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WALIKOTA SURABAYA

KATA PENGANTAR

Dalam rangka akuntabilitas publik, Pemerintah Kota Surabaya mekalui Badan Lingkungan Hidup
sejak Tahun 2002 telah menyusun Laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD) Kota Surabaya
atau Stale of the Environment Report (SoER), yang merupakan laporan tahunan tentang lingkungan
hidup dan pembangunan berkelanjutan. Laporan terzebut harus menggambarkan keadaan lingkungan
hidup, baik penyebab dan dampak permasatahannya, maupun respon pemernntah, masyarakat dan
pihak lainnya dalam upaya meningkatkan kualitas lingkungan hidup.

SLHD disusun untuk memenuhi Undang-Undang Rl Momor 32 Tahun 2009 tentang perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup dalam bab VIl Tentang sistem informasi pasal 62 ayal (1-3) yang
menjelaskan Pemerintah dan Pemerintah Daerah mengembangkan sistem informasi lingkungan
hidup untuk mendukung pelakzanaan dan pengembangan kebijakan perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup. Sistem informasi lingkungan hidup dilakukan secara terpadu dan terkoordinasi dan
wajilb dipublikasikan kepada masvarakal. Sistem informasi lingkungan hidup paling sedikit memuat
informasi mengenal stalus lingkungan hidup, dan informasi ingkungan hidup lain.

SLHD Kola Sumabava menjadi sangat penting karena menyajikan perubahan penduduk
dengan kualitas dan akiivitasnya, tekanan terhadap lingkungan karena kegistan sosial ekonomi
vang merupakan akiivitas untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan penduduk. Keterbatasan
lingkungan dan teknologi menghanuskan tekanan terhadap lingkungan dikendalikan agar tidak terjadi
bencana ekologi. Kesadaran agar lingkungan tetap bedanjut untuk menopang pembangunan akan
dapat dilihat dari beberapa upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah, masyarakat maupun pihak
lainnya. Informasi tentang tekanan, Kondisi dan upaya yang diakukan terfhadap lingkungan mulai
dari kabupatenkota dan provinsi diharapkan dapat menjadi perimbangan utama dalam membuat
perencanaan lingkungan, baik pada tingkat kabupaten/kota dan provinsi, maupun nasional. Informasi
ini puka akan memenuhi kewajiban untuk menyediakan, memberikan dan atau menerbitkan informasi
yang berkaitan dengan kepentingan publik sebagaimana ditelapkan dalam Undang-Undang Momor 14
tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP}.

Dalam perjalanan pengelolaan fingkungan hidup di Indonesia, berbagai kebijakan felah
dibuat pemenntah, begilu juga masalah kebijakan pengelolaan lingkungan hidup di Kota Surabaya.
Pengalaman selama ini menunjukkan bahwa ketersediaan data dan informasi yang akurat merupakan
salkah satu prasyarat utama untuk menghasilkan kebijakan pengelotzan lingkungan hidup yang efisien
dan efektif.
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Dalam penyusunan SLHD Kofa Surabaya Tahun 2015 digunakan pendekatan P-5-R (Pressure,
State, Responss) yang mengacu kepada standar intermasional dalam penulisan laporan sejenis. SLHD
Kota Surabaya Tahun 2015 menggambarkan berbagai informasi vang berkaitan dengan pengelclaan
lingkungan hidup di Kofa Surabaya selama Tahun 2015, aniara lain tekanan dan dampak lingkungan
hidup, kondisi kKualitas lingkungan hidup, dan beberapa respon atau upaya yang dilakukan baik oleh
Pemerintah ataupun masyarakal dalam beniuk kebijakan maupun program unfuk menangani dampak

lirgkungan yang terjadi.

Laporan ini terwujud atas hasil kerja sama antara Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya
dengan berbagai pihak terkait, antara lain dar seluruh instansi Pemerintah Kota Surabaya, Swasta/
Perusahaan, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM} Surabaya sera |lapizan masyarakat lainnya.
Laparan SLHD Kota Surabaya Tahun 2015 diharapkan dapat mendukung proses dalam pengambilan
keputusan.

Saran dan masukan dari berbagai pihak diharapkan dapat mengoptimalkan fungsi laporan SLHD
sebagai behan perfimbangan dalam mengambil keputusan terhadap teriaksananya pembanguran
yang berkelanjutan di Kota Surabaya.

Atas kerpazamanya kami sampaikan terima kasih.

Surabaya, Desember 2015
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PENDAHULUAN

11 PROFIL KOTA SURABAYA

Kola Surabaya adalah Ibukota Provinsi Jawa Timur dan merupakan kota terbesar kedua di
Indonesia. Sebagal Ibukota Provinsi Jawa Timur, Kola Surabaya menjadi pusal pemerintahan,
perdagangan, jasa, dan kebudayaan di Jawa Timur. Kota Surabaya memiliki kedudukan yang sangat
strategis baik dalam skala regional maupun nasional, yaitu sebagai senira pelayanan perdagangan dan
jasa di Jawa Timur, serla sebagai pusat pengembangan wilayah bagian fimur Indonesia. Bahkan saat
ini kegiatan perdagangan dan jasa di Surabaya telah mencapai lingkup intermasional. Perkembangan
Kota Surabaya yang sangat cepat dipicu oleh dinamika dan akiivitas kota yang sangat tinggi. Untuk
itu diperlukan suatu upayva pengendalian secara terpadu agar perkembangan dan pembangunan kota
dapat lebih terarah dan bermanfaat seperdi visi Koia Surabaya yailu menuju "Kota Surabaya yang
lebih baik sebagai kota jasa dan perdagangan yang cerdas, manusiawi, bermartabal, dan berwawasan
lingkungan™. Dengan visi tersebul, tentunya Kola Surabava juga memiliki misi, tujuan, dan sasaran
sebagai pedoman untuk membuat kebijak=anaan strukiur dan pola pemanfaatan reang yang bersinergi
dengan kebijakan lingkungan.

Secara geografis, Kola Surabaya teretak di tepl Pantai Utara Provinsl Jawa Timur, terhampar
pada posisi antara 07" 09" — 07* 271° lintang selatan dan 112° 36 — 112° 534° bujur timur, dengan luas
daratan sebesar 33 451,08 Ha dan lautan seluas 180,38 Ha. Sesuail dengan Peraturan Daerah Kota
surabaya Momor 12 Tahun 2014, saat ini Kota Surabaya terbagi dalam 31 kecamatan, 154 kelurahan,
1.405 rukun warga, dan 9271 rukun telangga dengan jumlah penduduk per 31 Desember 2015
berjumiah 2.943.280 jiwa. Balas administras:i Kola Surabaya adalah ;

« Sebelan Utara » Selat Madura
« Sebelah Timur ¢ Selat Madura
« 3Sebelah Selatan . Kabupaten Sdoarjo

« 3Sebelah Barat : Kabupaten Gresik
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Gambar 1.1 Peta Kota Surabaya

Secara umum Keadaan topografi Kola Surabaya memiliki kefinggian berkisar 0 — 20 meter di atas
permukaanlaut, dengan keminngan lereng antara 0 — 3%. Keadaan dataran itu tersebar 70% di sefuruh
Kota Surabaya, berupa dataran alluvial pantai maupun dataran alluvial sungai. Batuan penyusunnya
terdin dari matenial endapan lepas betupa kerakal, kerikil, pasir, lanau, dan lempung, sera sedimen
padu berupa batu pasir, dan batulempung.

Kawasan terbangun di wilayah Kola Surabaya meliputi hampir 2/3 dan seluruh luas wilayah.
Perkembangan fisik Kota Surabaya pada awalnva berkembang dari pusat kota menuju ke arah
Utara dan Sefatan, {etapl seiring dengan berjalannya wakiu perkembangan kearah Barat dan Timur
berkembang dengan pesat dan dukung oleh kebijakan dan perencanaan sistem transportasi yang lebih
terpadu untuk mengenerale kawasan-kawasan yvang belum terbangun secara optimal. Secara umum
perkembangan fisik kola tersebut didominasi oleh pembangunan kawasan perumahan, apariemen
dan fasliitas perniagaan yang menciptakan pusat akiivitas bani. Hingga saat ini proporsi penggunaan
luas lahan di Kola Surabaya yang terbesar adalah lahan non pertanian {75,37 %) yang didominasi oleh
lahan terbangun berupa permukiman, area industri, perdagangan dan jasa, maupun ruang terbuka
hijau. Penggunaan lahan terbesar kedua adalah badan air (14,82%) yvang mencakup sungai, boezem,
dan tambak. Selanjuinya adalah penggunaan lahan kering (5,44%) dan lahan sawah {4,.37%) (Buku
Data Tabel SD-3).

Sebagaimana daerah tropis lainnya, kondisi iklim Kota Surabaya memiliki dua musim, yaitu
musim kemarau dan penghujan. Musim kemarau biasanva terjadi pada bulan Mei hingga Okiober,
sedangkan musim penghujan pada buian MNovember hingga April. Mamun demikian, pemanasan giobal
menyebabkan terjadinya perubahan iklim di Kota Surabaya sehingga menyebabkan wakiu perpindahan
musim saat ini sulit diprediksl. Secara umum curah hujan tahunan rata-rata Kota Surabaya tahun 2015
adalah sebesar 117,16 mm dengan curah hujan bulanan terfinggi sebesar 22,7 mm terjadl pada bulan
Februari (Buku Data Tabel SD-22),
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1.2 PEMANFAATAN LAPORAN STATUS LINGKUNGAN HIDUP
121 Manfaat Bagi Pemerintah Kota Surabaya

1. Menyediakan data, informasi, dokumentasi, dan hasil analisa kondisi lingkungan hidup Kota
surabaya vang terkini dan akurat secarailmiah bagi masyarakat, industri, organisasinon Pemerintah,

serta semus tingkatan lembaga pemernintah dengan memperhatikan aspek daya dukung dan daya
tampung lingkungan;

2. Menyediakan referensi dasar tentang kondisi lingkungan hidup sebagal acuan kebljskan dan
perencanaan Pemerintah Kola Surabaya dalam menentukan priortas pembangunan sesuai

dengan prinsip-prinsip pengeiolaan lingkungan hidup:

3. Menyediakan peringatan dini akan masalah potensial, serta memungkinkan adanya evaluasi dalam
penyusunan rencana mendatang;

4, Meningkatkan pengembangan upaya pelestanan lingkungan dan pengendalian dampak lingkurigan.

122 Manfaat Bagi Lingkungan

Pendataan status lingkungan hidup yang dilakukan sefiap tshunnya bermanfaat uniuk
mendeteksi lebih awal bila terjadi perubahan kualitas lingkungan serta menjaga perubahan tersebut
tidak mengganggu Kessimbangan alam.

1.2.3 Manfaat Bagi Masyarakat dan Dunia Pendidikan

Buku Status Lingkungan Hidup Daerah Kota Surabaya Tahun 2015 sangat bermanfaat bagi
warga Kota Surabaya, khususnya yvang berkonsentrasi dalam dunia usaha dan dunia pendidikan
karena di dalam buku ini memuat siatus fingkungan hidup, tekanan, dan upaya yvang dilakukan dalam
pengelolaan ingkungan hidup di Kota Surabaya. Sefain itu buku ini juga sarat akan informasi mengenai
potensi sumber daya alam sefla beragam informasi seputar Kola Surabaya dari sisi ekonomi, sosial,
budaya, pendidikan, kesehatan, dan kain-lain.

1.3 ISU PRIORITAS

Konsep pembangunan di Kola Surabaya didasan oleh kesadaran bahwa pembangunan
ekonomi, sosial, dan budaya tidak bisa dilepaskan dari lingkungan hidup. Segala pembangunan di Kola
osurabaya fentunya bertujuan untuk meningkatkan Ekesejahieraan masyarakat Meskipun demikian,
bila pembangunan terzsebut menuntut dilakukannya eksploilasi sumber daya alam secara berebihan,
maka hal itu dapat mengakibatkan terjadinya kemerosotan kualitas lingkungan. Oleh karena ilu agar
pembangunan dapat terlaksana dengan baik dan meminimalisic terjadinya kemeroszolan kualitas
lingkungan, maka perlu dilakukan identifikasi mengenai isu-isu lingkungan hidup yang muncul di Kota
Surabaya.
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131 Pencemaran Air

Sesuai Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 2 Tahun 2004 tentang Pengelolaan Kualitas Air
dan Pengendalian Pencemaran Air, Pemerinlah Kota Surabaya melalui Badan Lingkungan Hidup telah
melakukan pemantauan kualitas air sungai utama (Kall Kedurus, Kali Surabaya, Kali Wonokromo dan
Kali Mas) pada tahun 2015, sehingga didapatkan data sebagai berikut ;

v Siatus mutu air sungai Kota Surabaya pada tahun 20715 menunjukkan 10.63% berstatus memenuhi

bakumuwtu, 89.36% berstatus cemar ringan, dan idak ada yang berstatus cemar sedang atau cemar
berat.

v Tidak ada parameter vang selalu memenuhi baku mutu Kualitas airsungai. Hal ini dissumsikan akibat
dari kemarau panjang pada tahun 20153 dan juga pengaruh dari sungai-sungai kota'kabupaten lain
yang bermuara di Surabaya.

¥  Indeks Pencemaran Alr (IPA) Kota Surabaya tahun 2015 sebesar 52,127 (melalui parameter TSS,
DO, BOD, COD, fosfat, fecal coliform, dan total coliform).

Adapun sungai yang bersialus cemar ringan melewall figa kecamatan Kola Surabaya,
diantaranya Kecamatan Pabean Cantian, Karang Pilang, dan Wonokromo. Salah satu penyebab
terjadinya pencemaran pada air sungai adalah jenis kegiatan yang mendominasi pada kecamatan
tersebut. Kecamatan Karang Pilang didominasi oleh kegiatan industri, sedangkan Pabean Cantian dan
Wonokromo merupakan kawasan strategis kepentingan sosial budaya, dengan banyak terdapat tempat
wizata di dalamnya. Bila banyak terdapat tempat wizata, maka timbulan sampah yang dihasilkan juga
besar, Selain itu, beban limbah padat dan cair yang dihasilkan oleh hotel/penginapan juga semakin
besar. Dengan demikian, sampah dan limbah yang dihasilkan juga merupakan penyebab air sungai
menjadi iercemar.

13.2 Pencemaran Udara

Sesual Peraturan Pemernntah Momor 41 Tahun 19939 tentang Pengendalian Pencemaran Udara
serta Peraturan Gubemur Jawa Timur Momor 10 Tahun 2009 tentang Baku Mulu Udara Ambien dan
Emizsl Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur, Pemeriniah Kota Surabava melalui Badan Lingkungan
Hidup telah melakukan pemantauan kualitas wdara yvang dilakukan pada enam lokasi (fransporiasi,
industri, permukiman, kantor, rumah sakit, dan sekolah) pada tahun 2015, sehingga didapatkan data
sebagai berikut ;

* |ndeks Pencemaran Udara (IPU) Kota Surabaya tahun 20135 sebesar 83,83 {(melalui parameter NO,
dan S0.)

Pencemaran udara di Kota Surabaya untuk 50, paling besar terjadi di lokasi transporiasi dan
NO_ paling besar terjadi di lokasi permukiman (Dupak Kecamalan Krembangan). Meskipun lokasi
permukiman, Dupak juga merupakan jalur transportasi kendaraan-kendaraan berat untuk menganghkut
material-material sehingga terjadi pencemaran udara paling buruk.
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1.3.3 Masalah Persampahan

Jumiah penduduk Kota Surabaya yvang meningkat berbanding lurus dengan jumlah timbutan
sampah yang dihasilkan. Pada tahun 2015 jumlah penduduk Kola Surabaya tercalat sebesar 2.943 280
jiwa dengan jumlah volume timbulan sampahnya sebesar 8.629.840 Lmar (Buku Data Tabel SP-3),

Hal ini iergolong sebagai permasalahan utama karena sampah merupakan fakior kedua penyumbang
emizi Gas Rumah Kaca (GRE) di Kola Surabaya.

1.4  ANALISIS SPR

Isu prioritas dianalisis menggunakan anafisis SPR (Sfalve/Status. Pressure” Tekanan dan
Response/ Upaya Pengelolaan Lingkungan). Pendekatan analisis tersebut menggunakan anakisis
stalizilik sederhana, anadlisiz perbandingan antar lokasi, analisis perbandingan antar wakiu, serta
analisis perbandingan dengan baku muiu pencemaran/kriteria kerusakan. Sebelum mengambil
sampel/paramelerfokasi untuk dianalisis lebih detail, maka diperlukan beberapa kriteria, diantaranya
keterwakilan masalah baik {erkait dengan status, iekanan, dan upaya pengelolaan lingkungan yang
telah dilakukan, =zerla kelerwakilan parameier terulama parameter yang menunjukkan kualitas
lingkungan yang cenderung memburuk.

1.4.1 Analisis SPR pada Status
A. Analizsis 3PR pada Status Pencemaran Alr

Status yang ingin disampaikan adalah kondisi media lingkungan hidup terdampak pencemaran.
Adapun yang dimaksud dalam hal ini adalah sungai-sungai yang tercemar rningan maupun yang
memenuhi baku mutu serta kondisi wilayah pesisir dan laut di Kota Surabaya.

® Sungai

Sungai di Kota Surabava yang tercemar ringan adalah sebanyak 42 fitik sampel (Buku Data Tabel
SD-14).

= Wilayah Pesisir dan Laut
Pemaniauan kualitas air laut dilakukan ditiga zona {Buku Data Tabel SD-17), dengan hasilnya sebagai
berikut :

* Pada kawasan wisala bahari, vang fidak sesuai dengan baku mutu adalah kecerashan, kekeruhan,
TS5, BOD,, ammonia, fosfat. nitrat, detergen. fecal coliform, dan total coliform.

+ Pada kawasan pelabuhan, yang fidak sesuai dengan baku mulu adalah kecerahan, ammonia, dan
total coliform.

« Pada kawasan biota laul, yang tidak sesuai dengan baku mutu adalah kekeruhan, TS5, DO, fosfat,
nitrat, ammonia, dan total cofiform.

+ Persentase tutupan mangrove terkecil di kawasan pesisir Kecamatan Kenjeran (9,.27%), sedangkan
kerapatan mangrove terendah yaitu di kawasan pesisir Kecamatan Benowo (1.4168.67 pohon/Ha)
(Buku Data Tabel SD-21).
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Untuk laut tidak dapat dikatakan tercemar karena banyaknya faktor yang mempengaruhi keadaan
air laut, diantaranya curah hujan dam pasang suut. Selain fu, laut merupakan muara dari sungai
sehingga kualitas air sungai juga urut mempengaruhi kualifas air lsul

B. Analisiz SPR pada Status Pencemaran Udara

Berdasarkan dala dari Dinas Kesehaian Kota Surabaya tshun 2015, bahwa jeniz penyakit uiama
yvang paling banyak diderita penduduk Kota Surabava adalah penyakit saluran pernafasan baglan
atas sebesar 34 22% penderita (Buku Data Tabel DS-2). Selain itu kualitas udara ambien pada Kota
Surabaya menunjukkan bahwa pada lokasi permukiman justru terjadi pencemaran udara tertinggi
{Buku Data Tabel SD-18).

C. Analisis SPR pada Status Persampahan

Berdazarkan daia dari Dinas Kebersihan dan Perfamanan yvang diclah oleh Badan Lingkungan
Hidup Kola Surabaya tahun 2015, bahwa jumiah imbulan sampah vang dihasilkan hampir tiga kali lipat
dari jumlah penduduk Kola Surabaya.

14.2 Analisis SPR pada Tekanan
A. Analisis SPR pada Tekanan Pencemaran Alr

Dalam kajitannya dengan pencemaran air, bentuk tekanan dari permukiman adalah adamya
pencemaran air yang bersumber dari akiivitas domestik {rumah tangga) dan non domestik (industrij.
Selain itu, pemanfaatan kawasan lindung yaitu kawasan konservasi mangrove juga turut memben
tekanan pada pencemaran air.

B. Analisis SPR pada Tekanan Pencemaran Udara

Tekanan pencemaran udara berasal dari masalah kemacetan serta kegiatan industri. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji kualitas udara ambien seria jenis penyakit vang paling banyak diderita penduduk.

C. Analisis SPR pada Tekanan Persampahan

Tekanan persampahan paling utama adalah banyaknya jumiah penduduk serta tingginya jumlah
wisatawan pada objek wisata. Jumlah timbulan sampah ferfinggi sebesar 671.673 Lihan terdapat di
Kecamatan Tambaksari dan sebesar 8.01 Lihan di wisata religi Ampel Kecamatan Semampir.
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14.3 Analisis 5PR pada Respon

Berbagai upaya pengelolaan lingkungan telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Surabaya uniuk
mengurangi berbagai permasalahan lingkungan di Kola Surabaya. Upaya tersebut meliputi rehabilitasi
lingkungan, pengawasan AMDALUKL-UPL, penegakan hukum, peningkatan peran sera masyarakal
dan kelembagaan.

Upaya nyata pengelolaan lingkungan yang dilakukan pada tahun 2015 diantaranya kegiatan
penanaman tanaman lindung dan tanaman semak, penanaman mangrove di pantai timur dan pantai
utara Surabaya, penyuluhan dan soskalisasi lingkungan hidup, pengawasan izin lingkungan (AMDAL,
UKL-UPL, SPPL, DPLH).

A, Analisis SPR pada Respon Pencemaran Air

Beberapa upaya nyala yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Surabaya untuk menanggulangi
pencemaran air adalah melakukan patroli air sekaligus juga melakukan sampling kualitas air sungai.
Selain itu, masyarakat juga mukal turut serta mengurangi polusi air dengan cara membangun IPAL
komunal.

Gambar 1.2 Upaya Pengendalian Pencemaran Air (Patroli Air) oleh BLH Kota Surabaya
sumber : Dokumentasi Badan Lingkungan Hidup Kota Surabavya, 20135

Gambar 1.3 IPAL Komunal Warga
Sumber ; Dokumentasi Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya, 2015
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B. Analisis SPR pada Respon Pencemaran Udara

Berbagai upaya telah dilakukan oleh Pemerintah Kota Surabaya untuk mengurangi masalah
kemacetan, diantaranya dilakukan pembalasan jam trayek di kawasan Dupak yang meliputi pengalinan il
jalur khusus kendaraan beral yang melintasi Dupak. Sefain itu juga dilakukan pengambitan sampel

udara ambien, sampel udara emisi cerobong industri dan rumah sakit, serta mengoplimalkan stasiun
monitoring udara ambien yang ada.

P, b S
PR
LW

ik

Gambar 1.4 Upaya Pengendalian Pencemaran Udara [(Uji Emisi Cerobong dan Udara Ambien)
oleh BLH Kota Surabaya
Sumber : Dokumeniasi Badan Lingkungan Hidup Kota Surabavya, 20135

C. Analisis SPR pada Respon Persampahan

Pemerintah bekerja sama dengan penduduk Kola Surabaya untuk mengelola sampah dengan
melakukan kegiatan bank sampah, Sampah yang berbahan dasar plastik sering digunakan kembali
sebagai produk daur ulang. Selain itu juga terdapat rumah kompos sebagai fasiilas pengolahan sampah
onganik menjadl pupuk. Kompos tersebut dimanfaatkan untuk pemeliharaan taman-taman kota.

Gambar 1.5 Kompos yang Dihasilkan di Rumah Kompos
Keputran {kiri) dan Wonorejo {(kanan}
Sumber ; Dokumentasi Dinas Kebersihan dan Pertamanan Koia Surabaya, 2015



Pemeriniah Jepang melalui Kota Kitakyushu telah memberi bantuan berupa tempat penyimpanan
sementara terpadu (TPST) di daerah Sutorejo yvang berfungsi menskan volume sampah. Adapun hasil
yang didapatkan adalah lerjadi reduksi sampah yang terpitah di TPST Sultorejo sebesar 80 — 70%

[is Epmee DEFD
U e - SURNEETY

Gambar 1.6 TPST Sutorejo sebagal Upaya Reduksi Sampah
Sumber ;| Dokumentasi Dinas Kebersihan dan Periamanan Kota Surabaya, 2015

— =
LAY AR













KONDIS! LINGKUNGAN HIDUP DAN KECENDERUNGANNYA

Kondisi ingkungan hidup suatu wilayah khususnya Kota Surabaya dapat diketahui dari kualitas
dan kuantitas sumberdava alam vang ada di wilayah tersebut, meliputi sumberdaya Iahan, air, udara,
keanekaragaman hayali, serta pesisir dan laul. Fakior-fakior alami yang berpengaruh lerhadap
kondisi lingkungan hidup tersebut diantaranya lokasi, kondisi iklim, ataupun terjadinya bencana alam.
Informasi mengenal kondisi ingkungan hidup beserta faktor-faktor alaminya diperlukan dalam proses
pengambilan kepulusan agar pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan di Kola Surabaya dapat
dilakukan dengan baik dan tetap menjaga kualilas lingkungan hidup.

21 LAHAN DAN HUTAN

Informas| lahan eksisiing Kola Surabava menupakan salah satu informasi penting yang
diperiukan untuk mendukung usaha Pemerintah Kota Surabaya dalam melakukan perencanaan tata
ruang dalam rangka pembangunan berkelanjutan, Penggunaan lahan eksisting Kota Surabaya saat
ini terdiri darn 75,37% lahan terbangun sedangkan 24,63% sisanya merupakan lahan tak ferbangun
berupa, sawah, ladang, tambak, lahan kosong dan lainnya. Kecenderungan yang terjadi menunjukkan
bahwa pembangunan Kola Surabaya akan terus meningkat akibat adanyva periambahan penduduk
dan perkembangan perkoiaan yang ada.

Melihat kecenderungan pembangunan yang terus meningkat, Pemeriniah Kota Surabaya felah
membuat rencana pola ruang vang berfungsi untuk membatasi pembangunan pada kawasan lerientu
dengan meneiapkan kawasan ruang terbuka hijau. Penetapan kawasan RTH i berujuan umiuk
menjaga keseimbangan dan kelestaran lingkungan Kola Surabaya.

Pada RTREW Kola Surabaya, peruntukan lahan untuk kawasan tak terbangun di Kota Surabaya
diarahkan dalam bentuk ruang terbuka hijau yang berupa kawasan lindung, taman, sarana olahraga,
dan makam. Peruntukan RTH Kota Surabaya pada RTRW Kola Surabaya mencapail 22 63%. Jika
dilinat persentase luas ruang terbuka hijau, Kota Surabaya sudah memenuhi ketentuan Undang-
undang Momor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang dimana RTH publik diharuskan mencapai
20% dari luas total wilayah kola dan 10% berupa RTH privat dan RTHNH (Ruang Terbuka Non Hijau).
Berikut adalah penjabaran lebih rinci mengenal kondisi penggunaan lahan Kota Surabaya.

2.1.1 Penggunaan Lahan Utama Kota Surabaya

Secara umum penggunaan lahan dikelompokkan menjadi enam, yaitu lahan non periapian,
sawah, iahan kering, perkebunan, hutan, dan badan air (Buku Data Tabel SD-1). Kota Surabaya
memiliki semua kelompok lahan tersebut kecuali perkebunan dan hutan.
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Gambar 2.1 Persentase Penggunaan Lahan Utama Kota Surabaya 2013
Sumbser : Dinas Perlanian dan Bappeko, diclah oleh Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

Berdasarkan diagram pada Gambar 2.1 tersebut diketahui bahwa penggunaan lahan non
pertanian memiliki persentase yang paling besar mencapai 75,37 %, yang terdin atas lahan terbangun
dan ruang terbuka hijau. Tinggi persentase penggunaan lahan non perianian menunjukkan bahwa
sebagai kawasan perkotaan, penggunaan lahan Kola Surabaya sebagian besar digunakan sebagai
lahan terbangun. Hal ini sejalan dengan fungsi kawasan perkoiaan sebagai wilayah yang mempunyai
kegiatan utama bukan perlanian dengan susunan fungsi kawasan sebagal lEmpatl permukiman
perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan
ekonomi seperti vang ferfuang dalam Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang.

Penggunaan lahan terbesar kedua adalah badan air yang mencapai 14,82%. Penggunaan lahan
utama berupa badan air di Kota Surabays mencakup sungai, boezem, dan tambak. Persentase lerbesar
badan air dipengaruhi oleh keberadaan tambak yang masih cukup luas di Rota Surabaya, khususmya
pada wilayah Surabaya Timur, Surabaya Wtara, dan Surabaya Baral Untuk sawah dan lahan kering
masing-masing memiliki persentase dibawah 10%.

Luas Kota Surabaya mengalami perubahan dari tahun 2013 hingga tahun 2015 (Buku Data
Tabel SD-1B). Hal tersebut juga mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di Kota ini yvang berubah
secara dinamis darl tahun ke tahun (Gambar 2.2).
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Gambar 2.2 Grafik Perubahan Luas Wilayah menurut Penggunaan Lahan Utama
Kota Surabaya Tahun 2011-2015
Swumber : Dings Pertanian dan Bappeko Kola Surabaya, 2005

Jumiah tolal penggunaan lahan utama Kota Surabaya tahun 2015 tidak berbeda dengan tahun
2014 yaitu sebesar 33.4931 .09 Ha. Meskipun demikian, terjadi perubahan pada masing-masing jumlah
lahan vang digunakan. Semakin pesatnya perfiumbuhan Kola Surabaya mengakibatkan berkurangnya
penggunaan lahan untuk sektor non pertanian, sawah, dan l2han kering. Luas sawah di Kota Surabaya
pada tahun 2015 berkurang 132 Ha dari luas sawah pada tahun 2014, begitu pula dengan luas lahan
kering yang berkurang 20 Ha. Adapun luas badan air justru bertambah secara signifikan yaitu sebesar
360 Ha disebabkan berfambahnya luazan sempadan tambak dan boezem di Kola Surabaya.

2.1.2 Kawasan Hufan meanurut Fungsi/Status

Menurut fungsi alau statusnya, kawasan hutan di zuatu dasrah dapat dikelompokkan sebagai
cagar alam, suaka margasatwa, taman wisata, taman buru, taman nasional, taman hutan raya, hutan
lindung, hutan produksi, hutan produksi terbatas, hutan preduksi konservasi, dan hutan kota, Kola

Surabaya tidak memiliki kawasan hutan kecuali yang berstatus sebagai taman wisata dan hutan kota
dengan luas masing-masing sebesar 33,79 Ha dan 41,89 Ha (Buku Data Tabel SD-2).

Taman wisata merupakan taman yang dapat digunakan uniuk beraktivitas (taman aktif). Taman
wisata di Kota Surabaya saat inl berjumilah 71 taman yvang tersebar di seluruh witayah Surabaya (Buku
Data Tabel SD-2A).

Definisi hutan kota menurut Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2002 fentang Hutan Kota
adalah suatu hamparan lahan yang bertumbuhan pohon-pohon yang kompak dan rapat di dalam
wilayah perkotaan baik pada tanah negara maupun tanah hak, yang ditetapkan sebagai hutan kota cleh
pejabat yvang berwenang. Tujuan penyelenggaraan hutan kola adalah untuk kelestanan, keserasian,
dan keseimbangan ekosistern perkotaan yang meliputi unsur lingkungan, sosial, dan budaya. Hutan
kota penting untuk keseimbangan ekologi manusia dalam berbagai hal seperti kebersihan udara,
ketersediaan air tanah, pelindung terik matahari, kehidupan sabwa dalam kois, dan juga sebagai
tempat rekreasi masyarakat.

Tidak adanya hutan primer di Kota Surabaya menyebabkan tidak adanya Dinas Kehutanan di
kota ini, sehingga data mengenai hutan kota dikelola oleh Dinas Peranian Kota Surabaya. Luas hutan
kota Surabaya saal inl masih sama dengan tahun 2014 yvaitu sebesar 41,89 Ha (Buku Data Tabel SD-
2B) zeperti vang ditampilkan pada Gambar 2.3.
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Gambar 2.3 Persentase Hutan Kota Surabaya
Sumber : Dinas Pertanian Kota Surabaya, 2015

2.1.3 Kawasan Lindung berdasarkan RTRW dan Tutupan Lahannya

Berdazarkan RTEW Kota Surabaya tahun 2014, rencana pemanfaatan ruang dibagi menjadi dua
kawasan, yang terdin dari kawasan lindung dan kawasan budidaya (Buku Data Tabel SD-3}). Kawasan
lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama melindungi kelestarian lingkungan hidup,
ekosistem dan potensi yang mencakup sumberdaya alam dan sumberdaya buatan. Kawasan findung

Kota Surabaya terdiri atas sempadan pantai, sempadan sungai, kawasan sekitar danau atau waduk,
ruang terbuka hijau, kawasan paniai berhutan bakau, dan kawasan rawan banjir. Berikut adalah
penjabaran masing-masing kawasan lindung berdazarkan RTEW dan tutupan kahannya.

1. Kawasan Sempadan Pantal

Kawasan sempadan pantai adalah daratan sepanjang tepian paniai yang lebarnya disesuaikan
dengan bentuk dan kondisi fisik pantai dengan jarak terientu dan diukur dari fifik pasang teriinggi ke
arah darat, Kawasan sempadan pantal merupakan kawasan yang dapat dimanfaatkan untuk kegiaian
RTH, pengembangan strukiur alami dan buatan, mencegah bencana pesisir, kegiatan rekreasi, wizata
bahari dan ekowisata, penelitian dan pendidikan, kepentingan adat dan kearifan lokal, peftahanan dan
keamanan, perhubungan maupun Komunikasi.

Kawaszan sempadan pantal Kota Surabaya meliputi :

i} kawasan sempadan pantai di Kecamatan Benowo dan Asemrowo;
i} kawasan sempadan pantai di Kecamatan Krembangan, Pabean Canfian, dan Semampir;
i} kawasan sempadan pantai di Kecamatan Kenjeran dan Bufak, dan

iv) kawasan sempadan pantai di Kecamatan Mulyorejo, Sukolilo, Rungkut, dan Gunung Anyar.
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KAWASAN SEMPADAN PANTAI KOTA SURABAYA 2015

Gambar 2.4 Pela Kawasan Sempadan Pantai Kota Surabaya
Sumber - Bappeko diolah oleh Badan Linghungan Hidup Kola Surehaya, 2015

Gambar 2.4 menunjukkan peta lokasi kawasan sempadan pantal Kota Surabaya di wilayah
pantai timur dan pantai utara. Kawasan sempadan pantai ditetapkan: sebesar 100 meter ke arah darat
dari batas pasang tertinggi. Luas kawasan sempadan pantai Kota Surabaya mencapai 543,31 Ha
(Buku Data Tabel SD-3).
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Gambar 2.5 Persentase Tutupan Lahan pada Kawasan Sempadan Pantail
Kota Surabaya 2015
Sumber - Bappeko diolah oleh Badan Limghungan Hidup Kote Surabaya, 2015

Berdazarkan Gambar 2.3 diketahui bahwa tutupan lahan terbesar pada kawasan sempadan
pantai adalah lahan vegelasi sebesar 42.03% yang didominasi oleh mangrove pada kawasan pantai
firur, Tutupan lahan terbesar kedua adalah area terbangun sebesar 37.44%. Area terbangun pada
kawasan sempadan pantai timur didominasi oleh permukiman, sedangkan pada kawasan sempadan
pantai utara didominasi cleh penggunaan fahan uniuk industn pergudangan. Selanjutnya adalah badan
air sebesar 15,08% yang terdiri afas sungai, boezem, dan lambak. Tutupan lahan terkecil adalah tanah
terbuka sebesar 5,44%.

Jika dibandingkan dengan tutupan lahan pada kawasan sempadan pantai tabhun 2014, hamya
tanah terbuka yang mengalami peningkatan sebesar 1,82% karena fambak-tambak yang berada di
sekitar pantai sudah tidak digunakan lagi. Akibatnya lahan bekas tambak tersebut menjadi kosong
dan dipenuhi oleh fumbuhan liar. Untuk badan air, area terbangun, dan tutupan vegetasi mengalami
penurunan masing-masing sebesar 0,1%, 0.95%, dan 2,07%.

2. Kawasan Sempadan Sungal

Kawasan sempadan sungai adalah kawasan di kin dan kanan palung sungai sebagai batas
perlindungan sungai yang berfungsi sebagai ruang penyangga antara ekosistem sungai dan daratan,
agar fungsi sungai dan keglatan manusia tidak saling terganggu.

Kawasan sempadan sungai ditefapkan sebesar 100 mefer dar badan sungai untuk sungai besar
dan 50 meter dar badan sungai untuk sungal kecil. Adapun yang termasuk dalam sungai besar adalah
delapan sungal utama Kota Surabaya, vailu Kali Lamong, Kali Sememi, Kali Kandangan, Kali Balong,
Kali Krembangan, Kali Surabaya, Kali Wonokromo, dan Kali Mas (Gambar 2.6).
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Gambar 2.6 Peta Kawasan Sempadan Sungal Kota Surabaya
Sumber - Bappeko diolah oleh Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

Kota Surabaya dilalui oleh banyak sungai, dengan iofal kawasan sempadan sungainya mencapal
3.238.25 Ha (Buku Data Tabel SD-3).
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Gambar 2.7 Persentase Tutupan Lahan pada Kawasan Sempadan Sungai
Kota Surabaya 2015
Sumber - Bappeko diolah oleh Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015



Berdasarkan Gambar 2.7 diketahui bahwa tutupan lahan terbesar pada kawasan sempadan
sungai adalah area terbangun sebesar 68.06%. sedangkan tutupan lahan terkecil adalah tanah terbuka
sebesar 3,37%. Jika dibandingkan dengan tutupan iahan pada kawasan sempadan sungai tahun 2014,
yang mengalami peningkatan adalah area terbangun sebesar 0,89% dan lahan vegetasi sebesar0,13%.
Hal ini menunjukkan semakin banvaknya aktivitas manusia di kawasan sempadan sungai, misalnya
kegiatan perdagangan atau permukiman. Untuk badan alr dan tanah terbuka mengalami penurunan
masing-masing sebesar 0,7% dan 0,32%.

3. Kawasan Sekitar Waduk/Boazam

Kawasan sekitar boezemfwaduk berfungsi melindungi boezemfwaduk darl kegiatan yang dapat
mengganggu dan atau meruzak kondisl fisik ingkungan pinggir boezemfwaduk, kualitas air, dan dasar
waduk. Kawasan sempadan wadukboezem melipuli sempadan waduk/boszem yang tersebar di
seluruh wilayah Kola Surabaya dengan jarak sempadan paling sedikit 50 meter.
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KAWASAN SEKITAR WADUK/BOEZEM KOTA SURABAYA 2015
Gambar 2.8 Peta Kawasan Sekitar Waduk/Boezem Kota Surabaya
Sumber - Bappeko diolah oleh Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

Kota Surabaya memiltki 18 waduk dan 12 boezem yang fersebar di seluruh wilayah kota. Total
luas kawasan sekitar waduk/boezem sebesar 169,72 Ha (Buku Data Tabel SD-3).
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Gambar 2.9 Persentase Tulupan Lahan pada Kawasan Sekitar Waduk/Boezem
Kota Surabaya 2013
Sumber - Bappeho diolah oleh Badan Limghungan Hidup Hote Surabaya, 2015

Berdasarkan Gambar 2.9 diketahui bahwa tutupan lahan terbesar pada kawasan sekitar waduk!
boezem adalah area terbangun sebesar 63,73%, sedangkan tutupan kahan terkecil adalah badan air
sebesar 9,11%. Jika dibandingkan dengan futupan lahan pada kawasan sekilar waduk/boezem tahun
2014, yang mengalami peningkatan adalah lahan vegeiasi sebesar 0,4% dan tanah {erbuka sebezar
5, 34%. Peningkatan yang cukup signifikan pada tanah terbuka disebabkan oleh jumlah waduk yang
juga berdambah. Untuk badan air dan area terbangun mengalami penurunan masing-masing sebeszar
3,33% dan 2 42%.

4. Ruang Terbuka Hijau Kota

Ruang terbuka hijau adalah sualu lahan atau kawasan yang ditetapkan sebagai ruang terbuka
untuk tempat lumbuhnya tanaman/vegetasi yang berfungsi sebagai pengalur iklim mikro, daerah
resapan air, dan estefika kota. Ruang terbuka hijau kota melipufi nuang terbuka hijau publik dan ruang
terbuka hijau privat, dengan total luas sebesar 30% dari luaz wilayah daratan kota. Pengembangan
ruang terbuka hijau publik diadakan paling sedikit seluas 20% dari luas wilayah daratan Kota. RTH
publik Kota Surabaya memiliki luas total sebesar 6.840 04 Ha (Buku Data Tabel 3D-3).
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Gambar 2.10 Persentase Tutupan Lahan pada Ruang Terbuka Hijau
Kota Surabaya 2013
Sumbser - Bappeko diolah oleh Badan Limghungan Hidup Kota Sursbaya, 2015

Berdasarkan Gambar 2.10 diketahui bahwa Wwivpan lahan terbesar pada RTH adalah lahan
vegelasi sebesar 43,02%, sedangkan tutupan lahan terkecil adalah area terbangun sebesar 5%. Jika
dibandingkan dengan tutupan lahan pada RTH tahun 2014, yang mengalami peningkatan adalah lahan
vegetasi sebesar 42,01% dan tanah terbuka sebesar 16.44%. Peningkatan yang cukup signifikan pada
lahan vegelasi disebabkan oleh jumlah tanaman pada taman serta jalur hijau yang juga bertambah.
Untuk badan air dan area lerbangun mengalami penurunan masing-masing sebesar 46.52% dan
11,82%.

Ruang terbuka hijau dibagi ke dalam tujuh jenis RTH {Buku Data Tabel SD-34), yvaitu ;
« RTH makam

¢+ RTH lapangan dan stadion

+« RTH telaga/waduk/boszem

+« RTH dari fasum dan fasos permukiman

+ RTH kawasan lindung

+ RTH hutan kota

« RTH taman dan jalur hijau [(JH)
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Gambar 2.11 Persentase Luas RTH Kota Surabaya 2015
Sumbser ; Bappeho diolah oleh Badan Limghungan Hidup Hota Surabaya, 2015

Berdasarkan Gambar 2.11 diketahul bahwa RTH Kawasan Lindung memiiiki luasan terbezar
mencapai 61,26%. Meskipun demikian, RTH Kawasan Lindung mengalami penurunan sebesar 0,12%
dibandingkan dengan tahunm 2014, Hal itu sejalan dengan menurunnya luasan mangrove yang berada
di kawasan lindung Pamurbaya akibat dari alih fungsi lahan menjadi area terbangun pada kawasan
sempadan pantai sekilar mangrove maupun kawasan paniai berhutan bakau. Adapun luasan RTH
Kawasan Lindung terkecil adalah hutan kota yaitu sebesar 41,89 Ha (0,61%).

Keberadaan taman aklif dan pasif di Kota Surabaya mengalami peningkatan yang signifikan
dan tersebar di seluruh Kota Surabaya. Terdapat 71 taman akiif dan 285 taman pasif di seluruh Kota

Surabaya (Buku Data Tabel SD-3C).
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Gambar 2.12 Grafik Jumlah Taman Aktif dan Taman Pasif Kota Surabaya 2015
Sumber : Dinas Kebarsihan dan Periamanan Kota Surabaya. 2015
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Gambar 2.12 menunjukkan bahwa Surabaya Timur merupakan kawasan yang memiliki jumilah
taman paling banyak, yaitu 24 taman aktif dan 88 taman pasif, sedangkan Surabaya Baral memiliki
jumiah taman paling kecHl, yvailu hanya terdapat 11 taman aktif dan 41 taman pasif.

Surabaya Pusat
Surabaya Utara
Surabaya Selatan
Surabaya Timur
Surabaya Barat

Gambar 2.13 Persentase Luas Taman Kota Surabaya 2015
Sumber : Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Surabaya, 2015

Gambar 2.13 menunjukkan bahwa Surabaya Timur memiliki luas taman terbesar, baik untuk
taman akiif maupun taman pasif. Luas taman akiif paling kecl terdapat pada wilayah Surabaya Barat,
sedangkan luas taman pasif paling kecil terdapal pada kawasan Surabaya Utara. Surabaya \Hara
memiliki luas taman kurang dar 10% untuk setiap jenis taman.

Peningkatan luas faman di Kota Surabaya hendaknya berjalan seinng dengan upaya
pengelolaannya. Menurut data capaian luas RTH yang dikelola Dinas Kebersihan dan Peramanan
menunjukkan bahwa ada peningkalan pencapaian pengelolaan taman dan jalur hijau Kota. Dalam
kurun waktu 2014 — 2015 pencapaian pengelolaan taman dan jalur hijau kota meningkat sebesar 5,10
Ha.

5. Kawasan Pantal Berhutan Bakau

Kawasan panial berhutan bakau dikembangkan pada sempadan paniai di wilayah utara dan
timur kota serta di sekitar jembatan Suramadu. Kawasan pantai berhutan bakau adalah kawasan
pesisir laut ¥ang merupakan habitat alami hutan mangrove, berfungsi memberi perdindungan kepada
perikehidupan pantai dan lautan.
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KAWASAN PANTAI BERHUTAN BAKAL KOTA SURABAYA 2015

Gambar 2.14 Peta Kawasan Panial Berhutan Bakau Kota Surabaya
Sumber ; Bappeko diolah oleh Badan Limghungan Hidup Kota Surabaya, 2015

Gambar 2.14 menunjukkan peta lokasi pantai berhutan bakau Kola Surabaya pada wilayah
pantai timur dan pantai utara. Total luas kawasan pantai berhutan bakau sebesar 169,79 Ha (Buku
Data Tabel SD-3). Kawasan pantai berhutan bakau Kota Surabaya tersebar pada delapan kecamatan
di sepanjang Pantura dan Pamurbaya, yakni Kecamatan Benowo, Asemrowo, Bulak, Kenjeran,
Mulyorejo, Sukolilo, Rungkut. dan Gunung Anyar. (Buku Data Tabel SD-3D).
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Gambar 2.15 Persentase Tutupan Lahan pada Kawasan Pantal Berhutan Bakau
Kota Surabaya 2015

Sumbser : Bappeho diolah oleh Badan Limghkungan Hidup Hote Sursbaya, 2015
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Berdasarkan Gambar 2.153 diketahui bahwa tulupan lahan terbesar pada kawasan paniai
berhutan bakau adalah badan air sebesar 68.06% karena sebagian besar lahan dimanfaatkan sebagai
tambak, kemudian lahan vepelasi sebesar 30,45% didominasi oleh tumbuhan mangrove. Sedikitnya
diketahui terdapat 24 jenis mangrove sejali dan 23 jenis mangrove ikutan yang ditemukan di kawasan
pesisir Pantura dan Pamurbaya, sedangkan Adapun tutupan lahan untuk area terbangun dan tanah
terbuka masing-masing sebesar 1,27% dan 0,21%. Hal inl menunjukkan bahwa kondisi kawasan pantai

berhutan bakau Kola Surabaya masih ierjaga baik, ditunjukkan dengan tidak banyaknya pembangunan
yang dilakukan pada wilayah tersebul

Jika dibandingkan dengan tahun 2014, lahan vegetasi pada kawasan paniai berhutan bakau
mengalami peningkatan sebesar 4.03%. Meskipun demikian peningkatan area terbangun sebesar

0,67% dan penurunan badan air sebesar 4,25% juga menunjukkan bahwa terdapat beberapa tambak
yang sudah beralih fungsi menjadi permukiman.

6. Kawasan Rawan Bencana

Kawasan rawan bencana adalah kawasan yang kendisiatau karakieristiknya sering dan berpotensi
mengataml kejadian bencana. Kejadian bencana vang terjadi di Keota Surabaya adalah banjir. Kawasan
rawan bencana banjir meliputi kawasan sekitar Kali Lamong, Teluk Lamong, saluran diversi Gunung
Sari (saluran Banyu Urip), dan kawasan pantai timur Surabaya (Buku Data Tabel SD-3).
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KAWASAN RAWAN BENCANA KOTA SURABAYA 2015

Gambar 2.16 Peta Kawasan Rawan Bencana Kota Surabaya
Sumber - Bappeko diolah oleh Badan Limghungan Hidup Kote Sursbhaya, 2015
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Gambar 2.16 menunjukkan pela lokasi kawasan rawan bencana banjir Kota Surabaya. Sebagian
besar kawasan rawan banjir berada pada kawasan Pantura dan Pamurbaya dengan total kawasan
mencapal 9.767.08 Ha (Buku Data Tabel SD-3).

Area Terbangun

Gambar 2.17 Persentase Tutupan Lahan pada Kawasan Rawan Bencana
Koia Surabaya 2015
Sumber - Bappeko diolah oleh Badan Limgkungan Hidup Hota Surabaya, 2015

Berdasarkan Gambar 2.1T7 dikelahui bahwa tutupan lahan terbesar pada Kawasan rawan
bencana adalah badan air sebesar 50,41%, sedangkan tutupan lahan ierkecii adalah tanah terbuka
sebesar 3,34%. Jika dibandingkan dengan futupan lahan pada kawasan rawan bencana tahun 2074,
yang mengalami peningkatan adalah area terbangun sebesar 2.5% dan lahan vegetasi sebesar
0,11%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyaknya pembangunan di Kota Surabaya, terutama
pembangunan di areal rawan banjir. Uniuk badan air dan tanah terbuka mengalami penurunan masimng-
masing sebesar 2.28% dan 0,34%.

7. Kawasan Budidaya

Kawasan budidaya adalah kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama uniuk dibudidayakan
atas dasar kondisi dan potensi sumberdaya alam, sumberdaya manusia, dan sumberdaya buaian.
Kawasan budidaya di Kola Surabava dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan penduduk dan
menunjang pembangunan Kota. Kawasan budidaya Kota Surabaya menunut fungsinya dibagi menjadi
delapan fungsi. yvailu sebagai fasilitas umum, Kawasan perdagangan dan jasa, permukiman, Kawasan
industridan pergudangan, kawasan milifer, kawasan pengembangan petabuhan, kawasan pendukung
pengembangan wisata bahari, dan kawasan mix Use permukiman dan fasilitas umum.
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Gambar 2,18 Peta Kawasan Budidaya Kota Surabaya Berdasarkan RTRW 2014
Sumber ; Date Bappeko, 2014

Gambar 2.18 menunjukkan peta lokasi kawasan budidaya Kota Surabaya, dengan total kawasan
mencapai 27.846.5 Ha. Peta tersebut menunjukkan bahwa rencana kawasan budidaya Kolta Surabaya
sebagian besar memiliki fungsi sebagai permukiman. Berikut adalah persentase tutupan lahan pada
rencana Kawasan budidaya Kota Surabaya.

Area Terbangun

Gambar 2.19 Persentase Tutupan Lahan pada Kawasan Budidaya Kota Surabaya
Sumber : Bappeko diolah oleh Badan Lingkungan Hidup Kota Surebaya, 2015
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Berdazarkan Gambar 2.19 diketahui bahwa tutupan lahan terbesar pada kawasan budidaya
adalah area terbangun sebesar T1,07%, sedangkan tutupan lahan terkecil adalah tanah terbuka
sebesar 8,11%. Jika dibandingkan dengan tulupan fahan pada kawasan budidava tahun 2014, yang
mengalami peningkatan adalah area terbangun sebesar 4, 35% dan lahan vegetasi sebesar 0,3%. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin banyaknya pembangunan di Kota Surabaya, baik untuk permukiman,
perdagangan jasa, indusiri dan pergudangan, dil. Untuk badan air dan tanah ferbuka mengalami

L | penurunan masing-masing sebesar 1,94% dan Z2,71%.

2.1.4 Luas Lahan Kritls

Lahan kritis adalah lahan yang telah mengalami kemerosotan kesuburan baik secara fisik, kimia,
dan biologi, sehingga lahan tersebut fidak dapat berfungsi secara baik sesuai dengan peruntukannya
sebagal media produksi maupun sebagai media taia air. Kota Surabaya tidak terdapat lahan kntis.
Meskipun demikian, Surabaya memiliki [ahan potensial kritis dan lahan potensial agak kritis. Lahan
potensial kritis terbesar yvaitu di Kecamatan Sukolilo sebesar 513 Ha, sedangkan lahan polensial agak
krifis wang terbesar yaitu di Kecamatan Benowo sebesar 242 Ha (Buku Data Tabel SD-5C ).

Berdasarkan hasil sampling kualitas tanah yang dilakukan oleh Badan Lingkungan Hidup Koia
surabaya tahun 2014 di Kecamatan Lakarsaniri dan Kecamatan Karangpilang pads lahan kering
menunjukkan bahwa terdapal beberapa parameter kualtas tanah yang nilaimya melebihi ambang
kritts. Parameter yang melebihi ambang kritis adalah derajat peluluzan air dan nilai redoks (Buku Data
Tabel SD-T).

Derajat pelulusan air adalah kecepatan air melewali wbuh ianah secara vertikal, Ambang kntis
derajat pelulusan air adalah <0.7 cmjam dan >8,0 cmijam, sedangkan hasil sampling menunjukkan
bahwa besar derajat pelulusan air sebesar 0,49 cmifjam di Kecamaltan Lakarsantri dan 0,34 cmfjam di
Kecamatan Karangpilang. Rendahnya derajat pelulusan air menyebabkan terhambatnya air beserta
unsur hara masuk ke dalam tanah sehingga tanah tidak mengandung hara yang cukup sebagai media
tumbuh tanaman.

Milai redocks adalah suasana iksidasi-reduksi tanah yvang berkaitan dengan ketersediaan atau
ketbdaktersediaan oksigen di dalam tanah. Ambang kritis nilai redoks adalah <200 mV, sedangkan
hasil sampling menunjukkan bahwa besar nilai redoks sebesar 2.5 mV di Kecamatan Lakarsantri dan
232 mV di Kecamatan Karangpitang. Nilai redoks yang rendah terjadi karena adanya penggenangan
dan sedikitnya ruang pori.

2.2 KEANEKARAGAMAN HAYATI

Keanekaragaman hayali atau dalam bahasa asing dikenal dengan biodiversily (biological
diversily) merupakan suatu istilah pembahasan yang mencakup semua bentuk kehidupan, yang
secara ifmiah dapat dikelfompokkan menurut skala organisasi biologisnya, yaitu mencakup gen,
spesies tumbuhan (flora), spesies hewan (fauna), dan mikroorganisme, serta ekosistem dan proses-
proses ekologi dimana bentuk kehidupan ini merupakan bagiannya.

Kondisi keanekaragaman hayati di suatu kota akan mengalami kemerosotan seiring dengan
semakin pesainya pertumbuhan kola tersebut. Kemerozolan ini dapat berupa berkurangnya populasi
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dari flora dan fauna yang ada ataupun rusaknya ekosistem. Hal ini bahkan dapat mengakibatkan
kepunahan suatu spesies apabila pembangunan kofa tidak memperhatikan kondisi lingkungan hidup.
Hilangnya zalah satu hewan atau tumbuhan dalam mata ranlai suatu habital dapat menyebabkan
terganggunya kondisi ekosistem yang ada. Oleh karena itu, Pemerintah Kota perlu melakukan upaya
perliindungan agar bdak ferjadi pengurangan atau bahkan kepunahan dari fiora dan fauna di kota
tersebut. Identifikasi spesies flora-fauna pada laporan inl dikelompokkan dalam kategori dilindungi,
terancam, berlimpah, flora-fauna budidaya, flora-fauna liar bernilai ekonomi, sera flora-fauna [ar
belum bernilai ekonomi.

Flora-fauna dilindungi adalah flora-fauna yang masuk dalam daftar lampiran Peraturan Pemenntah
Momor 7 Tahun 1999 tentang jenis-jenis wmbuhan dan satwa yang dilindungi di Indonesia. Di Koia
Surabaya terdapat 25 jenis tumbuhan yang diindungi {Buku Data Tabel S3D-11), yaitu tumbuhan dan
jenis palmae (palem ), epifit (anggrek), dan euphorbia.

’
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Gambar 2.20 Flora yang dilindungi PP No. T Tahun 1993
Sumber - Dokumentasi Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

Adapun untuk satwa vang dilindungi terdapat 88 jenis (Buku Data Tabel SD-11), yaitu satwa dari
kelas aves (burung), mammalia (hewan menyusui), dan replilia (hewan melaia). Gambar 2.21 berikut
imi merupakan beberapa jenis satwa dilindungi vang terdapat di Kota Surabaya, baik untuk jenis liar
maupun yvang ada di konservasi PD Taman Satwa Kebun Binatang Surabaya (POTS KBS).
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Gambar 2.21 Fauna yang Dilindungi PP No. T Tahun 1999
Sumber ; Dokumeniasi Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

Flora-fauna yang terancam adakah jenis flora-fauna yang masuk dalam daftar perindungan [LICHN
{infernational Union for Conservalion of Nation), yaitu suatu organisasi internasional yang secara rutin
membuat kategorn status konservasi Red List OF Threatened Species (daftar siatus kelangkaan untuk
spesies yang ferancam kepunahan) dan CITES (Convention on nfemationa! Trade in Endangered)
yang merupakan konvensi perdagangan intemasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan satwa liar
terhadap perdagangan internasional. Flora-fauna yang masuk dalam daftar |UCN Redlisf merupakan
flora-fauna yang masuk dalam kriteria terancam kepunahan dan digolongkan dalam tujuh kategon
yaitu:

1. Punah (Extinct/Ex)

2. Punah di alam fiar (Extinct in the wild/EW)

3. Sangat terancam kepunshankntis (Gritically endangered/CR)

4. Terancam (Endangered/EN)

5. Rentan (Vulnerable/VU}

6. Hampir terancam {Mear threatenad/NT)

T. Resiko rendah (Less concemyLC)

Adapun flora-fauna terancam menurut CITES dibagi dalam tiga kategori yaitu :

1. Appendice | ; memuat daftar dan melindungi seluruh spesies tumbuhan dan satwa liar yang terancam
dari segala bentuk perdagangan intermasional;
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2. Appendice Il : memuat daftar dari spesies yang tidak terancam kKepunahan, tetapl mungkin akan
terancam punah-apabila perdagangan terus berlanjut tanpa adanya pengaturan;

3. Appendice Il : memuat daflar spesies tumbuhan dan satwa liar yang telah dilindungi di suatu negara
tertentu dalam batas-batas kawasan habilatnya, dan membenkan pilihan bagi negara-negara anggola
CITES bila suatu zaat akan dipertimbangkan untuk dimasukkan ke Appendice |l, bahkan ke Appendice
L

Fauna di Surabaya yang masuk dalam kategon terancam menurut IUCN Redlisf dan CITES 4
berjumiah 133 jenis dan flora enam jenis. Gambar 2.22 berikut ini merupakan beberapa jenis flora-
fauna terancam yang terdapat di Kota Surabaya. baik untuk jenis liar maupun yang ada di konservasi
PDTS KBS.
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Gambar 2.22 Flora-Fauna yang Termasuk dalam Kategori Terancam
Sumber - Dokumeanissi Badan Lingkungan Hidup Kota Surabeya, 2015

Badan Lingkungan Hidup Kola Surabaya telah menginventarisasi data fora-fauna di Kota
Surabaya dalam buku Profil Keanekaragaman Hayati Kola Surabaya mulai tabun 2011 hingga tahun
2015 Dalam Profil dizebutkan babwa keanekaragaman hayati Kola Surabaya dikategorikan dalam flora-
fauna budidaya, flora-fauna liar sudah bernilai ekonomi, sera flora-fauna liar belum bermilail ekonomi.
Flora-fauna budidaya merupakan fiora-fauna yang sengaja dibudidayakan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakal, diantaranya sebagal kebutuhan pangan, rekreasi (estetika dan koleksi), serla pemenuhan
kebutuhan ekonomi (perdagangan). Jenis fauna budidaya meliputi budidaya darat, budidaya perairan
tawar dan perairan laut sedangkan flora budidaya meliputi tanaman pangan palawiia, fanaman
hortikultura, serta tanaman penyusun tfaman aktif di Kota Surabaya.
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Gambar 2.23 Grafik Flora-Fauna Budidaya Darat dan Perairan Kota Surabaya 2015
Sumber : Profil Keanekaragaman Hayati Ekosistern Kota Surabaya, 2015

Pada Gambar 2.23 menunjukkan bahwa satwa budidaya dengan jumiah jenis terbanyak adalah
satwa budidaya darat (49 jenis), yang sebagian besar jenisnya merupakan kelas mammalia. Untuk
seluruh jenis sabwa budidaya perairan tawar merupakan jenis ikan-ikanan, sedangkan seluruh jenis
satwa budidaya perairan laut merupakan jenis udang (Buku Data Tabel SD-114A). Adapun unfuk
tfumbuhan budidaya, horikultura tanaman hias memiliki jumiah jenis tlerbanyak (743 jenis), dengan
rincian 2534 habitus herba, 263 habitus semak/perdu, 193 habitus pohon, dan 20 fanaman palem {Buku
Data Tabel SD-118)

Setain flora-fauna budidaya. di Surabaya juga terdapat lora-fauna liar, balk yang sudah bernilai
ekonomi maupun yang belum bernilai ekonomi. Flora-fauna liar adalah flora-fauna yang berada di
habitat alami yang sesuai dan belum dibudidayakan. Flora-fauna liar yang sudah bernilai ekonomi
adalah flora-fauna yvang belum dibudidayakan telapi sudah diketahui manfaatnya sehingga memiliki
nilai tukar atau nilai jual.

Gambar 2.24 Grafik Flora-Fauna Liar Darat dan Perairan
Sudah Bernilal Ekonomi Kota Surabaya 2015

Sumber : Profil Keanskaragaman Hayati Ekosistem Kota Surabaya.
B i 2015

burung (72 spesies), sedangkan satwa liar perairan sudah

bemilai ekonomi paling banyak yaitu pada jenis ikan-ikanan

{37 spesies) (Buku Data Tabel SD-11C). Adapun uniuk

wumbuhan liar sudah bernilai ekonomi banyak didominasi
oleh tumbuhan mangrove (Buku Data Tabel 5D-11D). Selsin berfungsi secara ekologis sebagai
pelindung alami untuk mencegah erosi, mangrove juga memiliki manfaat ekonomi diantaranya sebagai
bahan untuk pembuatan sirup mangrove, batik mangrove, dil.

Pada Gambar 2.24 menunjukkan bahwa satwa liar
darat sudah bemilai ekonomi paling banyak yaitu pada jenis
.
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Gambar 2.25 Grafik Flora Fauna Liar Darat dan Perairan
Belum Bernilai Ekonom| Kota Surabaya 2015

Sumber : Profil Keanekaragaman Hayati Ekosistem Kola Surabaya,
2015

Pada Gambar 2.25 menunjukkan bahwa satwa lar
darat belum bernilai ekonomi paling banyak yaitu pada jenis
‘ il

serangga (171 spesies), sedangkan sabtwa liar perairan |

sudah bernitai ekonomi paling banvak yaitu pada jenis keong-

keongan (14 spesies) (Buku Data Tabel SD-11E). Jenis
tumbukan liar yang banyak difemukan adalah jenis rumput-rumputan (Buku Data Tabel SD-11F).
Tumbuhan lar yang belum bemilai ekonomi memiliki jumiah vang sedikit, hal ini menandakan bahwa
pemanfaatan fumbuhan liar oleh masyarakat sudah mengalami peningkatan diantaranya digunakan
sebagai bahan obat-obatan (herbal) (Gambar 2.26).

iy
Ui e alam e
CEenachrophie B ersiy

" P
3

3
I g
'__u.-

HW. Hnﬂftru |1|| - ; Fl'.unplu_.f hrp.-dum [Bearrara wp 3

Gambar 2.26 Flora-Fauna Liar di Kota Surabaya
Sumber - Dokumeaniasi BLH Kote Surabaya, 2015

AlR

Surabaya memiliki sungai utama yang melintasi kota, beseria saluran primer dan sekundemya.
Selain itu Surabaya juga memiliki danau/waduk/zitu/embung sebagal sumber air.

231 Inventarisas| Sungal

Menurut Dinas Pekerja Umum Binamarga dan Pematusan Kola Surabaya, sungai-sungai besar di
Kota Surabaya diantaranya Kali Lamong, Kali Sememi, Kali Kandangan, Kali Balong, Kali Krembangan,
Kali Surabaya, Kali Wonokromo, dan Kali Mas (Buku Data Tabel SD-12) {Gambar 2.27).



Gambar 2.27 Contoh Sungal Utama Kota Surabaya
Sumber : Dokumantas| Badan Lingkungan Hidup Kota Surabeya, 2015

Sungai-sungai Kota Surabaya memiliki panjang serta debit air maksimal vang bervariasi. Kali
Surabaya adalah sungai vang terpanjang di Koia Surabaya vaitu 17 4 km sedangkan sungai yang
terpendek adalah Kali Batong yaitu 3 67 km. Adapun Kali Kandangan adalah sungal dengan debit air
maksimal yaitu 837 m3'delik (Gambar 2.28).

Gambar 2.28 Grafik Panjang dan Debit Air Sungai Kota Surabaya 2015
Sumber : Dinas Pembangunan Umum Bina Marga dan Pematusan Kota Surabaya, 2015

Selain delapan sungai tersebut, Kota Surabaya juga memiliki sungai kecil atau saluran, terutama
anak sungai Kali Mas dan Kali Surabaya yang menupakan sungal tua di Surabaya. Jumlah anak sungal
Kali Mas tersebut sebanyak enam saluran yang mengalin bagian utara dan timur Surabaya, sedangkan

Kali Surabaya memiliki delapan saluran yang mengaliri bagian selatan dan barat Surabaya (Buku
Data Tabel SD-12B dan SD-12C).
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23.2 Kualitas Air Sungai

Kualitas air sungai dipengaruhi oleh bagian hulu dan kondizi DAS serta akiivitas pada sempadan
sungai. Dalam hal ini kualitas air sungai dapat diketahui dari beberapa parameier, diantaranya nilai
DO, BOD, COD, total fosfat, fecal coliform, total coliform, TSS, dil. Untuk baku mutu parameter tersebut
sudah diatur dalam Peraturan Pemerintah Momor 82 Tahun 2001 tentang Pengendalian Kualitas Air
dan Pengendalian Pencemaran Air.

Penilaian kualitas air sungai di Kota Surabaya diwakili oleh air Kali Surabaya yang diambil di y
Karangpilang, Bendungan Gunungsari, dan muara Kali Kedurus, serta air Kali Mas yang diambil di
Mgagel/Jagir dan Jembatan Petekan. Dalam Peraturan Gubemur Jawa Timur Momor 61 Tahun 2010
tentang Penetapan Air pada Air Sungai, kedua sungai tersebut digolongkan dalam air badan air kelas 1.
sampling ditakukan pada butan Januari hingga Sepilember 2015, kecuali pada lokasi sampling misara
Kali Kedurus dan Mgagel'Jagir vang hanya dilakukan dalam figa bulan (Buku Data Tabel SD-14).
Berikul merupakan detail grafik hasil pemantavan kualitas air sungai di Kota Surabaya (indikator mol
menunjukkan bahwa sampling tidak dilakukan pada lokasi dan waktu fersebut).

1. Hasil Pemantauan Kualitas Air Sungal Parameter DO (Dissolved Oxygen)

Dksigen merupakan parameter vang sangat penting dalam air, Semakin tinggi kandungan ocksigen
dalam air maka semakin baik kualitaz air. Seluruh nitai DO berada di bawah baku mutu, menunjukkan
bahwa keadaan kualifas air sungai Kola Surabaya yang tidak bailk karena kurangnya oksigen yang
terkandung di dalam air. Nilai DO terlinggi sebesar 3,895 mpg/L pada bulan Agustus di Karangpilang
sedangkan nilai DO terendah sebesar 1,2 mg/L pada bulan Juli di muara Kali Kedurus (Buku Data
Tabel SD-14) (Gambar 2.29).
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Gambar 2.29 Grafik Kualitas Air Sungai Kota Surabaya 2015 Parameter DO
Sumber : Perum Jasa Tirla Malang, 2015

2. Hasil Pemantauan Kualitag Air Sungal Parameter BOD (Biological Oxygen Demand)

Menurut hasil pemaniauan, sebagian besar nilai BOD berada di atas baku mutu air, kecuali
pada pemantauan bulan Juli dan Agustus 2015 di Karangpilang, bulan September 2015 di Bendungan
Gunungsari, serta bulan Agusius di Ngagel/Jagir. Nifai BOD tinggi menunjukkan bahwa jumiah oksigen
yang dibutuhkan oleh mikroonganisme uniuk mengoksidasi bahan organik dalam air tersebut tinggi,




berari dalam air sudah terjadi defisit oksigen. Nilai BOD tertinggi sebesar 14,78 mg/L pada bulan April
di Karangpilang sedangkan nilai BOD terendah sebesar 1.46 mg/L pada bulan Agustus di Mgagel/Jagir
(Buku Data Tabel SD-14) (Gambar 2.30).
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Gambar 2.30 Grafik Kualifas Alr Sungai Kola Surabaya 2015 Parameter BOD
Sumber ; Perum Jasa Tirla Malang. 2015

3. Haszil Pemantauan Kualltas Air Sungal Parameter COD {Chemical Oxygen Demand)

Besamya angka COD menunjukkan keberadaan zat onganik di air yang dapat mengubah
oksigen menjadi karbondioksida sehingga perairan tersebul menjadi kekurangan oksigen. Hal ini
berarti semakin tinggi nilai COD maka kualitas air semakin buruk. Hasil pemantavan menunjukkan
bahwa sebagian besar nilai COD berada di bawah baku mutu air. Milai COD tertinggi sebesar 48,59
mg/L pada bulan April di Karangpitang sedangkan nilai COD terendah sebesar 6,23 mgflL pada bulan
Agustus di Moaoel!Jagir (Gambar 2.31).
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Gambar 2.31 Grafik Kualitas Air Sungai Kota Surabaya Tahun 2015 Parameter COD
Sumber : Perum Jasa Tirta Malang, 2015

4. Hasil Pemantauan Kualitas Air Sungai Parameter Total Fosfat (T-P)

Fosfor merupakan bahan makanan ulama yang digunakan oleh semua organisme uniuk
periumbuhan dan sumber energi. Senyawa fosfat dalam perairan berasal dari sumber alami seperii
erosi tanah, buangan dar hewan dan pelapukan tumbuhan, dan dan faut sendiri. Peningkalan kadar
fosfat dalam air akan menyebabkan terjadinya ledakan populasi (blooming) fitoplankton yang akhimya
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dapat menyebabkan kematian ikan secara massal (Hulagalung et al, 1997). Sebagian besar nilai total
fosfat berada di bawah baku mulu air, sehingga dapat dikatakan bahwa sungai Kota Surabaya aman
dari serangan blooming fitoplankion. MNilai total fosfat tertinggl sebesar 0,53 mglL pada bulan Juli di
Karangpilang sedangkan nilai fotal fosfat terendah sebesar 0,12 mg/L pada bulan April di Karangpilang
dan butan Maret di Mgaogel/dagir (Buku Data Tabel SD-14) (Gambar 2.32).
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Gambar 2.32 Grafik Kualitas Air Sungai Kota Surabaya Tahun 2015
Parameter Total Fosfat
Sumber : Perum Jasa Tira Malang, 2015

5. Hasil Pemantauan Kualitas Air Sungal Parameter Fecal Coliform

Bakieri koliform merupakan golongan mikrmoorganisme yang lazim digunakan sebagai
indikator, dimana bakier ini dapatl menjadi sinyal untuk menentukan bilamana suatu sumber air telah
terkoniaminasi oleh patogen atau tidak. Bakien koliform dapst digunakan sebagai indikator karena
densitaznya berbanding lurus dengan tingkat pencemaran air. Fecal coliformz adalah kelompok otal
coliform vang pada umumnya terdapat 2ecara spesifik dalam saluran usus dan feses hewan berdarah
panas. Karena sumber dari fecal coliform lebih spesifik daripada sumber kelompok bakieri tofal colifonm,
pengufian fecal coliform dianggap sebagai indikasi yvang lebih akurat terhadap adanya konlaminasi
limbah kotoran hewan atau manusia daripada pengujian tolal coliform. Menurut hasil pemantauan,
nitai fecal coliform melebint baku mutu hanya pada bulan Juli di muara Kali Kedurus sebesar 4600
jumtahM 00 (Gambar 2.33). Hal ini menunjukkan bahwa air sungai di Kota Surabaya dalam keadaan
aman dari patogen.
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Gambar 2.33 Grafik Kualitas Air Sungal Kota Surabaya Tahun 2015
Parameter Fecal Coliform
Sumber : Perum Jasa Tira Malang, 2015




6. Hasil Pemantavan Kualitas Air Sungai Parameter Total Coliform

Total coliform merupakan indikator bakien periama yang digunakan untuk menentukan aman
fidaknya air untuk dikonsumsi Bila tolal coliform dalam air ditemukan dalam jumdah yang finggi
maka kemungkinan adanya bakier patogenik. Menurut hasil pemantauan, sebaglan besar nilai total
coliform berada di bawah baku mutu. Niai fotal coliform yang melebihi baku mutu yaitu sebesar 11.000
jumiahM 00 pada beberapa fitik (Buku Data Tabel SD-14) (Gambar 2.34). Meskipun demikian dapat
dikatakan bahwa air sungai di Kota Surabaya cenderung aman untuk dikonsumsi mengingat sebagian
besar hasil pemantawan parameter iofal coliform berada di bawah baku mutu air.
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Gambar 2.34 Grafik Kualitas Air Sungal Kota Surabaya Tahun 2015
Parameter Total Coliform
Sumber : Perum Jasa Tirla Malang, 2015

7. Haszil Pemantavan Kualitas Air Sungal Parameter TSS (Total Suspended Solid)

T35 adalah padatan yang menyebabkan kekeruhan air, fidak terlarut, dan tidak dapat mengendap
langsung [Fardiaz, 1992). Bahan-bahan tersuspensi dan ferlarut pada perairan alami tidak bersifat
toksik, tetapi jika berlebihan dapat meningkatkan nifal kekeruhan sehingga mempenganuhi folosintesis
di perairan. Menurut hasil pemantauan, perbandingan nilai TS5 hampir sama antara yang berada di atas
baku mutu maupun di bawah baku mutu. Nilai TSS yvang melebihi baku mutu banvak ditemukan pada
lokasi Karangpilang dan Mgaget'Jagir (Buku Data Tabel SD-14) (Gambar 2.33). Hal ini menunjukkan
bahwa air sungai di kedua lokasi tersebut cenderung keruh dan kurang memadai bagl fitopkankion
maupun umbuhan air untuk berfolosintesis, sehingga hanya sedikit biola air vang dapat hidup di
dalamnya.
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Gambar 2.23 Grafik Hasll Pengukuran Kualitas Air Kali Surabaya 2015 Parameter TS5
Sumber ; Perum Jasa Tira Malang, 2015
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233 Inventarisasi Danau/Waduk/Stuw/Embung

Menurut Dinas Pekerga Umum Bina Marga dan Pematusan Kota Surabaya, embung diasumsikan
sama dengan boezem. Adapun jumlah waduk dan embung yvang terdapat di Kota Surabaya adalah
sebanyak 18 waduk dan 12 boezem (Buku Data Tabel SD-13). Gambar 2.36 dan 2.37 berikut ini
menunjukkan polret boezem beseria jumlahnya di Kota Surabaya.

Gambar 2.36 Waduk dan Boezem Kota Surabaya
Sumber | Dokumentasi BLH Kota Surabaya (2015}
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Gambar 2.37 Jumlah DanauWaduk/SitwWEmbung di Kota Surabaya
Sumber : Dinas Pembangunan Umum Bina Marga dan Pematusan Kota Surabaya, 2015

Danauwwaduk/sitw'embung di Kota Surabaya dibagi berdasarkan rayon, yaitu Rayon
Wivung, Rayon Jambangan, Rayon Genteng, Rayon Tandes, dan Rayon Gubeng. Pada Rayon Wiyung
terdapat 14 waduk dan empatl boezem yang fungsi tamanya untuk menampung air hujan, tempat
pemancingan dan budidaya ikan. [kan yang hidup dalam waduk-waduk ifu antara lain ikan mujaer,
sepat, nila, dil.

Pada Rayon Jambanpgan terdapat tiga boezem yang fungsi utamanya =ebagai tempat
penampungan air hujan dan sarana olashraga. Pada Rayvon Genteng ferdapat dua boezem, =salah
satunya adalah Boezem Morokrembangan sebagal boezem terluas di Kota Surabayva. Pada Rayon
Tandes terdapat empat waduk dan dua boezem, kemudian pada Ravon Gubeng hanya terdapat satu
boezem (Gambar 2.38). Umumnya boezem-boezem tersebut berfungsi sebagai tempat perampungan
&ir hujan,
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Gambar 2.38 Gratik Jumlah Waduk dan Boezem Tiap Rayon di Kola Surabaya
Sumber : Dinas Pembangunan Umum Bina Marga dan Pematusan Kote Surabaya, 2015

234 Kualitas Air Danaw/SitwEmbung

Kualitas air danaw'situw'embung dapal diketahul dari beberapa parameter, dianlaranya nilai
residu terfarut, residu tersuspensi, DO, BOD, COD, detergen, fecal coliform, total coliform, dil. Untuk
baku mutu parameter fersebut sudah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001
tentang Penoendalian Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

Penilaian kualitas air danau/silwembung di Kola Surabaya diwakili cleh Boezem Kedurus,
Boezem Wonorejo, Boezem Morokrembangan, dan Boezem Kalidami (Buku Data Tabel SD-13).
Dalam Peraturan Daerah Kota Surabaya Momor 2 Tahun 2004 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan
Pengendalian Pencemaran Air, keempat boezem tersebut digolongkan dalam air badan air kelas 11l
Sampling dilakukan pada bulan Februari, Juni, dan September 2015,

1. Hasil Pemantavan Kualitas Alr Waduk/iBoerem Parameter Residu Terlarut

Menurut hasil pemantavan, nitai residu terlarnut tertinggi sebesar 26.098 mo/L pada bulan Juni di
Boezem Wonorejo sedangkan nilai residu terarut terendah sebesar 35 mg/L pada bulan September
di Boezem Kalidami (Buku Data Tabel 5D-15) (Gambar 2.39). Sebagian besar nilai residu teriarut
berads di bawah baku mutu, kecuali pada pemantauan bulan Februan dan Juni 2015 di Boezem
Wonorejo. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan waduk/boezem di Koia Surabaya masih tergolong
baik karena tidak banyaknva endapan yang larut dalam air waduk/boezem.

Gambar 2.39 Grafik Kualitas Air Waduk/Boezem Kota Surabaya 2015
Parameter Residu Terlarut
Sumiber : Badan Lingkungan Hidup Kote Swrsbaya, 2015
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2. Hasil Pemantauan Kualitas Alr Waduk/Boazemn Parameter Residu Tersuspensi

Menurut hazil pemantauan, nilai residu tersuspensi terlinggi sebesar 5.504 mg/L pada bulan
Sepiember di Boezem Kalidami sedangkan nilai residu terlarut terendah sebesar 9 mg/L pada bulan
Juni di Boezem Kalidami (Buku Data Tabel SD-13) (Gambar 2.40). Sebagian besar nilai residu teriarut
berada di bawah baku mutu. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan wadukiboezem di Kota Surabaya
masih tergolong baik karena tidak banyaknya endapan vang dapat mengakibatkan pendangkalan pada ’
waduk/boezem. . '

A

Gambar 2.40 Grafik Kualitas Air Waduk/Boezem Hota Surabaya 2015
Parameter Residu Tersuspensi
Susmber : Badan Linghungsn Hidup Kota Surabaya, 2015

3. Hasil Pemantauan Kualitas Air Waduk/Boezem Parameter DO (Dissolved Oxygen)

Menurut hasil pemantauan, nilai DO terfinggi sebesar 6.5 mg/L pada bulan Februan di Boezem
Morockrembangan sedangkan nilai DO terendah sebesar 1.2 mg/L pada bulan Juni di Boezem Kalidami
dan pada bulan September di Boezem Wonorejo (Buku Data Tabel SD-15) (Gambar 2.41). Sebagian
besar nilai DO berada di bawah baku mutu, kecuali pada pemantauan bulan Februan 2015 di Waduk
Kedurus, Boezem Wonorejo, dan Boezem Morokrembangan. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan
waduk/boezem di Kola Surabaya tidak tergolong baik karena sedikitnya jumilah oksigen yang terkandung
di dalam air.

nN

Gambar 2.41 Grafik Kualitas Air Waduk/Boezem Kota Surabaya 2015 Parameter DO
Swmber | Badan Linghungan Hidup Kota Surabaya, 2015
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4. Hasil Pemantavan Kualitas Air WadukiBoezem Parameter BOD [Biological Oxygen Demand)

Menurut hasil pemantauan, nilai BOD terdinggi sebesar 34.9 mg/L pada bulan Seplember di
Boezem Wonorejo sedangkan nilai BOD terendah sebesar 7,8 mg/L pada bulan Februari di Boezem
Morokrembangan (Buku Data Tabel SD-13) (Gambar 2.42). Seluruh nilai BOD berada di atas baku
mwtu. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan waduk/’boezem di Kola Surabaya tidak tergolong baik
karena jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganizsme untuk mengoksidasi bahan organik
dalam air tersebut juga tinggt sehingga mengakibatkan dalam air sudah terjadi defisit oksigen.

Gambar 2.42 Grafik Kualitas Air Waduk/Boezem HKota Surabaya 2015 Parameter BOD
Sumber ; Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

5. Hasil Pemantauan Kualitas Air Waduk/Boezem Parametar COD (Chemical Oxygen Demand)

Menurut hasil pemantauan, nilai COD teringgi sebesar 86,6 mg/L pada bulan Juni di Boezem
Wonorejo sedangkan nilai GOD terendah sebesar 198 mg/L pada bulan Februari di Boezem
Morckrembangan (Buku Data Tabel 3D-15) (Gambar 2.43). Sebagian nitai COD berada di bawah
baku mutu sedangkan sebagian lainnya berada di atas baku mutu. Besamya angka COD menunjukkan
keberadaan zat organik di air yang dapat mengubah oksigen menjadi karbondicksida sehingga perairan
tersebut menjadi kekurangan oksigen.

Gambar 2.43 Grafik Kualitas Air Waduk/Boezem Kota Surabaya 2015 Parameter COD
Sasmiber ; Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015
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6. Hasil Pemantauan Kualitas Alr Waduk/Boazemn Parameter Detergen

Menurut hasil pemantauan, nilai detergen tertinggi sebesar 2.413 mg/L pada bulan Juni di Boezem
Morckrembangan sedangkan nilai detergen terendah sebesar 59 mg/L pada bulan Februari di Boezem
Wonorejo {Buku Data Tabel SD-13) (Gambar 2.44). Sebagian nilal detergen berada di bawah baku
mutu sedangkan sebagian lainnya berada di atas baku mutu. Besarmya angka detergen menunjukkan
banyaknya limbah cuci yang langsung dibuang ke perairan. Akibatnya pertukaran oksigen di dalam air
dengan oksigen di udara bebas tidak berjalan lancar karena tertutup busa detergen di permukaan air. | '
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Gambar 2.44 Grafik Kualitas Air Waduk/Boezem Kota Surabaya 2015 Parameter Detergen
Sagmber : Badan Lingkumgan Hidup Kota Surebays. 2015

7. Hasil Pemantauan Kualitas Air Waduk/Boezem Parameter Fecal Coliform

Menurut hasil pemantauan, nilai fecal coliform tertinggl sebesar B0.000 jumlah/100 pada bulan
Februari di Boezem Kalidami sedangkan nilai fecal coliform terendah sebesar 3.300 mg/L pada bulan
September di Waduk Kedurus (Buku Data Tabel SD-13) (Gambar 2.43). Seluruh nilai fecal coliform
berada di atas baku mutu. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan waduk/boezem di Kota Sursbaya

tidak tergolong baik karena air waduk/boezem yang felah terkontaminasi cleh bakier patogen akibat
tingginya jumiah bakter coliform.

BE

Gambar 2.43 Grafik Kualitas Air Waduk/Boezem Kota Surabaya 2015
Parameter Fecal Coliform
Sasmber * Badan Lingkungan Hedup Kota Sursbaya, 2015
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B. Hasil Pemantavan Kualitas Air WadukiBoaram Parameter Total Coliform

Menurut hasil pemantauan, nilai total coliform feringgi sebesar 149.000 jumlah/100 pada butan
Februar di Boezem Kalidami sedangkan nilai iotal coliform terendah sebesar 9.100 mg/L pada bulan
Sepiember di Waduk Kedurus (Buku Data Tabel SD-15) (Gambar 2.46). Seluruh nilai total coliform
berada di atas baku mutu, kecuali pada pemantauan bulan September 2015 di Waduk Kedurus, Hal
ini menunjukkan bahwa keadaan waduk/boezem di Kola Surabaya tidak tergolong baik karena tidak
aman untuk dikonsumsi mengingal sebagian besar hasil pemantauan parameter tolal coliform berada

" di atas baku mutu air.
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Gambar 2.46 Grafik Kualitas Air Waduk/Boezem Kota Surabaya 2015
Parameter Total Coliform
Sumbes : Badan Limgkungan Hidup Kola Surabaya, 2015

2.3.5 Kualitas Air Sumur

Kualitaz air sumur gali sangal dipengaruhi aktivitas domestik. Selain itu akiivitas manusia
lainnya seperti pertanian, peternakan, dan industri juga dapat mempenganuhi kualitas air sumur. Dalam
hal ini kualitas air sumur dapat diketahui dari beberapa parameter, diantaranya nilal detergen, total
cofiform, sianida, dil. Untuk baku mutu parameter-parameter tersebut sudah diatur dalam Peraturan
Menteri Kesehatan Momor 416 Tahun 1990 tentang Syarai-syarat dan Pengawasan Kualitas Air. Badan
Lingkungan Hidup Kola Surabaya telah melakukan samgpling kualitas air bersih di 15 titik sampling
yang berokasi di taman dan sumur rumah warga selama bulan Februan, Maret, Mei, dan Juli 2014
(Buku Data Tabel SD-16).

1. Hasil Pemantauan Kualitas Alr Sumur Parameter Detergen

Menurut hasil pemantauan, nilai deftergen tertinggi sebesar 14,06 pofL pada bulan Mei di Kolam
Taman Teratai sedangkan nilai detergen terendah sebesar 0,94 pg/L pada bulan Mei di sumur Taman
Teratai (Buku Data Tabel SD-16) (Gambar 2.47). Seluruh nilai detergen berada di bawah baku mutu.
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas air sumur di Kola Surabaya tergolong baik karena permukaan air
sumur tidak teriutup cleh busa detergen yang menyebabkan air sumur menjadi keruh.



- # - ®

g . —
Kondisi Lingkungan Hidupscagan Recenide ﬂ.#lff,nm#."lrﬂ I/ 47
- . F . -

Gambar 2.47 Grafik Kualitas Air Sumur Kota Surabaya 2015 Parameter Detergen

Baku Mutu Detergen (50 ug/L) B

" | i1 | I 13 14 B

Ketarangan :© (1) Outled Taman BW V Kol_ Jambangan (2] Sisi Temur Plaza Air Taman Surea, (3) S5si Barat Flaza Aar
Taman Surya, (2) Taman Mundu Sisl Selatan, (5) Taman Mundu Sisi Utara, (8) Teman Bungkul, (7] Holam Taman Tenatal,
{8) Swmur Taman teratari, (B} Sumuer H. Sutag JI Tarmbak Wedi Mormor2, {10} Semur Bu Istigomah JI. Tambal Yed Lebar
Momaorl T, (11) Sumur Bu Sutrizno JL Tambak Wedi Lama 54, [12]) Samur Bu Marhumah JI. Tambak Wedi Lama 2082, (13)
Bumur Ponten Sied Selatan Kapufih Tegal Timur, [14) Sumur Ponten Sisi Tengan Kepulh Tegal Timor, (15) Sumur Sisi Utara

Keputih Tegal Timur:
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

2. Hasil Pemantauan Kualitas Alr Sumur Parameter Total Coliform

Menurut hasil pemantauan, nilai total coliform terdinggi sebesar 1.600 jumlah/100 di lima lokasi
sampling sedangkan nilai total coliform terendah sebesar 47 jumlahy1 00 di tiga lokasi sampling (Gambar
2.48). Meskipun demikian seluruh nilai total coliform berada di atas bako muotu. Hal ini menunjukkan
bahwa kualitas air sumur di Kota Surabaya tidak tergolong baik Karena tidak aman untuk dikonsumsi
mengingat sebagian besar hasil pemantauan parameter iofal coliform berada di atas baku mutu air.

.‘n..-..iu..-..‘..-.

Gambar 2.48 Grafik Kualitas Air Sumur Kota Surabaya 2015 Parameter Total Coliform

Kelerangan : (1) Outiet Taman BW V' Kei, Jambangan. (2} S&i Tinwe Plaza Air Taman Surya, (2) Sisi Barat Piaza A Taman
Surya, (4) Taman Mundu Sisi Sslatan, (5) Taman Moendu Sisi Utara, (G} Taman Bungkul, (T) Sumur H. Sutaji JI. Tambak YWed
WomeoeZ, (8} Sumur Bu Istigomah JI. Tamibak Wedi Lebar Momar(7, (B} Sumur Bu Sutrsno M. Tambak Wedi Lama 54, (10) Surmsr
Bu Marhumah JI. Tembak Wedi Lama B8 172, (11} Sumur Ponten Sisi Selatan Keputih Tegal Timur, {12} Surmwer Pontan 5ési Tengan
Keputih Tegal Timur, (13) Sumur Sisi Utara Keputih Tega? Timur

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015
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3. Hasil Pemantavan Kualitas Air Sumur Parameter Sianida

Menurut hasil pemantauan, nilai sianida tertinggi sebesar 1,08 mg/L pada bulan Agusius di
sumur H, Sulaji JIi. Tambak Wedi No. 2 sedangkan nilai sianida terendah sebesar 0,19 mg/L pada
bulan Februari di sisi timur Plaza Air Taman Surya Surya (Buku Data Tabel SD-16) (Gambar 2.49).
Selurubh nilai sianida berada di atas baku mutu, kecuali pada pemantauan bulan Maret 2014 di Taman
Mundu sisi selatan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas air sumur di Kota Surabaya tidak tergolong
baik karena sianida yang berlebihan dalam air minum dapat mengganggu metabolisme oksigen dalam
fubuh dan mengganggu fungsi hati serta pemafasan, dan menyebabkan kerusakan tulang (Moore,
1991}

v 1111

Gambar 2.49 Grafik Kualitas Air Sumur Kota Surabaya 2015 Parameter Sianida

Keterangan - (1) Outé=t Taman AW ¥ Kel. Jambangan, (2) Sizi Timur Plaza Air Teman Surya, (3) Sisi Barat Plaze Ax
Taman Surya. (4) Taman Mundu Sisi Selatan, (5) Taman Mundu S Utsra, () Taman Bungiul, (T7) Kolam Taman Teraiai,
{B) Sumur Taman teratari. [B) Sumwr H Sulag JI. Tembak Wedi Momor2, (10} Swmur Bu Istigomah JI. Tambak Wedi Lebar
Nomonl?, (11) Sumur Bu Sutisno JI. Tembak Wedi Lama 5A, {12) Swmur Bu Marbumah JI. Tambak YWedi Lama 90 U2, (13)
Susmur Ponten Sist Selatan Keputih Tegsal Tanur, {14) Sumur Ponlen Sisi Tengan Keputih Tegad Timur, (15) Surme S=i Uiane

Heputih Tegal Timur
Sumber - Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

2.4 UDARA

Udara merupakan sumberdaya yang penting bagi kehidupan makhluk hidup. Keberadaab udara
harus dijaga dan dipelihara agar tidak terjadi pencemaran udara. Pencemaran udara didefinisikan
sebagai hadirmya substansi di vdara dalam konsenirasi yang cukup untuk menyebabkan gangguan
pada manusia, hewan, tumbuhan, maupun material. Substansi ini bisa berupa gas, zat cair, maupun
partikel padal. Pembangunan fisik vang dilakukan di Kola Surabava, baik dakam bidang ekonomi
maupun infrastrukiur mengakibatkan terjadinya perubahan kualitas udara menjadi lebih buruk akibat
pencemaran udara. Salah satu usaha Pemerintah Kota Surabaya untuk menjaga kualitas udara tetap
baik adalah dengan melakukan pemantauan ferhadap kualitas udara secara berkala sehingga dapat
dilakukan upaya pencegahan peningkatan pencemaran udara dan penanggulangan dampak ketika
terjadi penurunan kualitas wdara,

Indonesia telah mengatur ambang balas zal, energl dan/atau kemponen lainnya yang ditenggang
keberadaannya dalam udara ambien melalui Peraluran Pemerintah Nomor 41 Tahun 1999 tentang
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Pengendalian Pencemaran Udara serla Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Baku Mulu Udara Ambien dan Emisi Sumber Tidak Bergerak di Jawa Timur. Uidara ambien adalah
wdara bebas di permukaan bumi pada lapisan troposfer yang dibutuhkan dan mempengaruhi kesehatan
manusia, mahkluk hidup, dan unsur lingkungan fainnya. Dalam keadaan normal udara ambien inl akan
terdiri dari gas nitrogen (78%), oksigen (20%), argon (0,93%), dan gas karbon dioksida (0,03}

Pengukuran kualitas udara ambien di Kota Surabaya dibagi berdasarkan empat kawaszan, yaitu di
jalan-jalan besar, kawasan permukiman, kawasan perkantoran, serta kawasan industri, yang dilakukan |
pada bulan April dan November 2013. Adapun parameter yang digunakan diantaranya 30_, CO, NO_,
O, HC, Pb, dan dusifall. Berikut uraian mendetail mengenai hasil pemantauan kualitas udara ambien.

A. Hasll Pemantauan Kualitas Udara Ambien Parameter Sulfur Dioksida (SO )

Menurut hasil pemantauan, nilal 502 tertinggl sebesar 16 pyg/Nm3 pada bulan Apnl di Manukan
Tirta (pagi) sedangkan nilal 302 terendah sebesar 0.4 yg/Nm3 pada bulan Movember di selurubh tifik
pantau (Buku Data Tabel SD-18) (Gambar 2.50). Seluruh nilai 5302 berada di bawah ambang batas,
menunjukkan bahwa kadar 302 di udara masih rendah. Kadar 302 yang tinggi di udara telah diketahui
dapat mengakibatkan kerusakan bangunan (Civirily, 2011). Sumber pencemaran $02 paling banyak
didapatkan dari pembakaran bahan bakar, misalnya pembakaran arang, minyak bakar gas, kayu, dsb.

Gambar 2.50 Grafik Kualitas Udara Ambilen Kota Surabaya 2015 Parameter S0_
Sumiber ; Badan Lingkungan Hidup Kola Surabaya, 2015

B. Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien Parameter Karbon Monoksida {CO)

Menurut hasil pemantauan seluruh nilai CO berada di bawah ambang batas, yaitu zebesar 1.000
pa’Mm3 di seluruh ik pantau (Buku Data Tabel 50-18) (Gambar 2.51), vang menunjukkan bahwa
kadar CO di udara masin rendah. CO paling banyak dihasilkan dar kendaraan yang menggunakan
bensin sebagal bahan bakar, pembakaran hasil-hasil pertanian seperti sampah dan siza tanaman di
perkebunan, serta dan proses-proses industn.




Gambar Z.27 Grafik Kualitas Udara Ambian Kota Surabaya 2015 Parameter CO
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Koia Sursbaya, 2015

C. Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien Parameater Nitrogen Dioksida (NO,)

Menurut hasil pemantauan, nikal NO2 tertinggi sebesar 52 5 yg/Nm3 pada bulan April di Tanjung
Torowitan (pagi) sedangkan nilai NO2 terendah sebesar 16 pgMm3 di ujuh titik paniau (Buku Data
Tabel SD-18) (Gambar 2.52). Seluruh nilai NO2 berada di bawah ambang batas, menunjukkan
bahwa kadar NO2 di udara masih rendah. Tingginva NO2 di udara dapat bersifal racun bagi paru-
paru dan dapat menyebabkan kekejangan =eria kelumpuhan pada sistem syaraf. Sumber utama NO2
yang diproduksi manusia adalah dari pembakaran yang sebagian besar disebabkan oleh kendaraan
bermotor, produksi emergl, dan pembuangan sampah.
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Gambar 2.52 Grafik Kualitas Udara Ambien Kota Surabaya 2015 Parameter NO_
Sumber ; Badan Lingkungan Hidup Kota Sursbaya, 2015

D. Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien Parameter Oksidan (O,)

Menurut hasil pemantauan nitai O3 tertinggi sebesar 190 pg/Nm3 pada bulan Movember di Area
Simpang 4 Dupak (pagi) sedangkan nitai O3 terendah sebesar 18 po/MNm3 pada bulan April di delapan
fitik pantau {Buku Data Tabel 3D-18) (Gambar 2.33). Seluruh nitai O3 berada di bawah ambang batas,



menunjukkan bahwa Kadar O3 di udara masih rendah. Tingginya O3 di udara dapat mengakibatkan
gangguan saluran pernapasan, iritasi mata, dan gangguan fungsi saraf.
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Gambar 2.53 Grafik Kualitas Udara Ambien Kota Surabaya 2015 Parameter O,
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

E. Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien Parameter Hidrokarbon [(HC)

Menurut hasil pemaniauan, nital HC teringgl sebesar 22 4 pg/Nm3 pada bulan April di Tanjungsari
{pagi) sedangkan nilai HC terendah sebesar 18,2 pg/MNm3 pada bulan April di Tanjungsari (gfang) (Buku
Data Tabel 3D-18) (Gambar 2.54). Seluruh nilal HC berada di bawah ambang batas, menunjukkan
bahwa kadar HC di udara masih rendah. Sebagai bahan pencemar udara, HC dapat berasal dari proses
industn yang diemisikan ke udara dan kemudian merupakan sumber fotokimia dari ozon. Kegiatan
industri yang berpotensi menimbulkan cemaran dalam bentuk HC adalah industn plastik, resin, pigmen,
zal wama, pestisida, dan pemrosesan karet. Tingginya HC di udara akan membentuk ikatan plyciclic
aromatic hidrocarbon (PAH) yang mengakibatkan luka pada paru-paru dan merangsang terbentuknya
sel-zel kanker.
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Gambar 2.54 Grafik Kualitas Udara Ambien Kota Surabaya 2015 Parameter HC
Sumber : Badan Lingkunigan Hidup Kola Surabaya, 2015



e

S2VBART | Kondisi Ling RS

F. Hasil Pemantauan Kualitas Udara Ambien Parameter Timbal {Pb)

Timbal (Pt} merupakan logam berat paling berbahaya kedua setelah mercuri. Sumber ulama
dari imbal di udara ambien dianiaranya adalah asap kendaraan bermotor, asap cerobong industr,
seria asap buangan rumah tangga. Kadar Pb yang tinggi dalam udara ambien mampu menysbabkan
disfungsi saraf ofak serla terganggunya fungsi peredaran darah manusia. Dan hasil pemantauan
kualitas udara ambien, seluruhnya memenuhi ambang batas udara ambien dengan kadar Konsenirasi
terbesar adalah 0,08 pg/MNm?, sedangkan ambang batas Pb berdaszarkan Peraturan Gubemur Jawa
" Timur No 10 Tahun 2009 adalah 60 pg/Nm?® (Gambar 2.55).
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Gambar 2.53 Grafik Kualitas Udara Ambien Kota Surabaya 2015 Parameter Pb
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kola Surebaya, 2015

. Hasil Pemantauan Kualifas Udara Amblen Parameter Partikel Debu [(Dustfall)

Menurut hasil pemantauan, nilai dustfall tertinggl sebesar 0,116 pg'MNm3 pada bukan Aprl di
Tanjungsan {pagl) sedangkan nilai dustfall terendah sebesar 0,019 pg/Nm3 pada bulan Movember
di Kertajaya Indah (pagi) (Buku Data Tabel S0-18) (Gambar 2.56). Seluruh nilai gustfal berada di
bawah ambang batas, menunjukkan kadar dustall di uvdara masih rendah. Tingginya dustfall akan
menyebabkan infeksi zaluran pemafazan karena partikel padainya dapat mengendap pada paru-paru.
Selain itu dusffall yang melayang dan berterbangan dibawa angin akan menyebabkan irtasi pada
mata dan dapat menghalangi daya tembus pandang maia.
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Gambar 2.56 Grafik Kualitas Udara Amblen Kota Surabaya 2015 Parameter Dustfall
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

LAUT, PESISIR, PANTAI

Laul, pesisir, dan pantal memiliki peranan yang sangat penfing bagi kelangsungan kehidupan
masyarakal nelayan dan kegiatan pariwizata. Pada perairan wilayah pesisir banyvak terdapat biota yang
biza dimanfaatkan secara ekonomis. Meskipun demikian perlu dilakukan suatu pengelolaan yang baik
agar kondisi ekologisnya tetap terjaga serta untuk mencegah timbulnya masalah lingkungan di laut yang
berhubungan dengan bahan buangan seperti sampah organik dan kota, sisa-sisa pestizsida dan pupuk
pertanian, bahan buangan industri, dan sebagainya. Untuk itu diperlukan informasl mengenal kondisi
ekzisting wilayvah laut dan pesisir Kola Surabava agar upava pengelolaan dapat berjalan dengan baik.

Wilayah pesisir Kota Surabaya memiliki panjang garis pantai 37.5 km, yang memanjang dan
pantai utara Surabaya (Pantura) hingga pantai timur Surabaya (Pamurbaya). Perairan laut Kota
Surabaya fidak memiliki habitat terumbu karang ataupun padang lamun, disebabkan kondisi [aut di
Surabaya vang relatif dangkal dan cenderung berpasir. Selain itu, laut di Kota Surabava termasuk
dalam jenis berumpur dan cenderung keruh sehingga mengakibatkan ferumbu Karang dan padang
lamun sufit uniuk tumbuh, Hal ini disebabkan terumbu karang dan padang lamun memerlukan sinar
matahari untuk pertumbuhannya, yang sulit didapatkan jika air laut keruh. Selain itu, kondisi tanah yang
berdumpur mengakibatkan sulitnya terumbu karang dan padang lamun untuk menancapkan akamya.
Adapun isu lingkungan terkait dengan wilayah pesisir dan laut di Surabaya diantaranya ;

1. Alih fungsi lahan mangrove sebagai areal permukiman di wilayah Pamurbaya

2. Rekiamasi Teluk Lamong yang bisa merusak kawasan mangrove Pantura
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2.5.1 Kualitas Air Laut

Kualilas air laut dapat dikelahui dari beberapa parameter, diantaranya nilai DO, BOD, T35,
amonia fotal, nitral, fosfat, dil. Untuk baku mulu parameter tersebut sudah diatur dalam Keputusan
Menier Megara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004 fentang Baku Mutu Air Laut Pemantauan
kualitas air laut dilakukan secara periodik dalam empat triwulan yaitu pada bulan Januari, Maret,
Mei, dan Juli 2015, Lokasi titik sampling air laut meliputi tiga kawazan yaitu kawasan wisata bahan
(Kenjeran Pengasapan lkan, Kenjeran Pulau Pasir), kawasan pelabuban (Milam Barat, Mitam Timur},
seria kawasan biota laut (Kali Lamong |, Kali Lamong |, muara Kali UPN, dan muara Kali Wonorejo)
(Buku Data Tabel SD-1T7). Berikut merupakan detail grafik hasil pemantauan kualitas air laut di Kota
Surabaya {indikator nol menunjukkan bahwa sampling tidak dilakukan pada lokasi dan wakiu tersebut).

A. Hasil Pemantauan Kualitas Air Laut Parameter DO (Dissolved Oxygen)

Menurut hasil pemantavan, nilai DO tedinggi sebesar 11,7 mg/L pada Triwulan I di Kali Lamong
Il sedangkan nilai DO terendah sebesar 3,21 mg/L pada Triwulan Il di muara Kali Wonorejo (Buku
Data Tabel SD-17) (Gambar 2.5T7). Sebagian besar nilai DO berada di atas baku multu, kecuali pada
empat kali sampling. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan laut di Kota Surabaya tergolong baik karena
masih banyvaknya jumlah cksigen yang terkandung di dalam laul.
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Gambar 2.537 Grafik Kualitas Air Laut Kota Surabaya 2015 Parameter DO
Sumber - Badan Lingkungan Hidup Koia Sursbaya, 2015

B. Haslil Pemantauan Kualitas Air Laut Parameter BOD,

Menurut hasil pemantauan, nilai BOD, tertinggi sebesar 60,8 mg/L pada Triwulan | di Kali Lamang
[l sedangkan nital BODS terendah sebesar 4.9 mg/l pada Triwulan | di muara Kali UPN (Buku Data
Tabel SD-17) (Gambar 2.38). Sebagian besar nilai BOD, berada di bawah baku mutu, kecuall pada
empat kali sampling. Hal ini menunjukkan bahwa keadaan laut di Kola Surabaya masih tergolong
baik karena jumlah oksigen yang dibutuhkan oleh mikroorganismes untuk mengoksidasi bahian organik
dalam laut masih cukup memenuhi sehingga tGdak terjadi defisit oksigen.
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Gambar 2.58 Grafik Kualitas Air Laut Kota Surabaya 2015 Parameter BOD
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

C. Hasil Pemantauan Kualitas Air Laut Parameter TS5 (Total Suspended Solid)

Menurul hasil pemaniauan, nilai TSS teriinggl sebesar 544 mg/L pada Triwulan IV di misara
Kali Wonorejo sedangkan nilai TSS terendah sebesar 19,6 mg/l pada Triwulan W di Nilam Barat
{Buku Data Tabel SD-17} (Gambar 2.59). Sebagian nilai T3S berada di bawah baku mutu sedangkan
sebagian lainnya berada di afas baku mulu. Besamya nilai TSS menunjukkan air laut yang keruh dan
kurang memadai bagi fitoplankion maupun tumbuhan air unfuk berfotosintesis, sehingga hanya sedikit
biola air yang dapat hidup di dalamnya.
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Gambar 2.39 Grafik Kualitas Air Laut Kota Surabaya 2015 Parameter TS5
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kola Surabaya, 2015
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D. Hasil Pemantauan Kualitas Alr Laut Parameter Amonia Total

Menurut hasil pemantauan, nifiai amonia fertinggi sebesar 1,91 mg/L pada Triwulan | di Milam
Barat sedangkan nilai amonia terendah sebesar 0,071 mg/L pada Triwulan |1 di Milam Timur {Buku Data
Tabel SD-1T) (Gambar 2.60). Sebagian nilai amonia berada di bawah baku mutu sedangkan sebagian
lainnya berada di atas baku mutu. Besamya nilal amonia total menunjukkan terjadinya pencemaran

akibat dari hasil metabolizme hewan dan proses dekomposisi bahan organik dari bakten di dalam laut.
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Gambar 2.60 Grafik Kualitas Alr Laut Kota Surabaya 2015 Parameter Amonia
Sumber ! Badan Lingkunigan Hidup Kota Surebaya, 2015

E. Hasil Pemantauan Kualitas Air Laut Parameter Nitrat (NO -N)

Menurut hasil pemantauan, nilai nitrat tertinggl sebesar 0,86 mg/L pada Triwulan | di Kenjeran
Pulau Pasir sedangkan nilai nitrat terendah sebesar 0,01 mg/L pada Triwulan Il di Kali Lamong 1
(Buku Data Tabel SD-17) (Gambar 2.61). Seluruh nilal nitrat berada di atas baku mutl. Sumber
utama nitrat di perairan berasal dari limbah yang mengandung senyawa nitrat berupa bahan organik
dan senyawa ancrganik seperti pupuk nitrogen, karena itu dapat dikatakan bahwa peningkatan kadar

BEOAN

nitrat di laut disebabkan oleh masuknya limbah domestik yang mengandung nitrat (Hutagalung, 1987},

Gambar 2.61 Grafik Kualitas Air Laut Kota Surabaya 2015 Parameter Nitrat
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Sursbaya, 2015

F. Hasil Pemantauan Kualitas Air Laut Parameter Fosfat (PO, -P)

Menurut hasil pemantauan, nilai fosfat terfinggi sebesar 2,99 mg/L pada Triwulan | di Kali Lamong
| sedangkan nilaj fosfat terendah sebesar 0,05 mg/L pada Triwulan IV di Kali Lamong Il (Buku Data
Tabel SD-17) (Gambar 2.62). Seluruh nilai fosfat berada di atas baku mutu, yang menunjukkan bahwa
keadaan laut di Kota Surabaya tidak fergofong baik karena fingginya kadar fosfal. Hal itu merupakan
penyebab terjadinya blooming fitoplankton yang dapat mengakibatkan kematian ikan secara massal.
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Gambar 2.62 Grafik Kualitas Air Laul Kota Surabaya 20715 Paramater Fostal
Sumber - Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

2.5.2  Tutupan dan Kendisi Mangrove

Fungsi mangrove sangat penfing dalam pebestanan kngkurgan, diantaranya proteksi terhadap
abrasi, pengendali intrusi air laut, mengurangi tnggi dan kecepatan gelombang laut, penyerap karbon,
dan lain-lain. Fungsi-fungsi tersebut tentunya akan terus berlanjut apabila keberadaan ekosistem
mangrove dapat dipertahankan.

Di Kota Surabaya terdapal ekosisterm mangrove seluas 1.058.48 Ha vang fersebar di tujuh
kecamatan yaitu Kecamatan Benowo, Asemrowo, Kenjeran, Sukolilo, Mulyorejo, Rungkut, dan Gunung
Anyar (Buku Data Tabel S5D-21). Luasan ekosiztem mangrove lersebut seluruhnya merupakan
tutupan vepgetasi mangrove. Persentase tutupan mangrove terbesar yaitu di Benowo sebesar 46,78%,
sedangkan persentase Wwiupan mangrove paling kecil vailu di Kenjeran sebesar 9,.27%. Sebaliknya
kerapatan mangrove paling tinggi yailu di Kenjeran sebesar 3130 pohon/Ha, sedangkan kerapatan
mangrove paling rendah yaitu di Benowo sebesar 141667 pohon/Ha (Gambar 2.63). Berdasarkan
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Momor 201 Tahun 2004 tentang Kriteria Baku dan
Pedoman Penetuan Kemusakan Mangrove, seluruh kondisi mangrove di Kota Surabaya dalam kategon
baik-zangat padat, kecuali pada Kecamatan Benowo yang kerapatan mangrovenya kurang dari 1.500
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Gambar 2.63 Grafik Luas dan Kerapatan Tutupan Mangrove Kota Surabaya 2015

Sumber - Badan Lingkungan Hidup Kote Surabaya, 2015
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2.6 [KLIM

Iklim adalah pergerakan massa udara pada periode yang lama pada suabu wilayah terteniu.
Ikfim sangat dipengaruhi oleh suhu, curah hujan, kelembaban, angin, dan kondisi geografis. Sebagai
suailu peristiwa alam, manusia hanya dapat mengikuli pola perkembangan dan perubahan iklim
dengan melakukan pengamatan secara ieratur dan terus menerus. Hasll pengamatan fersebut
dapat memberikan informasi kondisi iklim suatu wilayah yang diperlukan dalam peneniuan program

pembangunan berkelanjutan seria antisipasi terhadap bencana yang mungkin terjadi akibat perubahan
ikdim.

2.6.1 Curah Hujan Bulanan

Menurut dala dar Badan Meteorclogi, Klimatologl, dan Geofisika (BMKG), Kota Surabaya
mengalami hujan selama delapan bulan, yakni bulan Januar — November 2015. Pemaniauan curah
hujan dilakukan dar sembilan stasiun pemantau yaitu Gunung Sari, Kebon Agung, Wonorejo/Rungkut,
Kandangan, Laranganenjeran, Gubeng, KeputihdSukolilo, Wonokromo, dan Stasiun Perak | Surabaya
(Buku Data Tabel SD-22}.

Curah hujan tertinggi terjadi di bulan Februar 20135, dimana hasil pengukuran teringgi diperoleh
dar stasiun pemantau Wonorejo'Rungkut yvaitu sebesar 30,7 mm. Pada bulan Juli, data curah hujan

hanya terukur di satu stasiun pemantau yaitu stasiun kandangan sebesar 8,0 mm, sedangkan pada
bulan Agustus — Okiober tidak terjadi hujan sama sekall.

Adapun untuk daia rata-rata curah hujan bulanan didapatkan dengan cara merala-raia data

curah hujan dari semua stasiun pemantau. Curah hujan bulanan rata-rata terlinggi sebesar 22,7 mm
pada bulan Februari 2015, Begitu pula jumlah hari hujan bulanan rata-rata tertinggi juga terjadi pada
bulan Februari yaitu 22 hari hujan {Gambar 2.64 ).

- Har Hujan Bulanan Rata - rata s Curah Hujan Bulanan Rata - rata

Gambar 2.64 Grafik Curah Hujan dan Hari Hujan Bulanan Rata-rata
Kota Surabaya Tahun 2015
Sumbar - BMEG Kota Surabaya, 20135

Setain curah hujan rata-rata, BMKG Kola Surabaya juga memantau curah hujan maksimum
(Buku Data Tabel SD-22A). Curah hujan maksimum terdinggi ferjadi pada bulan Februari dengan
rata-rata sebesar 66,4 mm. Curah hujan maksimum terendah ferjadi pada butan Juli karena terjadi
perganfian musim dar kemarau menuju penghujan (Gambar 2.635).
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Gambar 263 Gratik Curah Hujan Maksimum Bulanan Hata-rata
Kota Surabaya Tahun 2013
Sumbear : BMKHG Kota Surabaya. 2015

Curah hujan tahun 2015 mengalami penurunan jika dibandingkan tahun 2014 (Buku Data Tabel
SD-22D). Pada tanuh 2014 curah hujan fahunan rata-rata sebesar 158,2 mm sedangkan fahun 2015
curah hujan tahunan rata-rata sebesar 117,16 mm (Gambar 2.66).

Curah Hujan

2012-2015  Aprd

117,16
Januari mm

151,622

mm

Gambar 2.66 Grafik Curah Hujan Makzimum Tahunan Rata-rata
Kota Surabaya Tahun 2012 - 20135
Sumber - BMKG Kota Surabaya, 2015

2.6.2 Suhu Udara Bulanan

Suhu udara di Kota Surabayva dipantau oleh BMKG Kota Surabaya dari stasiun Perak | Surabaya.
Suhu udara maksimum bulanan tertinggi terjadi di bulan Movember yvailu sebesar 36°C (Buku Data
Tabel SD-23A) (Gambar 2.67}.
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Gambar 2.67 Grafik Suhu Udara Maksimum Bulanan Kota Surabaya Tahun 2015
Sumber : BMKG Kola Surabaya, 2015

Suhu wdara bulanan tertinggi vaitlu sebesar 310C yang terjadi pada bulan MNovember 2015
sedangkan suhu udara bulanan terendah teradl pada bulan Juli sebesar Z270C (Buku Data Tabel
SD-23). Adapun kelembaban udara cendemnung menunjukkan perbandingan terbalik dengan suhu
udara. Kelembaban udara bulanan rata-rata tertinggi terjadi pada bulan Februari 2014 sebesar B3%
sedangkan kelembaban uwdara bulanan rata-rata terendah terjadi pada bulan Okiober sebesar 61%

(Gambar 2.68).
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Gambar 2.68 Grafik Suhu dan Kelembaban Udara Bulanan Kota Surabaya Tahun 2015
Sumber - BMEKG Kota Surabaya, 2015

26.3 Kualitas Air Hujan

Kegiatan monitoring kualitas air hujan dilakukan oleh Badan Lingkungan Hidup Kofa Surabaya
yang bertujuan unfuk melihat kesetimbangan air hujan. Adapun parameter yang dimonitoring
diantaranya pH, DHL, 50 , dan Ca*. Monitoring dilakukan pada tahun 2015 setama bulan Januan
— Juni karena pada bulan Juli — Okiober fidak terfadi hujan, sedangkan pada bulan November dan
Desember idak dilakukan uji lab untuk kualitas air hujan.
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A. Hasil Pemantauan Kualitas Air Hujan Parameter pH

Kezefimbangan air hujan dapat dilihat dan nilai derajat keasamannya atau pH, Bila nilai pH |
kurang dari 5,6 maka bisa disebul sebagai hujan asam. Dalam keadaan normal, air hujan yang tunun ‘
memiliki ndlai pH 5,7, Air hujan sebenarnya zudah bersifal azam karena memiliki pH di bawah 7 karena
air hujan melarutkan karbon dicksida yang ada di udara. Hasil pemantauan menunjukkan bahwa nilai J
pH untuk air hujan di Kota Surabaya masih di aias 5.6 atau dengan kata kain tidak terjadi hujan azam

di Kota Surabaya hujan (Buku Data Tabel SD-24) (Gambar 2.69).
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Gambar 2.69 Grafik Kualitas Air Hujan Kota Surabaya 2015 Parameter pH
Sumber - Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya. 2015

B. Hasil Pemantauan Kualitas Alr Hujan Parameter DHL

Menurut hasil pemantauan, nilai DHL tertinggi sebesar 535 mg/L pada bulan Januan, sedangkan
nifai DHL terendah sebesar 11,85 mg/L pada bulan Februari hujan [Buku Data Tabel SD-24) (Gambar
2.70% USDA (1954) telah membuat kriteria kualitas air berdasarkan nilai salinitas yang dilihat dan
kisaran DHL. Untuk Kota Surabaya dapat dikategorikan sebagai air dengan kualitas baik sekali karena
kisaran DHL < 250, kecuali pada bulan Januar dengan kualitas cukup-baik karena kisaran DHL 250 -

780,
lanuari Februari Maret il MWl un
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Gambar 2.70 Grafik Kualitas Air Hujan Kota Surabaya 2015 Parameter DHL
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2013
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4. Hasll Pemantauan Kualitas Air Hujan Parameter S0,

Menurut hasil pemantauan, nilai 5304 tertinggi sebesar 50, 44 mg/L pada bulan Januari, sedangkan
niflai 204 terendah sebesar 1.6 mg/L pada bulan Maret hujan (Buku Data Tabel 5D-24) (Gambar
2.71). Tingkat keasaman air hujan salah satunya ditentukan oleh kandungan S04 yang mencarminkan
terbentuknya H2504 di atmosfer akibal adanya polusi 302, Dengan semakin menurunnya kadar
sulfat dalam air hujan maka keasaman air hufan semakin meningkat {pH zemakin menurun). Namun

"."g kandungan MO3 dalam air hufan lebih dominan dalam penentuan keasaman air hujar.

Gambar Z.71 Grafik Kualitas Air Hujan Kotla Surabaya Z015 Parameter 50,
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Koda Surabaya, 2013

B, Hasil Pemantauan Kualitas Air Hujan Parameter Ca*™

Menurut hasil pemantauan, nilai Ca® tertinggi sebesar 61,28 mg/L pada bulan Januan sedangkan
nilai Ca® terendah sebesar 4,64 mg/L pada bulan Maret hujan (Buku Data Tabel SD-24) (Gambar
2.T2). Air hujan adalah air yang paling bersin dan paling mumi. dalam artian bebas mikroorganisme
patogen dan bebas parikel lerfarul. Kadar Ca™ disebabkan oleh tercemamya udara di lokasi turunnya
hujan karena untuk air hujan seharusnya idak mengandung unsur Ca (Husni dan Muryanto, 2000).

- o A
.- —_— 5 -
Arua (24w ] ) Il.ars LTalj! 5[5 AU

Gambar 2.72 Grafik Kualitas Air Hujan Kota Surabaya 2013 Parameter Ca™
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kola Sorsbaya, 2013

2.7 BENCANA ALAM

Bencana didefinisikan sebagai perstiwa atau ranghkaian peristiwa yang mengancam
dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam dan/
atau fakior non alam maupun manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa. Bencana
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alam yang dimaksud disini adalah segala jenis bencana vang sumber, perilaku, dan fakior penyebab
atau pengaruhnya berasal dari alam, seperti banjir, tanah fongsor, gempa bumi, erupsi gunung api.
kekeringan, angin ribut dan tsunami. Surabaya memiliki kawasan rawan bencana yaitu kawasan rawan
banjir (Buku Data Tabel BA-1).

Peraturan Pemerintah Momor 26 Tahun 2008 tentang RTRW Nasional menyebutkan bahwa
kriteria kawasan rawan banjir adalah kawasan yang diidentifikazikan sening danfatau berpotensi tinggi
mengalaml bencana alam banjir. Banjir di Surabaya umumnya berupa banjir rob, yang lokasinya | '
berada di sekitar Kali Lamong, Teluk Lamong, saluran diversi Gunung San, dan kawazan pantai fimiur
Surabaya. Secara umum banjir di Surabaya dapat dikategorikan sebagai genangan karena banjir tidak
terjadi dalam kurun waktu yang lama (Gambar 2.73).

[ETEE TR A L ]

|
i/
| i, L L
| LU LR L
B i B R
BT b w8 bl
{ | — — -
I - e — T
{ [

AT AT s Ol R

" =
=
———
-_——
=
L
T R
=
e
I e e e
— — - | E e e

Gambar 2.T3 Peta Genangan Kota Surabaya
Sumber : RTEW Kota Surabaya, 2014
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Gambar 2.74 Grafik Luas Area Genangan Tiap Kecamatan Kota Surabaya 2015
Sumber : Dinas Pekerjaan Umum Bina karga dan Pematusan Kota Surabaya, 2015
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Berdazarkan Gambar 2.74 diketahui bahwa Kecamatan Sawahan memiliki wilayah tergenang
paling luas (54713367 m2), sedangkan untuk wilayah dengan |uas genangan paling kecil adalah
Kecamatan Pabean Cantikan (610.92 m2). Secara keseluruhan, di Kola Surabaya hanya terdapat dua
kecamatan yang fidak memiliki area tergenang, yaitu Kecamatan Semampir dan Gunung Anyar.

Dalam penanganan daerah lergenang, Kota Surabaya dibagl kedalam lima rayon sistem |V

drainase. Sefiap sistem drainase melayani cakupan wilayah tertentu yang terdiri atas Rayon Wiyung,
Rayon Tandes, Rayon Genteng, Ravon Jambangan, dan Rayon Gubeng (Buku Data Tabel BA-1A,
BA-1B, BA-1C, BA-1D, dan BA-1E). Jika dilinat berdasarkan data dari Dinas Pekerjaan Umum Bina
Marga dan Pematusan Kota Serabaya Tahun 2015, wilayah Rayon Genteng memiliki area genangan
terbesar dibandingkan dengan rayon lainnya (664.841,56 m2), sedangkan area genangan terkecii
adalah Rayon Wivung {sebesar 107 221,61 m2) (Gambar 2.73).

SCISTO

Aayan rayon R 1;.rl n Rayon
Wivung Tandes Genteng i|.|r. n;ul q_-ul:.n

Gambar 2.75 Grafik Luas Genangan Tiap Rayon Sistem Drainase
Kota Surabaya Tahun 2013
Sumber : Badan Lingkunigan Hidup Kola Surabaya, 2015

Menurut Dinas Pekerja Umum Bina Marga dan Pematusan, Rayon Genteng dan Rayon Jambangan
memiliki luas genangan yang paling besar. Genangan terlinggl terjadi di Rayon Tandes (JI. Gendong
di bawah tol) yang mencapai 80 cm dan membutuhkan wakiu 3600 menit untuk surut, sedangkan
untuk Rayon Wiyung memiliki inggl genangan maksimal 40 cm dengan waktu surut 30 menil. Rayon
Genteng dan Rayon Gubeng sama-sama memiliki tinggi genangan maksimal terendah (20 cm}, tetapi
memiliki lama waktu surut vang berbeda. Pada Rayon Gubeng wakiu surut yang dibutuhkan hanya 120
menit, sedangkan pada Rayon Genteng memerukan wakiu 240 menit {Gambar 2.76).
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Gambar Z.76 Grafik Tinggl Genangan Maksimal dan Lama Wakiu Surut Tiap Rayon Sistem
Drainase Kota Surabaya Tahun 2015

Sumber - Badan Lingkungan Hidup Kota Sursbaya, 2015






TEKANAN TERHADAP LINGKUNGAN
3.1 KEPENDUDUKAN

Penduduk adalah orang sebagal din pribadi, anggota keluarga, anggota masyarakat, warga
negara, dan himpunan kuantitas yang bertempat tinggal di suatu tempat dalam batas wilayah negara
pada wakiu terteniu. Penduduk merupakan aspek penting dalam perkembangan suatu wilayah karena
penduduk berperan sebagai subjek sekaligus objek dalam pembangunan. Demikian pula dengan Kota
Surabaya, dimana pertumbuhan dan perkembangan kola yang cepat sangat berpengaruh terhadap
aspek kependudukan.

Kependudukan adalah hal yang berkailan dengan jumilah, ciri uiama, pertumbuhan, persebaran,
mobilitas, penyebaran, kualifas, kondisi kesejahleraan yvang menvangkut politik, ekonomi, sosial,
budaya, agama, serta lingkungan penduduk tersebut. Hal-hal kependudukan pada bagian ini meliputi
kondisi fakiual mengenai jumlah dan persebaran penduduk, kepadatan penduduk, golongan umur,
dan jenis kelamin. Selain itu, indikator pendidikan juga perlu diketahui dengan tujuan untuk mengaji
antara korelasi tingkat pendidikan dengan kualitas lingkungan,

Aktivitaz yvang dilakukan manusia, baik secara langsung maupun tidak langsung memberikan
tekanan vang besar terhadap lingkungan. Selain itu, perkembangan penduduk memberikan implikasi
terhadap berbagai aspek kehidupan seperti lingkungan hidup, ekonomi, kesehatan, sosial budaya, dil.
Perkembangan penduduk vang terus meningkat berarli juga meningkainya jumilah kebutuhan seperfi
sandang, pangan, lahan dan perumahan, perkantoran, sarana transporiasl, penyediaan sarana air
bersin, energi, dsb. Hal ini mengakibatkan peningkatan eksploitasi terhadap sumberdaya alam yang
ada di inghkungan,

Di sisi lain, perkembangan penduduk yang finggi membawa dampak terhadap terjadinya
peningkatan kebutuhan terhadap tempat tinggal. Di kawasan perkolaan, ketiersediaan kawasan
permukiman refatif sangat terbatas, sedangkan jumlah manusia yang membutuhkan tempat tinggal
senantiazsa meningkat dar waktu ke wakiu, sehingga menimbulkan kawasan permukirnan yang padat
penduduk. Dampak dari kondisi tersebut yakni terjadi peningkatan alih fungsi ishan (konversi lahan)
hutan maupun pertanian menjadi kawasan permukiman, seria pusat bisnis (komersil) maupun indusin.

3.1.1 Jumlah, Periumbuhan, dan Kepadatan Penduduk

Data Dinas Kependudukan Kota Surabaya menunjukkan bahwa pada tahun 2015 jumlah
penduduk Koia Surabaya sebesar 2.943.280 jiwa (Buku Data Tabel DE-1). Jumlah penduduk imi
mengalamai kenaikan sebesar 2,12% atau sejumiah 122.172 jiwa dar fahun 2014 (Gambar 3.1}
Kenaikan jumiah penduduk tersebut terjadi akibat peningkatan angka kelahiran, dan kenaikan jumiah
penduduk yang yang datang ke Surabaya.
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Gambar 3.1 Grafik Jumlah Penduduk Kota Surabaya Tahun 2014 = 2015
Sumber ; Dinas Kependudukan dan Catatan SipHl Kota Surabaya, 31 Desember 2015

Dari 2.821.108 jwa penduduk Kota Surabaya, terdapat 834,841 Kepala Keluarga (KE) di Kota
Surabaya (Buku Data Tabel DE-1A). Unfuk jumiah kepala keluanga, Kecamatan Tambaksan juga
memiliki jumlah terlinggi yaltu sebesar 68629 jiwa. sedangkan untuk jumiah kepala keluarga terendah
adalah Kecamatan Bulak, yaitu sebesar 12.492 jiwa (Gambar 3.2).

Sumber : Dokumentasi Frischa Dwi Arindra
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Gambar 3.2 Grafik Jumiah Penduduk dan Kepala Keluarga Kota Surabaya 2015
Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Surabaya, 31 Desember 2015
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Jika dilihal besamya tekanan penduduk terhadap luas lahan, terdapat enam Kecamatan dengan
kepadatan lebih dar 200 jiwakm®, yailu Kecamatan Tegalsar, Bubutan, Simokerto, Semampir,
Tambaksari, dan Sawahan (Buku Data Tabel DE-1B). Kecamatan Simokerio memiliki kepadatan
tertinggi mencapai 359 iwa’km?, sedangkan kepadatan terendah adalah Kecamatan Benowo sebesar

23 jiwafkm® (Gambar 3.3).
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Gambar 3.3 Grafik Kepadatan Penduduk Tiap Kecamatan Kota Surabaya 2015
Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Surabaya, 31 Desember 2013
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Dari seluruh witayah Kaota Surabaya, Kecamatan Tambak=sari memiliki jumlah penduduk terfinggi
mencapai 214,648 jiwa, sedangkan jumiah penduduk terendah di Kecamatan Bulak dengan jumlah
penduduk sebesar 42,174 jiwa. Perubahan jumlah penduduk Kota Surabaya tidak terlepas dari kegiatan
migrasi atau perpindahan penduduk. Pada tahun 2015, terdapat 46.654 jiwa penduduk datang dan
22.015 jiwa penduduk pindah dar Surabaya (Buku Data Tabel DE-1E). Kecamatan dengan jumiah
penduduk datang terbesar adalah Kecamaian Semampir sebanyak 3.946 jiwa, sedangkan kecamaian
dengan jumilah penduduk pindah terbesar adalah Kecamatan Sawahan sebanyak 1.620 jiwa (Gambar

3.4).
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Gambar 3.4 Grafik Jumlah Penduduk Datang dan Pindah Tiap Kecamatan
Kota Surabaya 2015
Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Surabaya, 31 Desember 2015



3.1.2 Jumiah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdazarkan data Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipll Kota Surabaya, jumiah penduduk
laki-1aki di Kota Surabaya lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan. Jumlah penduduk laki-iaki
pada tahun 2015 berjumiah 1 473.499 jiwa sedangkan penduduk perempuan berjumnlah 1.469.781 jiwa
(Buku Data Tabel DE-2). Jumlah ini meningkal bila dibandingkan dengan {ahun 2014 yaitu sebanyak
1.416.159 untuk penduduk [aki-laki dan 1.404.848 uniuk penduduk perempuan.

a49,94%

Gambar 3.5 Persentase Jumlah Penduduk Kota Surabaya 2015
Berdasarkan Jenis Kelamin
Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Surabaya, 31
Desember 2015

Gambar 3.5 menunjukkan bahwa persentase penduduk laki-taki
di Kota Surabaya sebegar 50,06% atau lebih besar 0,13% dari jumlah
penduduk perempuan. Menurut kelompok umumya, jumiah penduduk
laki-laki paling banyak berumur antara 35 — 38 tahun sebesar 131.098
jnwa, sedangkan penduduk perempuan paling banyak berumur antara
30 — 34 tahun sebesar 135.010 jiwa (Buku Data Tabel DE-24_ DE-2B).
Jumiah penduduk paling sedikit berkisar pada umur 70 — 74 tahun, yaitu sebesar 23.373 jiwa untuk
laki-laki dan 27.019 jiwa untuk perempuan (Gambar 3.6}
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Gambar 3.6 Piramida Penduduk Kota Surabaya Tahun 2015 Berdasarkan Usia
Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Surabaya, 31 Desember 2015
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Dengan banyaknya usia produktil (20 — 34 tahun) maka diharapkan penduduk Kota Surabaya
banyak pula yang bekerja (Buku Data Tabel DE-2C). Kecamatan Tambaksari memiliki jumiah penduduk
bekerja paling banyak yaitu sebesar 83.360 jwa. Namun demikian Tambaksari juga merupakan
kecamatan dengan jumilah penduduk tidak bekerja paling banyak yaitu sebesar 66.971 orang (Gambar

3.7).
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Gambar 3.7 Grafik Perbandingan Jumlah Penduduk Bekerja dan Tidak Bekerja
Tiap Kecamatan Kota Surabaya Tahun 2015
Sumber : Dinas Kependudukan dan Calatan Sipil Kota Surabaya, 31 Desember 2015
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3.1.3 Jumiah Penduduk di Wilayah Pesisir dan Laut

*

Sejalan dengan semakin banvaknya penduduk =eria urbanisasi, sehingga lahan yang tersedia
sebagai fempat permukiman masyarakal semakin sempit. Oleh karena ifu. saat ini daerah pesisir
menjadi salah satu alternatif tempat domisili masyarakat. Pesisir merupakan wilayah yang unik, karena
dalam konteks bentang alam, wilayah pesisir menupakan tempat berfemunya daratan dan lautan.
Transisi antara daratan dan lautan di wilayah pesisir telah membentuk ekosistem yang beragam dan
sangat produklif serta memberikan nilai ekonomi finggi terhadap manusia.

Kawasan pesisir Kola Surabaya ferdin alas tujuh kecamaian yvang berada pada wilayah utara dan
timur. Penduduk yang bermukim di wilayah pesisir Kola Surabaya pada tahun 2015 tercatat sebanyak
T40.347T jiwa dengan 212.697 rumah tangga ({Buku Data Tabel DE-3). Jumilah penduduk ini mengalami
kenaikan dibandingkan tahun 2014 vaitu sebanyak 37.300 jiwa atau 4,8%.

. fumlah
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i Pondudiik
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Cantilan I".r'-rl;.r"r&n .I:'i.ll._.';‘.l

Gambar 3.8 Grafik Jumiah Penduduk dan Rumah Tangga Wilayah Pesisir
Kota Surabaya 2015
sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Surabaya. 31 Desember 2015

Gambar 3.8 menunjukkan bahwa Kecamatan Semampir memiliki jumlah penduduk wilayah
pesisir paling banyvak vaitu 130146 jiwa (51.632 rumah tangga), sedangkan jumlah penduduk wilayah
pesisir paling sedikit adalah Kecamatan Bulak yailu 42,172 jiwa (12492 rumah tangga). Jumiah
penduduk bekerja di Kecamalan Semampir juga paling tinggi diantara wilayah pesisir [ainnya yaitu
sebesar 66.362 jiwa, begitu pula dengan jumiah penduduk fidak bekerja paling finggi adalah Kecamatan
Semampir sebesar 44,780 jiwa (Buku Data Tabel DE-3D).

3.1.4 Jumiah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah suatu kondisi jenjang pedidikan yvang dimiliki oleh seseorang melalui
pendidikan formal sesuai aturan pemerintah, serfa disahkan oleh Departemen Pendidikan. Tingkat
pendidikan dibagi menjadi delapan kelompok, vaitu tidak sekolah, 30, SMP, SMA, Diploma, 31, 52,
dan 53. Berdasarkan data dari Dispenduk Kota Surabaya tahun 2015, sebagian besar penduduk Kota
surabaya memiliki tingkat pendidikan SMA, vaitu sebanyvak 832 449 jiwa penduduk, sedangkan tngkat
pendidikan dengan jumiah terendah adalah 53 sebanyak 1.204 jiwa (Gambar 3.9).
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Gambar 3.9 Gratik Jumlah Penduduk Laki-laki dan Perempuan Kota Surabaya I35
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Sumber ; Dinas Kependudukan dan Catatan Sipll Kota Surabaya, 31 Desember 2015

Pada Buku Data Tabel DS-1 telah dinincikan mengenai jumlah penduduk menurut tingkat
pendidikannya. Adapun jumlah penduduk Kotz Surabava yang tidak sekolah masih cukup banyak
yaitu 338.089 jiwa. Untuk fingkat pendidikan terendah yakni S0 sebanyak 734_650 jiwa dan yang
terbanyak terdapat di Kecamatan Semampir. Pada lingkat SMP sebanyak 545 486 [iwa, tingkat SMA
sebanyak 882.449 jiwa, dan tingkat Diploma sebanyak 60.291 jiwa. Ketiga tingkatan tersebut paling
banyak terdapat di Kecamatan Tambaksari. Pada tingkat 51 sebanyak 296.935 jiwa dan terbanyak di
Kecamatan Gubeng. Pada tingkat 52 sebanyak 13.623 jiwa, lingkat 53 sebanyak 1.204 jiwa. Kedua
tingkatan tersebut paling banyak terdaat di Kecamatan Sukolilo.

Tingkat pendidikan penduduk turut dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas pendidikan. Jumiah
sekolah di Kota Surabaya terus bertambah seiring dengan meningkatnya jumiah anak usia sekolah
(Gambar 3.10). Sekolah-sekolah tersebut tersebar di seluruh kecamatan Kota Surabaya (Buku Data
Tabel DS-1A, D5-1B, DS-1C, DS-1D, DS-1E. DS-1F). Selain iiu Pemerintah juga terus berupaya
meningkatkan kualitas sarana dan prasarana yang dibutuhkan sekolah,
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Gambar 3.10 Grafik Jumlah Fasilitas Pendidikan Kota Surabaya Tahun 2015
sumber ; Dinas Pendidikan Kofa Surabaysa, 2005

3.2 PERMUKIMAN
321 Rumah Tangga Miskin

Kemiskinan merupakan saltah satu fakior yang dapat memberikan tekanan terhadap lingkungan.
Kemiskinan mendorong penduduk untuk mengeksploitasi sumberdaya vang ada dalam memenuhi
kebutuhan hidup, contohnya pemanfaatan lahan yang tidak sesuai peruntukannva. Selain fu, idak
adanya keseimbangan pendapatan juga mengakibatkan semakin besamya jurang pemisah antara
galongan masyarakai berpenghasilan tinggi dengan masyarakat berpenghasilan rendah (rumah tangga
mizkin}. Hal ini dapat menimbulkan munculnya slump area (permukiman kumuh) di perkotaan yang
sering diasumsikan sebagai masyarakat miskin. Permukiman kumuh ini dapat menimbulkan berbagai
permasalahan kesehatan, lingkungan, dan permasalahan sosial lainnya,

Sesual data dan Bapemas KB Surabaya (Buku Data Tabel SE-1), jumizh rumah tangga miskin
di Kota Surabaya pada tahun 2015 berjumlah 106.167 atau sebezar 16,45% dari total umah tangga
sebanyak 644 970 di Kota Surabaya. Kecamatan Wonokromao memiliki jumlah rumah fangga miskin
terbanyak, vailu 10.702 rumah tangga. Jika dibandingkan dengan persentase rumah tangga miskin
terhadap jumlah rumah tangga, Kecamatan Wonckromo memiliki persentase terbesar mencapal 33%
(Gambar 3.11).
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Gambar 3.11 Grafik Jumlah Rumah Tangga dan Rumah Tangga Miskin
Kota Surabaya 2015
Sumber : Bapemas KB Kola Surabaya, 2015

I i T T

Tren rumah tangga miskin di Kota Surabaya terus mengalami penurunan sejak tahun 2013.
Pada tahun 2013 jumiah rumah tangga miskin di Kota Surabaya sebanyak 207.050 rumah tangoa
yang lalu menurun dibandingkan dengan tahun 2014 sebanyvak 131.982 rumah tangga. Pada tahun
2015 jumiah rumah tangga mizkin di Kota Surabaya terus menurun hingga 106.161 rumah tangga. Hal
imi menunjukkan bahwa keadaan perekonomian di Kota Surabaya cenderung meningkat dari tahun
2013 ke tahun 2015, terbukfi dengan terus menurunnya jumiah rumah tangga miskin (Buku Data
Tabel SE-1A).

Salah satu upaya Pemerintah Kota Surabaya untuk membantu rumah tangga miskin yaitu dengan
melakukan pendataan penduduk yang dianggap layak untuk mendapatkan bantuan raskin. Hal ini sesuai
dengan Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 900/2634/5J tahun 2013 tentang Pengalokasian
Biaya Penyaluran Raskin darn Titik Distribusi ke Titik Bagi, Pendataan tersebut dilakukan oleh semua
unsur, baik dari Rukun Tetangoa, Rukun Warga, Kelurahan, dan Kecamatan, agar memastikan warga
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yang memang layak mendapatkan raskin. Adapun pada tahum 2015, pembagian raskin dilakukan
kepada seluruh rumah tangga miskin di Koia Surabaya (Buku Data Tabel SE-1E).

3.2.2 Rumah Tangga dan Sumber Air Minum

Salah satu indikator baik atau tidaknya suatu permukiman untuk ditinggali adalah terpenuhinya
akzes terhadap infrastruktur permukiman berupa air minum. Menurut Dinas Kesehatan Kota Surabaya
yang telah melakukan survef terhadap rumah tangga di Kota Surabaya, diketahui bahwa penduduk
Kota Surabayva memenuhi kebutuhan air minumnya dari ledeng, sumur, kemasan, dan lainnya (air isi
ulang) (Buku Data Tabel SE-2). Sebanyak 899.302 rumah tangga memenuhi kebutuhan air minum
dengan mengandalkan ledeng/PDAM, B.656 rumah tangga memanfaatkan sumur, 71.733 rumah tangga
memanfaatkan kemasan, sedangkan 97 .655 rumah tangga memanfaatkan airisi ulang (Gambar 3.12).
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Gambar 3.12 Grafik Jumiah Rumah Tangga dan Sumber Air Minum
Kota Surabaya 2015
Sumber ; Dinas Kesehalan Kola Surabaya, 2015

Meskipun sebagian besar penduduk Kola Surabaya menggunakan air ledeng meteran tetapi
tidak semua penduduk Kota Surabaya memiliki sarana air ledeng yang memenuhi syarat. Terdapat
830.186 sarana ledeng vang memenuhi syarat dari jumiah total 865400 ledeng (Buku Data Tabel
SE-2A), Selain sarana yang telah disebutkan di atas, penduduk Kola Surabaya juga menggunakan
pompa. Terdapat 6.9871 rumah tanggs yang memanfaatkan pompa untuk memenuhi kebutuhan air
bersin (Buku Data Tabel SE-2C). Melihat sebagian besar sarana air bersih yang memenuhi syarat,
maka dapat dikatakan bahwa sumber air bersih di Kota Surabaya dalam kondisi baik.
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3.2.3 Rumah Tangga dan Pengelolaan Sampah

Sistem pengelolaan sampah meliputi pengelolaan terhadap fimbulan sampah yang berasal
dari sumber, sistem pengumpulan, transporiasi, pengolahan dan pemulihan sumber daya, serta
penimbunan. Berdasarkan data dari Dinas Kebersinan dan Pertamanan Kola Surabaya, dengan
asumsi jumlah timbulan sampah per kapita sebesar 3 L'orang'hari, maka jumilah timbulan sampah rata-
rata per hari Kota Surabaya pada tahun 2015 adalah 8.829.840 m* {Buku Data Tabel SP-9). Timbulan
sampah di Kota Surabaya berasal dari berbagal macam sumber dengan komposisi yang bermacam-
macam. Sebagian besar komposisi sampah yang berasal dari permukiman adalah sampah organik.
Akibat darn jumlah penduduknya yang paling banyak dibandingkan kecamatan lainnya, Kecamatan
Tambaksan diperkirakan juga menghasilkan timbulan sampah terbanyak tiap harinya yaitu sekitar
67 1.679 Lihari. Begitu pula dengan Kecamatan Bulak yang jumiah penduduknya paling sedikit, maka
timbulan sampahnya juga yang paling sedikit yaitu 126.522 Uhari (Gambar 3.13).
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Gambar 3.13 Grafik Perkiraan Timbulan Sampah Rumah Tangga Kota Surabaya 2015
Sumber ; Dinas Kebersihan dan Peramanan diclah oleh BLH Kola Surabaya, 2015

Untuk menampung sampah yang dihasilkan setiap harinya, saat ini terdapat sebanyak 306
Tempat Pembuangan Semeniara {TPS) sampah yang tersebar di seluruh wilayah Kota Surabaya
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(Buku Data Tabel SP-9A, 5P-9B, SP-3C, SP-9D, §P-9E). Wilayah Surabaya Selatan memiliki jumilah
TPS terbanyak (80 TPS), meskipun demikian volume sampah terkanyak adalah wilayah Surabaya
Timur vaitu 9.410.475 L'harn (Gambar 3.14).
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Gambar 3.14 Grafik Jumiah Tempat Pembuangan Sementara dan Timbulan Sampah

Kota Surabaya 2015
Sumber ; Dinas Kebersihan dan Pertlamanan Kota Surabaya, 2015

3.2.4 Rumah Tangga dan Sanitasi

Baiknya sanitasi lingkungan merupakan hal mutlak yang harus dipenuhi agar diperoleh kehidupan
masyarakal sehal. Salah salu sarana sanitasi yang seharusnya dimiliki oleh semua rumah adalah
tempat buang air besar yang dilengkapi dengan tangki seplik dan tangki peresapan. Berdasarkan dala
dari Dinas Kesshatan Kota Surabaya tahun 2014 (Buku Data Tabal SP-8), diketahui bahwa masih
ada rumah tangga di Kota Surabaya yang tidak memiliki fasilitas tempat buang air besar. Sebanyak
661.096 rumah tangga di Kota Surabaya menggunakan tempat buang air besar milik pribadi, 5.194
rumah fangga menggunakan tfempat buang air besar bersama, 5.926 rumah tangga menggunakan
tempat buang air besar umum, dan sisanya sebanyak 508 masih belum memiliki fasilitas tempat buang
air besar {Gambar 3.15).

Salah satu fakior yang mempengaruhi pemilihan jenis tempat buang air besar yang digunakan
oleh masyarakal adalah kenyamanan dan kebersihan. Sebagian besar masyarakat Kotla Surabaya
memilih menggunakan fasilitas tempal buang air besar pribadi karena kenyaman dan kebersiban
tempat buang air besar milik pribadi pasti akan dijaga oleh pemiliknya masing-masing.
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Gambar 3.15 Grafik Jumlah Rumah Tangga dan Jenis Sanitasi Kota Surabaya 2015
Sumber : Dinas Kesehatan Kota Surabaya diolah oleh BLH, 2015

3.3 KESEHATAN

Informasi mengenal kondisi kesehatan penduduk diperlukan untuk mempelajari dampak
lingkungan pada kondisi fisik manusia dan sekaligus untuk melihat hasil pelayanan kesehatan

masyarakat,



;1
fi..ﬂ_l'
"-':.
V
#
¥

w+ ‘*% S AT & %2

331 Janls Penyakit Utama yang Diderita Penduduk

Berdazarkan dala Dinas Kesehatan Kota Surabaya tahun 2015 diketahui jenis penyakil utama
yang didenta penduduk Kota Surabaya dibedakan menjadi 10 jenis (Buku Data Tabel DS-2). Sebagian
besar penduduk Kota Surabava (sebanyak 14.600 jiwa) menderita penyakit saluran permmafasan bagian

alas, sedangkan jenis penyakit yvang paling sedikit diderita adalah penyakit susunan syaraf, yaitu
sebanyak 174 jiwa (Gambar 3.16).

Penyakit saluran pernafasan bagian atas
ol Penyakit pada sistem otot & jaringan pengikat
@ Penyakit rongga mulut
@ Infeksi pada usus
@ Penyakit kelainan kulit & jaringan sub kutan
Penyakit lain dari sistem pencernaan
10, 73% ¢ ® Penyakit tekanan darah tinggi
@ Penyakit mata & adneksa
@ Penyakit endokrin & metabolik
Penyakit susunan syaraf

Gambar 3.16 Persentase Jumlah Penyakit Utama yang Diderita Penduduk
Kota Surabaya 2015
Sumber ; Dinas Kesehatan Kota Surabaya, 2015

Bila dibandingkan dengan fahun 2014, semua jenis penyakit mengalami penurunan penderita
{Buku Data Tabel DS-2D) (Gambar 3.17). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi kesehatan di Kota
surabaya mengalami peningkatan disebabkan semakin krtisnya masyarakat menjaga kebersihan di
lingkungan sekitamya. Selain ftu, peranan BPJS kesehatan juga furd mendorong masyarakat yang
sakit untuk segera berobal.

Gambar 3.17 Grafik Jenis Penyakit Utama yang Diderita Penduduk Kota Surabaya
Tahun 2012 - 2015
Sumber ; Dinas Kesehalan Kota Surabaya, 2015



Selain itu terdapat tiga jenis penyakit akibat sanitasi, yaitu diare, DBD, dan typoid (Buku Data
Tabel D5-2A). Dari keliga jenis penyakit tersebul, diare adalah jenis penyakit yang paling banyak
diderita oleh penduduk Kota Surabava. Hal inl disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya kurangnya
kebersihan pada makanan yang dikonsumsi dan kebersihan pada tempat tinggal (Gambar 3.18).

Gambar 3.18 Persentase Jumlah Penyakit yang Terkait Sanitasi di Kota Surabaya 2015
Sumber ; Dinas Kesehalan Kota Surabaya, 2015

3.3.2 Jumlah Kelahiran dan Kematian

Menurut data Dispenduk Capil Kota Surabaya, pada tahun 2015 jumilah akia kelahiran yang
diterbitkan jauh lebih besar dari akia kematian, vaknl jumlah kelahiran tercatat sebanyak 55.373 akia
sedangkan jumiah kemaflian tercatat sebanyak 20642 akia (Buku Data Tabel DS-2E). Kelahiran
paling tinggi terjadi di Kecamatan Semampir (4.363 akia), sedangkan kematian paling tinggi terjadi di
Kecamatan Tambaksari (1.643 akia) (Gambar 3.19).
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Gambar 3.19 Grafik Jumlah Akta Kelahiran dan Kematian di Kota Surabaya Tahun 2015
Sumber : Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Surabaya, 2015

3.4 PERTANIAN

Surabaya merupakan Kota Metropolitan sekaligus sebagai pusat kegiatan perekonomian di
daerah Jawa Timur dan sekifarmya. Meskipun identik dengan perindustrian, perdagangan dan jasa,
Kota Surabaya juga memiliki potensi yang cukup besar untuk sektor pertanian {Gambar 3.20).
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Gambar 3.20 Peta Lahan Pertanian Kota Surabaya 2015
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

Tidak terdapat lshan perkebunan maupun kegiatan perkebunan di Surabaya (Buku Data
Tabel SE-3). Sektor pertanian di Kota Surabaya hanya sebatas pada pertanian tanaman pangan,
palawija, dan hortikultura. Salah satu kendala sekior pertanian di Surabaya adalah perubahan lahan
pertanian. Bila dibandingkan dengan tahun 2014, luas lshan perfanian mengalami perubahan yang
cukup signifikan. Lahan pertanian tersebut diantaranya berubah menjadi permukiman, industri, tanah
kosong, perairan/kolam, dsb (fasilitas umum, jalan, perdagangan dan jasa) sebesar 267,74 Ha (Buku
Data Tabel SE-5).

341 Luas Lahan Sawah menurut Frekuensi Penanaman dan Produksinya

Luasan lahan pertanian di Kota Surabaya tersebar di 17 kecamatan, dengan total luas 1.399
Ha (Buku Data Tabel SE-T). Kecamatan Lakarsantri memiliki lahan persawahan terbesar (464 Ha),
sedangkan lahan persawahan dengan luasan ferkecil ferdapat di Kecamatan Tambaksar (1 Ha)
(Gambar 3.21).
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Gambar 3.21 Grafik Luas Lahan Persawahan dan Produktivitas Tamaman Padi

Kota Surabaya 2015
Sumber : Dinas Pertanian Kola Surabaya, 2015

Selain memiliki lahan pertanian terluas, hasil produktivitas padi di Lakarsantri juga yang paling
banyak {2.249 ton'tahun). Adapun jenis padi vang dibudidayakan di Lakarsantri diantaranya varietas
ciherang, IR-64_ dan situ bagendit. Gambar 3.22 menunjukkan sawah dan kegialan pertanian yang
dilakukan di Lakarsantri dan Sukolilo.



Gambar 3.22 Kegiatan Perfanian di Kecamatan Sukolilo dan Lakarsantri
Sumber : Dokumentasi Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

Untuk mengairi sawahnya, petani Kola Surabaya menggunakan metode irigasi sederhana dan
tadah hujan (Gambar 3.27). Berdasarkan daia yang dihimpun dari Dinas Perianian Kola Surabaya,
sebagian besar wilayah persawahan menggunakan sistem irigasi tadah hujan {seluas 1.230 Ha) yang
meliputi 10 kecamatan, sedangkan tujuh kecamatan lainnya menggunakan sistem ingasi sederhana
dengan total luasan 231 Ha (Buku Data Tabel SE-TA) {Gambar 3.23).

‘Sawah Tadah Hujan (Pakal)

Sawah Irigasl Sederhana {Sukolilo)

Gambar 3.23 Sawah Tadah Hujan (Pakal) dan Sawah Irigasi Sederhana {Sukolile)
Sumber : Dokhumentasi Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015
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Gambar 3.24 Grafik Sistem Irigasi yang Digunakan Berdasarkan Luas Lahan Pertanian Tiap
Kecamatan Kota Surabaya 2015
Sumber : Dinas Perfanian Kota Surabaya, 2015

Pada Gambar 3.24 menunjukkan bahwa kecamatan Lakarsaniri dan Pakal memiliki area
persawahan {erluas diantara kecamatan lain di Surabaya, sehingga jenis padi yang dibudidayakan
juga lebih bervariasi. Selain padi, lahan persawahan di Koita Surabaya juga digunakan untuk budidaya
tanaman patawija {(Buku Data Tabel SE-TB, SE-TC). Secara umum jenis utama padi vang dibudidayakan
di Surabaya adalah ciherang, IR-64, dan situbagendit, sedangkan jenis palawija yang dibudidayakan
adalah jagung, kacang Kara, kacang tanah, singkong, ubi jalar, dan kedelal.

342 Pupuk untuk Tanaman Padi dan Palawaija

Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman untuk mencukupi
hara yang dibutuhkan fanaman sehingga mampu tumbuh dengan baik. Material pupuk dapat berupa
bahan organik maupun non organik (mineral). Berdasarkan data dar Dinas Pertanian Kota Surabaya,
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terdapat lima jenis pupuk yang digunakan di Kota Surabaya yaitu Urea, SP.36, ZA, NPK dan pupuk
organik {Buku Data Tabel SE-4). Penggunaan pupuk di Surabaya digunakan unfuk budidaya tanaman

padi dan jagung.

Gambar 3.25 Grafik Pemakaian Pupuk pada Tanaman Padi dan Jagung
Kota Surabaya 2015
Sumber : Dinas Pertanian Kota Surabaya, 2015

Pada Gambar 3.25 menunjukkan bahwa jenis pupuk yang banyak digunakan untuk tanaman

padi adalah pupuk urea dengan jumiah pemakaian 738.586 tontahun, sedangkan jenis pupuk yang
paling sedikit digunakan untuk tanaman padi adalah jenis pupuk ZA sebesar 80.941 tonftahun. Sama
halnya pada tanaman jagung, jenis pupuk yang paling banyak digunakan untuk padi adalah urea
(174,829 ton'tahun), sedangkan jenis pupuk yang paling sedikit pemakaiannya adalah pupuk NPK
(59,169 tonftahun). Pupuk urea cenderung menjadi pupuk buatan favorit para petani karena kandungan
nitrogennya yang tinggi. Nitrogen membantu tumbuhan sehingga memiliki banyak zat hijau daun
(klorofily agar mudah berfotosintesis, sehingga membuat tumbuhan menjadi lebih hijau, rimbun, dan
seqgar. Selain itu pupuk urea mudah larut dalam air dan memudahkan petani untuk menggunakannya
bersamaan dengan penyiraman tanaman.

343 Beban Pencemar Metana pada Lahan Pertanian

Metana adalah gas rumah kaca yang dapat menciptakan pemanasan global ketika terlepas ke
atmosfer. Sumber gas metana bisa berasal secara alamiah (dari Iahan basah, danau, dsb) maupun
non alamiah (dari aklivitas manusia seperti pertanian, penambangan, peternakan, dil ).
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Gambar 3.26 Grafik Beban Pencemar Meatana pada Lahan Pertanian Kota Surabaya 2015
Sumber : Dinas Pertanian Kola Surabaya, 2015

Pada Gambar 3.26 menunjukkan bahwa beban metana ierbesar dihasilkan oleh lahan
pertanian Kecamatan Lakarsantri yaitu 72.384 tonftahun, sedangkan beban metana terkecil di
Kecamatan Wonocolo yaitu 624 tontahun (Buku Data Tabel SE-TE). Beban metana sebanding
dengan luas lahan pertanian, dimana semakin [uas lahan pertanian maka gas metana yang dihasilkan
juga semakin besar. Meskipun kegiatan perlanian menimbulkan emisi meiana, tetapi lshan sawah
yang ditanami padi mampu mereduksi karbon dicksida menjadi energi biologi.



344 Ternak Koia Surabaya

Petemakan adalah kegiatan memefihara hewan temak untuk dibudidayakan agar mendapatkan
keuntungan. Budidaya termmak di Kota Surabaya meliputi ternak hewan menyusui (sapi potong, kerbau,
| kambing, domba) dan unggas. Ternak ungogas mefipuli kelompok burung yang dapat dimanfaatkan

daging atau telurnya seperi ayam dan itik (Gambar 3.27}.

Gambar 3.27 Ternak di Kota Surabaya
sumber - Dokumentasi Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

Jumilah hewan ternak menyusui di Surabaya adatah 1.054 ekor yang tersebar pada delapan
kecamatan (Buku Data Tabel SE-8). dimana populasi ternak hewan menyusui {erbesar adalah
kambing sebanyak 731 ekor, sedangkan populasi temak terkecil adalah kerbau sebanyak 2T ekor
(Gambar 3.28).
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Gambar 3.28 Persentase Populasl Ternak Kota Surabaya 2015
Sumber : Dinas Pertanian Kota Surabaya, 2015

Budidaya hewan unggas sebanyak 2164 ekor yang tersebar di sepuluh kecamatan Kota Surabaya
{Buku Data Tabel SE-8). Jenis unggas yang dibudidayakan adalah ayam petelur, ayam pedaging. dan itil.
Jumiah ternak unggas paling banyak adalah itik di Kecamatan Lakarsantn (1.500 ekor), sedangkan jumlah
termak unggas paling sedikit di Kecamatan Tenggilis Mejoyo (tujuh ekor itik) (Gambar 3.29).
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Gambar 3.29 Grafik Jumlah dan Jenis Ternak Unggas Tiap Kecamatan
Kota Surabaya 2015
Sumber : Dinas Pertanian Kola Surabaya, 2015
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3.4.5 Emisi Metana pada Hewan Ternak

Seperti halnya pertanian, kegiatan peternakan juga turut menghasilkan gas metana yang dilepas
ke udara. Metana dapat ditemukan pada kotoran hewan seperti sapi, kambing, domba, babi, maupun
unggas. Sefain pada kKotoran, hewan memamah biak juga menyuplai gas metana melalui proses
sendawa. Dari segl lingkungan, gas metana dapat menjadi penyebab utama pemanasan bumi yang

berdampak pada perubahan iklim.
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Gambar 3.30 Grafik Emisi Metana pada Ternak Sapl, Kerbau, dan Kambing
Kota Surabaya 2015
Sumber : Dinas Pertanian Kota Surabaya, 2015

Pada Gambar 3.30 menunjukkan bahwa emisi metana paling banyak dihasilkan oleh termak sapi
potong dengan jumiah metana sebesar 6.251 kg/ekor/tahun. Penghasil metana kedua terbesar adalah
kambing sebanyak 3.655 kgekorftahun. Adapun kecamatan dengan jumilah emisi metana ternak
hewan menyusui terbesar adalah Kecamatan Tandes dengan jumlah metana yang dihasilkan sebesar
5.128 kg'ekortahun (Buku Data Tabel SE-BA, SE-8B, SE-BC, SE-8D).
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Gambar 3.31 Grafik Emisi Metana pada Ternak Unggas Kota Surabaya 2015
Sumber ; Dinas Pertanian Kota Surabaya, 2015

Pada Gambar 3.31 menunjukkan bahwa metana ternak unggas yang paling banyak dihasilkan
adalah dari jenis ternak itik yaitu sebesar 45 kgfekorftahun di Lakarsantr, dan yang paling sedikit
menghasilkan metana adalah dari jenis temak ayam petelur sebesar 016 kg/ekorfiahun di Sukolilo

(Data Tabel SE-8C, SE-9D, SE-9E).

3.5 INDUSTRI

Sebagal kota metropolitan, Surabaya telah memposisikan dirl sebagai pusat konsentrasi industri.
Surabaya berpotensi sebagai pusat pengembangan Indonesia bagian timur di masa mendatang karena
terdapat berbagai industr, diantaranya industn logam dasar, kimia dasar, tekstil, industri makanan dan
minuman, sera industr lainnya. Meskipun demikian, seiring dengan perkembangan kota, Surabaya
berusaha menghindari tumbuhnya industri besar yang memiliki potensi polusi. Arah Kota Surabaya
difokuskan sebagai kota jasa dan perdagangan, bukan sebagai kota industri.
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Keterangan Jenis Industri - 1) Pakan Udang; 2) Pengolzhan Minyak Mabafi; 3) Gelang Karet; 4) Keramik;
5) Plat Baja Canai Panas; 6.7,8)Baja; 9) Pipa Besl; 10) Baut; 11) Peralatan Rumah Tangga dari Enabel;
12) Peralatan Rumah Tangga dari Gelas; 13) Barang Pembersih Rumah Tangga; 14) Sabun dan
Detergen: 15,16,17,18,19,19,21) Tahu; 22,23) Kecap ; 24) Saos Sambal; 25 26) Makanan dan Minuman;
27) Berlian dan Emas; 28) Pembuatan Kran; 29) Garam; 30) Minyak Kelapa Sawil
Grafik 3.32 Grafik Jenis Industri Kota Surabaya 2015 serta Limbah Cair yang Dihasilkan

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Suabaya, 2015

Pada Gambar 3.32 menunjukkan bahwa beberapa jenis industr, terutama industri tahu dan
kecap, paling banyak menghasilkan limbah cair. Limbah cair tersebut yakni BOD (40,06 ton/tahun
untuk tahu dan 49,54 tonftahun untuk kecap) serta COD (78,58 tonftahun untuk tahu dan 97,58 fon/
tahun untuk kecap). Untuk limbah cair TSS paling banyak dihasilkan oleh industri tahu yaitu sebesar
6,27 tonftahun (Buku Data Tabel SP-1).

Bezarnya limbah cair pada indusiri bergantung pada karakteristik air limbah dan proses IPALnya.
Adapun karakteristik air limbah ditentukan oleh sumber limbah, yaitu yang berbahan dasar organik
atau anorganik. Pada industr tahu yang berbahan dasar kedelai (organik), limbah BOD cenderung
lebih tinpgi dibandingkan dengan limbah COD karena pada saat pengolahan kedelal menjadi tahu
terjadi proses biologis, sedangkan proses kimiawi terjadi hanya pada saat pencucian alat. Untuk
industri alat rumah tangga vang berbahan dasar plastik atau gelas (anorganik), limbah COD lebih tinggi
dibandingkan limbah BOD karena proses kimiawi terjadi secara terus menerus pada saat pembuatan
alat.
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3.6 ENERGI

Energi merupakan fakior utama penggerak akfivitas perekonomian suatu bangsa. Meskipun
demikian, pemanfaatan energl juga berpotensi menghasitkan emisi. Umumnya aktivitas pemanfaatan
energi dilakukan dengan pembakaran energl fosil iminyak, batu bara, dan gas) yang akan menghasilkan
emisi. Kekhawatiran utama dari emisi yaitlu emisi Gas Rumah Kaca (GRK} yang berdampak
mempearcepal pemanasan global yang menyebabkan terjadinya perubahan iklim. Akiivitas pemanfaatan
energi dilakukan manusia pada kegiatan transportasi, industri, maupun rumah tangga, sehingga untuk
mengetahui ingkat emisi GREK dari sekior energl diperlukan barbagai data mengenal penyediaan dan '
pemanfaatan energi dan masing-masing kegiatan tersebut.

3.6.1 Konsumsi Energi untuk Sektor Transportasi

Jenis kendaraan yang banyak menggunakan BEM bensin dan solar di Kota Surabaya adalah
kendaraan beban, penumpang prbadi, penumpang umum, bus besar pribadi, bus besar umum,
truk besar, dan kendaraan roda dua. Kendaraan yang menggunakan bahan bakar bensin sebanyak
2.393.607 unit (94%) dan yang menggunakan solar sebanyak 151.307 unit (6%) (Buku Data Tabel
S5P-2). Bahan bakar bensin paling banyak digunakan oleh jenis kendaraan roda dua sedangkan bahan
bakar sclar paling banyak digunakan oleh truk besar (Gambar 3.33).

[ Rl %

Grafik 3.33 Grafik Jumlah Kendaraan Kota Surabaya 2015
menurut Jenis Kendaraan dan Bahan Bakar yang Digunakan
Sumber : Dinas Pendapatan Provinsi Jawa Timur, 2015

362 Konsumsi Energi untuk Sektor Industri

Pada tahun 2014 Badan Lingkungan Hidup Koia Surabaya melakukan pendataan terhadap
45 industri mengenai jenis bahan bakar yang digunakannya. Dari hasil pendataan tersebut diketahui
babwa industri di Kota Surabaya memanfaatkan empat jenis bahan bakar yaitu solar, gas, balubara,
dan biomassa. Indusiri dengan pemaksian energi solar dan batubara terbesar adalah PT. Salim lvomas
Pratama Tbk yang masing-masing mencapai 379,185 liter/bulan dan 1.820.852 kghulan, sedangkan
pemakaian gas terbesar adalah PT. New Simo Mulyo sebesar 110.000. Hanya terdapat dua industri
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yang menggunakan energi biomassa, yaitu PT. Japfa Comfeed Indonesia Tok (penggunaan biomassa
berupa sampah sebesar 6420 kg/bulan) dan PT. Surya Steel {penggunaan biomassa berupa kayu
sebesar 800 kg/bulan) {Buku Data Tabel SP-3).

363 Konsumsl Energl untuk Sektor Rumah Tangga

Berdaszarkan data yang diperoleh dari PT. Perlamina, diketahui bahwa sebagian besar penduduk
Kota Surabaya menggunakan bahan bakar LPG untuk keperluan rumah tangganya, sedangkan
sebagian kecil masih menggunakan minyak tanah (Buku Data Tabel SP-4). Jumniah total konsumsi LPG
untuk keperluan rumah tangga vaitu sebesar 104.910 kg, sedangkan konsumsi minyak tanah sebesar
308 liter. Untuk masing-masing penggunaan kedua bahan bakar tersebut paling besar di Kecamatan
Sawahan yaitu 7.739 kg untuk LPG dan 23 liter untuk minyak tanah (Gambar 3.34). Adapun untuk
penggunaan bahan bakar jenis kayu bakar, briket atau Iainnya masih belum terdata. Lebih banyaknya
pengogunaan LPG menunjukkan bahwa masyarakat sudah mulai menyadari akan pentingnya berhemat
mengounakan bahan bakar minyak. Selain itu, penggunaan LPG untuk keperduan rumah tangga dinilai
lebih praktis dan efisien dibandingkan bila menggunakan minyak tanah.
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Gambar 3.34 Grafik Konsumsi Bahan Bakar Keperluan Rumah Tangga
Kota Surabaya 2015

Sumber : Pertamina, 2015
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3.7 TRANSPORTASI

Transportasi adalah pemindahan manusia atau barang darn saiu tempat ke tempat lainnya
dengan menggunakan sebuah kendaraan yang digerakkan oleh manusia atau mesin, berfungsi
untuk memudahkan manusia dalam melakukan akiivitas sehan-har, Menurut jenisnya transporiasi
terbagi menjadi tiga, yailu transportasi daral, air, dan udara. Transporiasi darat adalah segala bentuk
transportasi menggunakan jalan untuk mengangkut penumpang atau barang, contochnya kendaraan
bermotor, kereta api, gercbak yang ditark oleh hewan atau manusia. Transportasi air contochnya
kapal, perahu, rakit, sedangkan transporiasi wdara berupa pesawat ferbang dan helikopter. Unfuk
menangguiangl peningkatan jumlah alat transporiasi khususnya fransporiasi darat, Pemerintah
menggiatkan pemanfaatan jenis transportasi publik, diantaranya kereta api dan bis.

Gambar 3.35 Kendaraan Umum di Kota Surabaya

Pertambahan penduduk di Kola Surabaya yang semakin meningkat dar tahun ke fahun
menpakibatkan pertambahan jumiah kendaraan fidak dapat dielakkan lagi. Hal ini disebabkan sebagian
besar penduduk sangat bergantung kepada alat transportasi datam melakukan akiivitasnva, sehingga
kebutuhan akan sarana dan prasarana fransporiasi juga meningkat. Dengan berfambahnya jumlah
kendaraan yang tidak diimbangi dengan pembangunan sarana dan prasarana jalan yang memadai
dapat mengakibatkan bertambahnya kemacetan di Kota Surabaya. Adapun untuk mengurangi dampak
kemacetan yang semakin meningkat tersebut, maka penyediaan sarana dan prasarana fransporiasi
Umum Yang aman, nyaman, dan juga ramah lingkungan juga perfu ditingkatkan. Hal itu terkait dengan
upaya menekan pemakaian kendaraan pribadi beseria upaya mengurangi pencemaran udara akibat
sekior transportasi di Koia Surabaya.

Kola Surabayva memiliki t2rminal uniuk transporiasi darat dan air. Kegiatan terminal ini tentunya
juga turut menyumbangkan tekanan terhadap kualitas ingkungan, terutama terhadap banyaknya fimbah
padat vang dihasilkan. Semakin banyak jumlah penumpang maka jumilah volume limbah padat juga
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semakin besar. Violume limbah padat paling banyak dihasilkan oteh Terminal Purabaya sebesar 5,25
mhari, sedangkan limbah padat paling sedikit dihasilkan oleh Terminal Bratang dan Stasiun Surabaya
Kota sebesar 1 m*/hari (Buku Data Tabel SP-5). Hal ini sesuai dengan luas terminal tersebut. Jika
semakin luas suatu tempat transportasi maka volume limbah padal yang dihasilkan juga semakin besar
(Gambar 3.36).
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Gambar 3.36 Grafik Perkiraan Volume Limbah Padat Berdasarkan Sarana Transportasi
Kota Surabaya 2015
Sumber : Dinas Perhubungan, Dinas Kebersihan dan Periamanan Kola Sumabaya, 2015

Selain sarana transporiasi terminal, di Kota Surabaya juga terdapat sarana transporiasi berupa
stasiun kecil dan shelter. Shelter merupakan tempat pemberhentian sementara kereta komuter.
Terdapat total figa stasiun kecil dan empat shelter di Kota Surabaya (Buku Data Tabel SP-5B). Violume
limbah padat yang dihasilkan stasiun dan shelter berbeda. Semakin banyak jumiah penumpang maka
jumiah volume limbah padat juga semakin besar. Stasiun Tandes, Kandangan, dan Benowo memiliki
volume limbah padat paling banyak (0,5m"Vhari), sedangkan Shelter Kertomenanggal memiliki volume
limbah padat paling sedikit (0.1 m*hari) (Gambar 3.37).
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Gambar 3.37 Grafik Perkiraan Volume Limbah Padat di Sarana Transportasi
Stasiun Kecil dan Shelter Kota Surabaya
Sumber : Dinas Kebersihan dan Pertamanan, 2014
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1.8 PARIWISATA

Berdasarkan Undang-Undang Pariwisata Nomor 10 Tahun 2009 tentang Keparnwisataan, yang
dimaksud sebagai pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas
serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah. Kota
Surabaya adalah ibukota Provinsi Jawa Timur. Sekaligus merupakan kola terbesar kedua di Indonesia
selelah Jakaria. Surabaya merupakan pusai bisnis, perdagangan, industri dan pendidikan di kawasan
timur pulau Jawa dan sekitamya. Sefain sebapai kawasan industri dan perdagangan jasa, Surabaya
juga memiliki daerah wisata yang layak untuk dikunjungi.Terutama sejak adanya Surabaya Tourism
Promuotion Board (STPB) pada akhir 2003 yang mempromosikan objek-objek wisata di Kota Surabaya,
pariwisata di kota ini mulai dikenal oleh masyarakat luas. Potensi Kota Surabaya dalam sekior pariwisala
saat ini ferus dikembangkan agar dapat menark minat para wisatawan untuk berkunjung ke Surabaya,
sekaligus sebagal penyumbang Pendapatan Asli Daerah (PAD) tiap tahunnya.

381 Perkiraan Jumlah Limbah Padat berdasarkan Lokasi Objek Wisata, Jumlah
Pengunjung, dan Luas Kawasan

Berdasarkan data dari Dinas Pariwizata Kota Surabaya Tahun 2015, terdapat 35 objek wisata
untuk rekreasi di Surabaya (Buku Data Tabel SP-6). Objek wisala di Kota Surabaya dibagi menjadi
delapan kategor, yaitu wizata alam, agro, bahari, belanja, buatan, kuliner, religi, dan sejarah (Gambar
3.38).

Wisata h;'-lhari
Wisata belanja
Wisata buatan

Wisata kuliner
Wizata religi
Wizata sejarah

Gambar 3.38 Grafik Jumlah Jenis Objek Wisata Kota Surabaya Tahun 2015
Sumber ; Dinas Pariwisala Kola Surabaya, 2015

Objek wisata alam Kota Surabaya terdapat di kawasan ekowisata mangrove Wonorejo dan
Gunung Anyar serta wisata pantai Kenjeran. Wisata buatan berupa taman, objek wisata air, dan kebun
binatang. Wisata religi meliputi tempat peribadaian serta makam ulama dan wall. Seperti diketahui
bahwa Surabaya merupakan Kota Pahlawan sehingga di Surabaya banyak terdapat wisata sejarah
berupa monumen, petilasan sejarah, serta bangunan-bangunan bersejarah lainnya. Kawasan wisata
agro merupakan tempat wisata berupa sentra perdagangan tanaman hias, wisata kuliner berupa
jalanan/pasar vang disediakan khusus untuk menikmati berbagal macam makananjajanan. Wisata




L

belanja terdapat di Mirota yang menjual cinderamata khas Surabaya tempo dulu maupun beragam
pakaian batik, sedangkan wisata bahari lerdapat di Pelindo vang dapat dikunjungi di kawasan Pantai
Utara Surabaya (Gambar 3.39).

Gambar 3.39 Objek Wisata di Kota Surabaya

Perkembangan industri pariwisata di Surabaya semakin meningkat dengan dukungan sarana
prasana pamwisata yang semakin baik. Hal tersebut perlu diimbangi dengan pengelolaan limbah yang
baik pula. Jumiah pengunjung yang bertambah mengakibatkan potensi peningkatan jumiah sampah
atau limbah wang dihasilkan. Pengunjung objek wisala terdiri dan wisatawan domestik maupun
mancanegara, dengan jumlah rata-ratanya sebanyak 384.209 crangfahun tiap jenis objek wisata.
Menurut Dinas Pariwisata terdapal 16 kecamatan untuk lokasi objek wisata, dimana pada suatu
kecamatan dapat memiliki lebéh dari satu lokasi objek wisala (Buku Data Tabel SP-6A, SP-6B).
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Gambar 3.40 Grafik Jumlah Pengunjung Objek Wisata dan Volume Limbah Padat
yang Dihasilkan Kota Surabaya 2015
Sumber : Dinas Pariwisata Kola Surabaya, 2015

Pada Gambar 3.40 dapal diketahui bahwa jumiah pengunjung objek wisata berbanding lurus
dengan vwolume limbah padat yang dihasilkan, dimana pada objek wisala religi yang memiliki jumlah
pengunjung sehanyak 961 437 orangfahunnya mengeluarkan volume limbah padat yvang paling banyak
pula (B.429 m*han). Selain jumlah pengunjung, banyaknya lempat wisala juga wrut mempengaruhi
volume limbah padat yang dihasikan.

3.8.2 Perkiraan Beban Limbah Padat dan Cair berdasarkan Sarana Hotel/Penginapan

Holel'penginapan merupakan sarana akomodasi umum yvang sangat membantu para wisatawan,
sehingga hotel'penginapan berperan penting dalam bidang pariwisata. Hotel'penginapan di Kota
Surabaya dikategorkan menjadi hotel bintang 1, bintang 2, bintang 3, bintang 4, bintang 5, dan hotel
non bintang (Gambar 3.41).
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Gambar 3.41 Jumlah Hotel di Kota Surabaya 2015 Berdasarkan Klasifikasi
Sumber ; Dinas Pariwisata Kota Surabaya, 2015

Sarana hotel/penginapan ini berpotensi menyumbangkan beban pencemaran bagi Kota
Surabaya, baik berupa limbah padat maupun imbah cair (BOD dan COD) (Buku Data Tabel SP-7, SP-
TA). Seperfi halnya objek wisata, jumlah hotel/penginapan berbanding lurus dengan pencemaran yang
ditimbulkan. Semakin banyak hotel'penginapan, maka akan semakin banyak pula pencemarannya,
terutama pencemar dari fimbah padat (sampah). Untuk hotel'penginapan di Kota Surabaya, beban
pencemar limbah padat paling banyak (21,629 m3/mhari) dihasilkan oleh hotel non bintang, fimbah
BOD (1.414 tonftahun) dan COD rata-rata terbanyak {2,357 ton/tahun) dihasilkan oleh hotel bintang 4
(Gambar 3.42).
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Gambar 3.42 Grafik Perbandingan Limbah Padat, BOD, dan COD yang Dihasilkan
di Kota Surabaya Tahun 2015 Berdasarkan Klasifikasi Hotel
Sumber : Dinas Pariwisata Koia Surabaya, 2015
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3.9 LIMBAH B3

Peraturan Pemeriniah Momor 74 Tahun 2007 ientang Pengelolaan Bahan Berbahaya dan
Beracun menyebulkan bahwa bahan berbahaya dan beracun (B3) adalah bahan yang karena sifat
dan'atau konsentrasinya dan/atau jumilahnya, baik secara langsung maupun lidak langsung dapat
mencemarkan dan/atau merusak lingkungan hidup, danfatau dapat membahayakan lingkungan hidup,
ke=zehatan, kelangsungan hidup manusia =erta makhluk hidup lainnya. Salah satu upaya pengelolaan
limbah B3 yvang dilakukan oleh Badan Lingkungan Hidup (BLH) Kota Surabaya mulai tahun 2011 hingga
saat ini adalah dengan melakukan pengawasan, memaonitor, sekaligus mendata fimbulan limbah B3 '
yang dihasitkan oleh kegiatan/indusiri di wilayah Kota Surabaya.

Pada tahun 20135, sebanyak 13 perusahaan telah mendapatkan izin mengelola limbah B3. Tiga
belas perusahaan tersebut bergerak pada berbagai macam jenis kegiatan, dianfaranya hotel, rumah
sakit, indusiri makanan dan es krim, pabrik minyak goreng dan margarin, dil (Buku Data Tabel SP-11).

Untuk perusahaan yang berpolensi menghasilkan limbah B3, harus mengajukan izin {empat
penyimpanan sementara limbah B3 dan melaporkan neraca limbah seria manifest yang dihasilkan
kepada Badan Lingkungan Hidup. Pada tahun 2015 jumlah izin B3 yang dikeluarkan Badan Lingkungan
Hidup cenderung lebih sedikit bila dibandingkan dengan tahun 2013 dan 2012 {Buku Data Tabel SP-
118). Meskipun demikian, izin B3 yang dikeluarkan pada tahun 2016 lebih banyak bila dibandingkan
dengan tahun 2014 [Gambar 3.43) karena pada tahun 2014 banyak perusahaan yang belum meamenuhi
persyaratan administralif maupun feknis unfuk pengajuan izin penyimpanan sementara limbah B3
sehingga berkas harus dikembalikan.
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Gambar 3.43 Grafik Perbandingan Jumlah lzin TPS B3
di Kota Surabaya Tahun 2012-2015
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kola Surabaya, 2015
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Setiap bulan rata-rata terdapat berkas perizinan yang memenuhi persyaratan adminizirasi
dan teknis, telapi ada juga berkas yvang dikembalikan (Buku Data Tabel SP-11C, SP-11D). Pada
umumnya berkas dikembalikan karena perusahaan yang bersangkutan belum memenuhi persyaratan
administrasi dan teknis yang telah ditentukan sesuai dengan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2008
tentang Perlindungan dan Pengeiclaan Lingkungan Hidup, Peraturan Pemeriniah NMomor 18 Tahiun
1559 jo Peraturan Pemerintah Nomor 85 Tahun 132559 fentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun, Peraturan Menteri Kesehalan Momor 1204 Tahun 2004 tentang Persyaratan Kesshalan
Lingkungan Rumah Sakil, Peraturan Menieri Megara Lingkungan Hidup Momaor 30 Tahun 2009 feniang
Tata Laksana Perizinan dan Penpawasan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun,
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Momor 14 Tahun 2013 tentang Simbol dan Label Limbah
Bahan Berbahava dan Beracun, KEPDAL Momar 1 2/d 5 Tahun 1995, KEPDAL Nomor 255 Tahun 1996,
KEPDAL Momor 2 Tahun 1998, seria Peraturan Walikota Surabaya Nomor 26 Tahun 2010 tentang Taia
Laksana Perizinan Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. Dengan demikian berkas
dikembalikan agar pemohon dapat memenuhi kekurangan persyaratannya (Gambar 3.44).
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Gambar 3.44 Grafik lzin TPS B3 yang Masuk, Dikembalikan, dan Diterbitkan
Kota Surabaya Tahun 2015
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015
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UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN

Pengelolaan lingkungan hidup merupakan upays terpadu dalam pemanfaalan, penataan,
pemeliharaan, pengawasan, pengendalian, pemulihan, dan pengembangan komponen-komponen
lingkungan hidup. Berdasarkan amanat Lindang-Undang Momor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, penggunaan sumberdaya alam haruslah selaras, serasi, dan
seimbang dengan fungsi ingkungan hidup. Surabaya sebagal lbukofa Provinsi Jawsa Timur memiliki
pertumbuhan kawasan terbangun yang sangat pesat. Pertumbuhan ini secara alamiah menuntut ngkat
pemenuhan kebutuhan sumber daya bagi masyarakatnya. Untuk itu antara pelestarian sumber daya
dengan pembangunan berkelanjutan diperiukan suatu agenda pengelolaan lingkungan yang disusun
mefalui proses evadluasi dan penyempurnaan program-program kerja yang telah dilaksanakan, serta
pengajian dan pengembangan program-program kerja baru,

4.1 REHABILITASI LINGKUNGAN

Penurunan kualitas fingkungan hidup terjadi akibat adanya berbagai fekaman terhadap
lingkungan, baik dari alam maupun akibat kegiatan manusia. Penurunan kualitas lingkungan hidup akan
mengakibatkan ferganggunya fungsi lingkungan apabila tidak dilakukan upaya pemulifian. Pemulihan
fungsi fingkungan hidup diantaranya dapat dilakukan dengan cara melakukan rehabilitasi lingkungan.
Realisasi kegiatan fisik rehabilitasl lingkungan yang dilakukan Pemeriniah Kola Surabaya dilakukan
dalam bentuk kegiatan penghijauan. Untuk kegiatan reboksasi tidak dilakukan oleh Pemeriniah Kota
Surabaya dizebabkan tidak terdapatnya hutan lindung yang ada di Kota Surabaya.

4.1.1 Realizasi Kegiatan Penghijauan dan Reboisasi

Penghijauan merupakan kegialan penanaman pada lshan kosong terutama pada tanah milik
rakyat dengan tanaman keras, misalnya jenis-jeniz pohon hutan, pohon buah, tanaman perkebunan,
tanaman penguat teras, tanaman pupuk hifaw, dan rumput pekan temak. Tujuan penanaman ialah
agar lahan tersebut dapat dipulinkan, dipertahankan, dan difingkatkan kembali kesuburannya. Adapun
untuk reboisasi, Pemerintah Kola Surabaya tidak melaksanakannya dikarenakan tidak terdapat hutan
lindung di Kota Surabaya.

Pada tahun 2015, Dinas Kebersihan dan pertamanan Koia Surabaya melakukan kegiatan
penghijauan di semua kecamatan, paling banyak keglatan penghijauan pada lokasi kecamatan
Wonokromo, Kecamatan Wonocolo, Kecamatan Dukuh pakis, Kecamatan dan disusul kecamatan
rungkut dengan iotal luas seluruh lahan seluas 6,35 Ha. Penghijauan dilakukan dengan melakukan
penanaman sebanyak 3.B07 batang pohon. Gambar berkut menunjukkan luas kegialan penghijauan
yang ielah lerealisasi di iap kecamatankKota Surabava pada tahun 2015 (Gambar 4.1},
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Gambar 4.1 Kecamatan Dengan Realisasi Kegiatan Penghijauvan dan Reboisasi Tertinggi di Kota
Surabaya 2015

Sumber : Dines Kebersihan dan Perfamanan kola surabaya 2015

Pemerintah Kota Surabaya melaiui Dinas Pertanian melakukan penghijauan dengan menanam
mangrove yang didominasi oleh Rhizophora sp. dan Bruguwiera sp, di Pantura dan Pamurbaya (Buku
Data Tabel UP-1A, UP-1B, UP-1C). Selain itu, Dinas Kebersihan dan Pertamanan juga melakukan
penghijauan dengan menanam tanaman pelindung dan lanaman semak (Gambar 4.2) yang bertujuan
memperbanyak penghijauan di Kola Surabaya. Jumlah tofal tanaman lindung dan tanaman zemak

yvang ditanam sebanyak 564.728 batang yang disebar pada lima rayon faman Kota Surabaya (Buku
Data Tabel UP-1D, UP-1E).

Gambar 4.2 Penanaman Tanaman Lindung dan Tanaman Semak
Sumber ; Dokumentasi Dinas Kebsrsihan dan Pertamanan Kota Surabaya, 2015

4.1.2 HKeglatan Fizsik Lainnya oleh Instansi dan Masyarakat

Untuk mewujudkan lingkungan yang asr dan bersih fentunya tidak lepas dar peranan Pemerintah
vang bekerja sama dengan masyarakal. Kegiatan-kegiatan peduli lingkungan tersebul diantaranya
menjaga dan melestarikan mangrove di ekosistem pesisir, pengambilan sampah di lokasi wisata, kerja
bakti, car free day, dil (Buku Data UP-2}.

A. Menjaga dan Melestarikan Mangrove di Ekosistem Pesisir Kota Surabaya

Pesisir Kota Surabaya terbagi menjadi pesisir timur dan utara, dengan masih banyaknya
tumbulan mangrove di masing-masing pesisir lersebut, Terutama uniuk pesisir imur (Pamurbaya)
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yang lermasuk dalam kawasan lindung., dimana keadaan mangrovenya febih baik dibandingkan
dengan mangrove di pesisir utara (Pantura).

Uniuk terus menghijaukan kawazan pesisir Pamurbaya, Pemerintah Kota Surabaya melalui Dinas
Pertanian melakukan kegiatan penanaman 10000 bibit mangrove di Keturahan Wonorejo, Kecamatan
Rungkut yang dilaksanakan pada 25 Agustus 2015 (Gambar 4.3). Kegiatan inl merupakan lanjutan
dari Program CSR [Pertamina) pada bidang lingkungan yang telah dilakukan sejak tahun 2011, Hingga
tahun 2015 ini, total bibit mangrove yang sudah ditanam sebanyak 30.000 bibif. Tidak hanya menanam
bibit mangrove, Perlamina juga telah membangun dua buah gazebo dan menara pantau di Pamurbaya
pada tahun 2011 =ilam.

Selain itu, terdapat LSM yang pedull skan lingkungan, seperti Komunitas Earth Hour Surabava
yang melakukan kegiatan Hijaukan Hutan Mangrove di Pesisir Surabaya dengan fujuan umbuk
menjaga kelestarian mangrove, Kegiatan tersebut diwujudkan dengan cara penanaman 300 bibit
mangrove jenis Rhizophora slylosa di Area Konservasi Mangrove Trunodjoyo (dekat dengan Boezem
Wonorejo), yang dilaksanakan pada 25 Januan 2015. Selain menanam, dilakukan juga pengawasan
terhadap pertumbuhan mangrove oleh 5 — 10 orang relawan yang beriugas mengecek keadaan pohon
(biomonitoring) dan membersinkan lahan mangrove. Adapun untuk mangrove yang mati akan diganti
dengan sistem tambal sulam yang dilakukan setiap tiga bulan sekali.

Gambar 4.3 Penanaman Mangrove di Pantai Timur Surabaya
Sumber : Dokumentasi Dinas Perianian Kota Surabaya, 2015

Dalam rangka melesiarikan mangrove di ekosistem pesisir Pantura, Pemerintah Kota Surabaya
bekerja sama dengan Pelindo 1l Tanjung Perak melakukan kegiatan penanaman 10.000 bibit mangrove
pada 30 Oktober 2015 di Terminal Teluk Lamong (Gambar 4.4). Kegiatan ini merupakan salah satu
bentuk sinergi aniara PT Pelindo Il (Persero), Terminal Teluk Lamong, dan PT Pertamina (Persero)
sebagal perwujudan pelestarian lingkungan melalui penghijauan untuk memberikan manfaat kepada
lingkungan dan masyarakat sehingga akan terjalin kerjasama yang balk dengan semua pihak.
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Gambar 4.4 Penanaman Mangrove di Pantai Utara Surabaya
Sumber : Dokumentasi Dinas Perianian Kota Surabaya, 2015

B. Bantuan Sampah Dorong dan Kontainer

Dalam rangka pengendalian pencemaran fngkungan hidup, Badan Lingkungan Hidup Kota
Surabaya bekerja sama dengan Pemerintah Pusal untuk mendukung upaya pelestarian fungsi
lingkungan hidup. Salah salu kegiatan yang dilakukan yaitu mengadakan tempat sampah dorong
sehingga dapat mengedukasi warga sekolah, instansi pemenntah, serta masyarakat untuk memilah
sampah. Sampah-sampah tersebut minimal dapat dipitah uniuk sampah basah/kenng, maupun sampah
onganikfanorganik. Tujuan pemilahan sampah adalah untuk memudahkan penanganan masalah
sampah (pengangkutan, pendistribusian, dan pengolahan sampah).

Dalam kesempatan ini Pemerintah Kota Surabaya melalui Badan Lingkungan Hidup
memberikan bantuan berupa tempat sampah kontainer kepada 42 sekolah yang merupakan pesera
adiwiyala di Kota Surabaya (Buku Data Tabel UP-2B) (Gambar 4.5) serta bantuan berupa dana
alokasi khusus (DAK) untuk tempat sampah dorong kepada 165 sekolah [(Buku Data Tabel UP-2C)
(Gambar 4.6).

Gambar 4.5 Bantuan Tempat Sampah Kontainer uniuk Sekolah
Sumber : Dokumentasi Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015



Gambar 4.6 Bantuan Tempat Sampah Dorong untuk Sekolah
Sumber : Dokumentasi Badan Lingkungan Hidup Kota Surabeya, 2015

C. Penyuluhan dan Sosialisasi Lingkungan Hidup

Untuk merangsang peran aktif warganya dalam menjaga lingkungan, tentunya diperiukan juga
peran akiif dari Pemernintah Kota Surabaya untuk melakukan penyuluhan maupun sosialisasi yang
terkail dengan lingkungan. Oleh karena itu, Pemerintah Kota Surabaya melald Dinas Peranian
[Balai Penyuluhan Perfanian) giat melakukan pemnyuluhan ferhadap kelompok tand dan nelayan yang
membahas tentang komoditas padi, jagung, tanaman sayuran (urban farmming), tambak ikan, dan tambak
garam. Dengan adanya penyuluhan ini diharapkan komunikasi antara pelani dengan Pemerintah
semakin terjalin agar target produksi dapat tercapai sehingga pendapatan petani meningkal. Selain itu,
dengan banyvaknya penyuluhan bidang lingkungan diharapkan masyarakat juga akan berperan serla
dalam menjaga kelestarian lingkungan.

Urban farming adalah usaha bercocok tanam yang ditakukan di dalam pot {sebagian besar
berupa sayur atau buah). Hal ini dilakukan karena keterbatasan lahan ferbuka unfuk peranian di
Kola Surabaya. Dengan keadaan Kota Surabaya yvang seperti itu, Dinas Perianian gial melakukan
penyuluhan terkait urban farming melalui kader lingkungan. Melalui penyuluhan ini diharapkan para

kader lingkungan tersebut dapat memberikan inspirasi kepada warga lainnya untuk melakukan urban
farming (Gambar 4.7).

ot e T T
Gambar 4.7 Pelaksanaan Urban Farming Kota Surabaya
Sumber ;. Dokumentasi Dhinas Peranian Kota Surabaya, 2015
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Sefain melakukan penyuluhan, Dinas Pertanian juga melakukan pemasaran darl hasil wban |
farming tersebut melalui pameran-pameran yang dilkuti oleh beberapa pasar tani Kota Surabaya yang

berfujuan memberdayakan masyarakal melalul optimalisasi pemanfaatan lahan pekarangan (Gambar
4.8). |

Gambar 4.8 Pameran Pasar Tani Kota Surabaya
Sumber : Dokumentasi Dinas Pertanian Kota Sursbaya, 2015

D. Car Free Day

Kegiatan Car free Day (CFD) merupakan salah satu upaya untuk mengurangi emisi karbon di
udara, sehingga Pemerintah Kota Surabaya telah menggalakkan suatu sistem pembatasan kendaraan
pribadi dengan cara menyelenggarakan CFD rutin ({Gambar 4.9). Sejak tahun 2014 hingga saat ini,
CFD di Kola Surabaya diadakan setiap hari Minggu pada enam lokasi, sejak pukul 06.00 — 09.00 WIB
(Buku Data Tabel UP-ZE). Khusus untuk CFD Jalan Jimerio diadakan sefiap Jumat pada minggu
terakhir pukul 06.00 - 15.00 WIB,

ORI rwlan Tenjusgan

Gambar 4.9 Kegiatan Car Free Day di Kota Surabaya 2015
Sumber : Dokumentasi Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015
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4.2. AMDAL, UKL-UPL, dan SPPL

Perwujudan upaya perindungan dan pengelolaan fingkungan hidup sebagaimana yang
diamanatkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 dapat dilakukan melalui pencegahan pencemaran
danfatau kerusakan lingkungan hidup. Terdapat beberapa instrumen yang dapat digunakan, diantaranya
adalah Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (Amdal) serta Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup
dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup {UEL-UPL}. Selain dokumean Amdal dan UKL-UPL, terdapat
jenis dokumen lain sebagal instrumen pencegahan kerusakan lingkungan hidup yailiu SPPL (Surat
FPernyataan Resanggupan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup). SPPL diwajibkan bagi
setiap usaha danfatau kegiatan yang fidak wajib Amdal maupun UKL-UPL.

Peraturan Pemerintah Nomor: 27 Tahun 2012 teniang lzin Lingkungan menerangkan lebih
lanjut bahwa usaha danfatau kegiatan adalah segala benfuk akfivitas vang dapal menimbulkan
perubahan terhadap rona lingkungan hidup seria menyebabkan dampak terhadap lingkungan hidup.
Pelakzanaan pembangunan sera dampak ferhadap lingkungan yang diakibatkan oleh berbagai
akiivitas pembangunan dapat dianalisis sejak awal perencanaannya, sehingga langkah pengendalian
dampak negafif dan pengembangan dampak posilif dapat disiapkan sadini mungkin.

4.2.1 Dokumen lzin Lingkungan (AMDAL, UKL-UPL, dan SPPL)

Pada tahun 2015 jumlah dokumen yang dinilai oleh Komisi Amdal melalui Badan Lingkungan
Hidup dan disahkan oleh Walikola Surabaya adalah sebanyak 46 dokumen amdal, 2938 dokumen LIKL-
LIPL, 653 dokumen SPPL, dan 38 dokumen DPLH (Gambar 4.10). Dokumen lingkungan yang banyak
dizahkan oleh Komisi Penilal Amdal Kota Surabaya diantaranya kegiatan pembangunan aparieman
dan hotel. Begitu pula dengan dokumen UKL-UPL, kegiatan usaha paling banyak adalah ruko,
sedangkan dokumen SPPL paling banyak adalah kegiatan usaha toko (Buku Data Tabel UP-3), Hal
ini menunjukkan bahwa kebutuhan hunian dan kegiatan usaha di Kofa Surabaya semakin meningkat.
Adapun untuk dokumen DPLH paling banyak adalah dari puskesmas (Buku Data Tabel UP-3A).

Gambar 4.10 Persentase Dokumen Izin Lingkungan Kota Surabaya 2015
Sumber ; Badan Lingkungan Hidup Kota Sursbaya, 2015
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Dokumen izin lingkungan tersebut tentunya tidak dikeluarkan sekatigus, tetapi dikeluarkan sefiap
bulan (Buku Data Tabel UP-3E). Hal itu berdasarkan pada permohonan yang masuk dan disetujui
{telah memenuhi ketentuan) oleh Badan Lingkungan Hidup. Uniuk dokumen AMDAL paling banyak
dikeluarkan pada bulan April sebanyak 10 dokumen, UKL-UPL paling banyak dikeluarkan pada bulan
Juni sebanyak 100 dokumen, SPPL paling banyak dikeluarkan pada bulan Okiober sebanyak 92
dokumen, dan DPLH paling banvak dikeluarkan pada bulan Juni sebanyak 10 dokumen (Gambar
4111

Grafik 4.11 Grafik Dokumen [zin Lingkungan yang Dikeluarkan Setiap Bulan
Kota Surabaya 2013
Sumber : Bedan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

4.2.2 Pengawasan Izin Lingkungan (AMDAL, UKL-UPL, dan SPPL)

Azpek lingkungan yang wajib ditaati oleh pelaku usaha'kegiatan adalah ketaatan lerhadap
pelaporan dokumen lingkungan yvang dimiliki, ketaatan terhadap pengendalian pencemaran air dan
udara, seria ketaatan terhadap pengelolaan limbah B3 yang dimiliki,

Calam rangka menilai tingkat ketaatan yang dilakukan oleh pelaku usahakegiatan, Pemerintah
diwajibkan untuk melakukan pengawasan lerhadap pelaku usaha'kegiatan tersebut melalui dokumen
lingkungannya. Dari kegiatan pengawasan yvang telah dilakukan oleh Badan Lingkungan Hidup Kota
surabaya terhadap dokumen lingkungan (Amdal, UKL-UPL, SPPL), masih terdapat pelaku usaha yang
belum memiliki dokumen lingkungan, belum rutin melaporkan kegiatan pemantauan dan pengeiclaan
lingkungan atau belum melakukan tindak lanjutnya (pelaporan semasier).

Dari 43 usaha'kegiatan yang dilakukan pengawasan di Kola Surabaya, masih terdapat beberapa
usaha/kegiatan yang terkendala dengan pengelolaan limbahnya. Hasil pengawasan menunjukkan
bahwa pada umumnya usaha'kegiatan masih belum melakukan pengelolaan lingkungan, diantaranya
pengelolaan limbah cair, pengelolaan kualitas udara, pengelolaan limbah B3, serla pelaporan enam
bulanan yang sudah diisyaratkan pada dokumen lingkungan (Buku Data Tabel UP-4).

Dari pengawasan yang telah dilakukan, Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya dapat
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memberikan tindak lanjut aiau saran kepada pelaku kegiatanfusaha sesuai dengan ketentuan yang
berlaku (Buku Data Tabel UP-4A, UP-48, UP4C, UP4D, UP4E) (Gambar 4.12). Hal tersebut
bertujuan untuk meningkatkan keiaatan para petaku usaha terhadap pengendalian pencemaran air,
uwdara, maupun pencemaran lainnya yang berdampak langsung kepada masyarakal.

Gambar 4.12 Proses Wasdal Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya
Sumber : Dokumentasi Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

4.3. PENEGAKAN HUKUM

Undang-Undang Momor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup telah memberikan mandal kepada Instansi Pemeriniah yang berianggung jawab di bidang
perindungan dan pengelolaan lingkungan hidup serta aparat penegak hukum untuk mendayagunakan
instrumen penegakan hukum lingkungan, baik metalui penerapan sanksi administratif, penegakan
hukum perdata (penyelesaian sengketa lingkungan hidup di luar dan melalui pengadilan), maupun
penegakan hukum pidana.

Berdazarkan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 Pasal 65 bahwa setiap orang berhak
melakukan pengaduan akibat dugaan pencemaran danfalau perusakan lingkungan hidup, maka
Pemerintah memiliki kewajiban untuk menindakianjuti pengaduan fingkungan hidup sesuai dengan
kewenangannya (Buku Data Tabel UP-3). Tindak lanjuf pengaduan lingkungan tersebut dilakukan
mizlaiui fahapan inventarizasi dan kfarifikas pengaduan ingkungan sebagaimana yang diatur dalam
Peraturan Menteri Megara Lingkungan Hidup Nomor 9 Tahun 2010 tentang Tata Cara Pengaduan
dan Penanganan Pengaduan Akibat Dugaan Pencemaran dan/atau Perusakan Lingkungan Hidup.
Prozes findak lanjut penpaduan yang diakukan oleh Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya
meliputi rapat koordinasi sebelum melakukan verifikasi lapangan hingga proses penyegelan kegiatan
usaha (Gambar 4.13). Dalam upaya penyelesaian perselisihan sehubungan dengan adanya dugaan
terfjadinya pencemaran dan/aiau perusakan lingkungan, Badan Lingkungan Hidup Kola Surabaya
berkoordinasi dengan Perguruan Tinggi dan Polrestabes sebagai narasumber dalam hal penyelesaian
kazus lingkungan di Kota Surabaya
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Gambar 4.13 Proses Tindak Lanjut Pengaduan Lingkungan
Sumber : Dokumentasi Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya, 2015

Pengaduan lingkungan berasal dar pengaduan langsung maupun Bidak langsung. Pengaduan
tidak langsung berasal dari pengaduan melalui surat, baik ditujukan langsung kepada Badan Lingkungan
Hidup Kola Surabaya, tembuzan pengaduan, maupun pelimpahan penanganan pengaduan dari
Badan Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur, Selain melalui pengaduan secara tertulis, penanganan
pengaduan juga dilakukan terhadap pemberitaan yang berasal dari media cetak.

Hingga bulan November 2015, terdapat 70 kasus pengaduan fingkumgan yvang masuk di Badan
Lingkungan Hidup Kota Surabaya. Stalus kasus-kasus tersebut adalah selesai ditanganl sebanyak
3 kasus, kasus masihdalam proses sebanyak 34 kasus, dan kasus yang diberikan surat peringatan
sebanyak dua kasus (Buku Data Tabel UP-3C). Berdasarkan penggolongan pengaduan, jenis kasus
yang paling banyak diadukan adalah terkait pencemaran udara yang sebagian besar berupa asap alau
serbuk-serbuk kayu/material yang beterbangan (Buku Data Tabel UP-3B) (Gambar 4.19).

Kabaratan

Pencemaran
Ajir Pencemaran
Udara

Kvrota

Gambar 4.14 Persentase Jenis Kasus Pengaduan Lingkungan Kota Surabaya 2013
Sumber : Badan Lingkimigan Hidup Kota Surabaya, 2015
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4.4 PERAN SERTA MASYARAKAT

Kebijakan yang dibual Pemerintah harus mengarah kepada pembangunan masyarakal yang
berorientasi terhadap kesejahieraan masyarakal dan keberangsungan sumberdaya. Kebijakan-
kebijakan pembangunan yang fidak memperhitungkan aspek-aspek lingkungan harus dikrifisi oleh

masyarakal. Salah satu upaya untuk mengurangi terfjadinya persoalan lingkungan yang terkait dengan
sumberdaya alam dan masyarakat adalah melalul pendekatan pemberdayaan masyarakat. Hal
terzebut bertujuan untuk membangun kesadaran koleklif masyarakat vang kritis agar mau dan mampu
melakukan gerakan pengetolaan lingkungan secara akiif serta mandiri. Dengan demikian masyarakat

turut berperan serta dalam pembangunan lingkungan yang berkelanjutan untuk mendapatkan
lingkungan yang baik dan sehat.

4.4.1 Jumlah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Lingkungan Hidup

Unfuk menjaga fingkungan yang baik dan sehat diperlukan kerja sama antara Pemeriniah
dan masyarakat. Umumnya masyarakat diwakili oleh LSM [Lembaga Swadaya Masyarakat) dalam
proses penguatan masyarakal sipll dengan pendekatan pemberdayaan masyarakat, Tujuan dasar
pemberdayaan masyarakat disini adalah agar tercipfanva keseimbangan aniara keberdayaan
masyaragkal dan kelestarian lingkungan. Tanpa lingkungan yang dapat menjamin kehidupan dan
penghidupan yang layak. keberdayaan masyarakal akan sangat sulit terwujudkan.

Pada tahun 2015, jumiah LSM Lingkungan Hidup di Kola Surabava yang terdaftar di Badan
Lingkungan Hidup Kola Surabaya adalah sebanyak 24 LSM (Buku Data Tabel UP-6). Masing-masing
LSM Lingkungan Hidup tersebut fokus pada bidang yvang berbeda-beda, misalnya saja LSM Tunas
Hijau yang bergerak pada bidang organisasi ingkungan hidup non profit dengan slogannya yaitu kids
and young people do actions for a belter earth. Terdapat pula LSM Mol Sampah vang fokus pada
kegiatan minimalisir pengogunaan tas kresek, Himpunan Mahasizswa Biologl ITS fokus pada kegiatan
pemantavan burung migran, dil (Boku Data Tabel UP-6AJ,

4.4.2 Penerima Penghargaan Lingkungan Hidup

Salah salu upaya Pemeriniah untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengefolaan
lingkungan adalah dengan memberikan penghargaan lingkungan kepada orang vang berjasa
meningkatkan kualitas lingkungan. Pada tahun 2015, Kofa Surabaya mempercleh empat penghargaan
untuk walikota dan 21 orangkelompokiorganisasi penserima penghargaan lingkungan hidup (kalpataru
dan adiwiyata), baik fingkatl daerah maupun nasional (Buku Data Tabel UP-T, UP-TE).

Selain kalpataru dan adiwiyata, penghargaan lingkungan lainnya dikategorikan menjadi
penghargaan ECO Campus yang diserahkan oleh Wallkola Surabaya, dan penghargaan Kemah Hijau,
Lomba Asah Terampi, serta Lomba Karya limiah yang diserahkan oleh Kepala Badan Lingkungan
Hidup Kota Surabaya (Buku Data Tabel UP-TA, UP-TB, UP-TC, UP-TD) (Gambar 4.13). Kategori
penghargaan lainnya ini difckuskan pada lingkungan sekolah maupun kampus yang bertujuan umbuk
membudayakan kebiasaan menjaga lingkungan sejak dini.
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Gambar 4.15 Grafik Penerima Penghargaan Bidang Lingkungan di Kota Surabaya 2015
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Kota Sursbaya, 2015

4.4.3 Kegiatan Sosialisasi Lingkungan Hidup

Upaya Iain dalam bidang lingkungan yang dilakukan Pemerintah adalah mefakukan kegiatan
sosializasi, Terdapat 29 kegialan sosialisasi, penyuluhan, dan pembinaan yang diadakan oleh Badan
Lingkungan Hidup Kota Surabaya, dengan sasarannya yailu masyarakal umum, gurd, maupun
pelajar (Buku Data Tabel UP-8). Tidak hanya =osialisasl, Badan Lingkungan Hidup Kola Surabaya
juga mengadakan kegiatan bimbingan teknis imbah B3 uniuk instansi dan industri di Kota Surabaya,
diantaranya rumah sakif, hotellapartemen, perkantoran, industr kulit, industn kertas, indusir plastik,
dll (Buku Data Tabel UP-8D0).

Sefain mengadakan berbagai sosialisasi dan bimbingan teknis, Badan Lingkungan Hidup juga
akfif mengikuli kegiatan yang diadakan oleh instansi kain. Pada tahun 2015 tercatal sebanyak 30
bimbingan tekniz, diklat, maupun workshop dalam bidang lingkungan yang tefah diikuti oleh staf Badan
Lingkungan Hidup Kota Surabaya (Buku Data Tabel UP-BE).

4.5 KELEMBAGAAN

Melalui Undang-Undang MWomor 32 Tahun 2009 tenfang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, Pemernniah telah memberikan kewenangan kepada kepada Pemerintah Daerah
dalam melakukan perindungan dan pengelolaan lingkungan hidup di dasrahnya masing-masing.
Dalam kelembagaannya, berdasarkan Peraturan Dasrah Kola Surabaya Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Organisasi Perangkat Daerah telah dibeniuk Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya untuk menangani
permasalahan ingkungan hidup di Kota Surabaya.

451 Produk Hukum Bidang Pengelolaan Lingkungan Hidup

Pada tahun 2015 Kota Surabaya mengeluarkan dua produk hukum di bidang pengelolaan
lingkungan hidup, yaitu Peraturan Walikota Surabaya Nomaor 1 Tahun 2015 tentang Jenis Usaha



1304 BAR. vV '\ Upaya Pengelolaan Lingknngan

danfatau Kegiatan yvang Wajib Dilengkapi Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) dan Upaya
Pemaniavan Lingkungan Hidup (UPL), serta Keputusan Walikota Surabaya Momor 53 Tahun 2015
tentang Tim Pelavanan KeluhanPengaduan Masyarakat Kota Surabaya (Buku Data Tabel UP-3).
Kedua produk hukum ini dikeluarkan mengingat semakin berkembangnya kegiatan usahalindusir di
Kota Surabaya serla semakin banyaknya pengaduan masyarakat yang sebagian besar disebabkan
oleh limbah dari kegiatan usahalindusir tersebut.

Seiauh ini, Baglan Hukum Kota Surabaya telah mencatat berbagai produk hukum yang berkaitan
dalam bidang pengelotaan fingkungan hidup sejak tahun 2002 {Buku Data Tabel UP-3A). Produk-
produk hukum tersebut diantaranya mengatur tentang RTRW, RTH, pencemaran air, dil di Kota
Surabaya (Gambar 4.16).

Pengendalian Kerusakan
Hutan dan Lahan

Pengendalian Kerusakan
Perairan Darat

Pengendalian Kerusakan
Pesisir dan Laut

Perlindungan Tumbuhan dan
Satwa Dilindungl dan
Endemik

Gambar 4.16 Grafik Produk Hukum Kota Surabaya
Bidang Pengelolaan Lingkungan Hidup
Sumber - Bagian Hukum Kota Surabaya, 2015

4.35.2 Anggaran Pengelolaan Lingkungan Hidup

Anggaran pengelolaan lingkungan hidup Kota Surabaya pada tahun 2015 sepenuhnya berasal
dari APBD dan APBMN, dengan jumlah fotal nilai anggaran sebesar Rp 4.444.027.574 - Anggaran
paling banyak dikeluarkan uniuk pengadaan sarana dan prasarana yang digunakan untuk mendukung
kegiatan-kegiatan pengebolaan lingkungan hidup lainnya (Buku Data Tabel UP-10). Jumiah total nilai
anggaran pengelolaan lingkungan hidup tahun 2015 ini lebih kecil dibandingkan dengan anggaran
tahun 2014, Pemangkasan anggaran paling besar-adalah pada pengadaan sarana dan prasarana
(Gambar 4.17).
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Heterangan Anggaran - 1) (APBD] 5PM ; pelayanan pencenahan pencemaran & dan pencemaran bians sumber tidak bengerak
2) (APBD) Paket urban farming; 3) (APBD) Tabulampot 4) (APBEMN) SPM - pelayansn tindsk lanjut penpaduan masyarakst skibat
adanys dugaan pencemaran dan/atao kerusakan inglengan hidup; 5) (APBN) Pengadsan sessns dan prasassns pempeiidssn
lingkungan hidup
Grafik 4.17 Grafik Anggaran Pengelolaan Lingkungan Hidup Kota Surabaya 2014-2015
Sumber : Badan Lingkungan Hidup Koia Sursbaya, 2015

4.5.3 Personil Lembaga Pengelola Lingkungan Hidup Kota Surabaya

Untuk menangani lingkungan beserta permasalahannya, lembaga pengelola lingkungan tentu
memiliki personil yang ahli di bidangnya. Personil di Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya berjumiah
62 orang, berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda-beda (Buku Daia Tabel UP-11, UP-11A4)
(Gambar 4.18).

Keberadaan Sumber Daya Manusia (SDM) sangat penting dalam menunjang kegiatan di bidang
lingkungan hidup. Lingkungan yang bersifat dinamis menuntut kesiapan SDM untuk menangani
permasalahan lingkungan yang teradi. Selain itu, peranan S0M juga untuk menjembatani ketika
terdapat konflik mazalah lingkungan dengan masyarakatl, sehingga SDM di bidang lingkungan dituniut
terampil secara teknis maupun secara sosial.
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Gambar 4.18 Grafik Jumlah Personil Lembaga Pengelola Lingkungan Hidup
Kota Surabaya 2015 Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Sumber ; Badan Lingkungan Hidup, 2015

Personil Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya dibedakan berdasarkan jabatan fungsional dan
staf. Untuk menambah pengelahuan serfa meningkatkan keterampilan, pada tahun 2015 ini beberapa
personil telah ditugaskan untuk mengikuti dikiat terkait dengan bidang lingkungan, diantaranya
dikial penilaian amdal, diklat pengelolaan limbah B3, dikial pengawas lingkungan (PPLHD), diklat
penyusunan UKL-UPL. sera diklat pengendalian pencemaran udara dan pengebolaan limbah cair
(Buku Data Tabel UP-12, UP-12-A, UP-12B, UP-12C, UP-12D, UP-12E).



Lokasi : J1. Pemuda
Sumber : Dokumentasi Tim Kehati




LAMPIRAN
PERHITUNGAN INDEKS KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP {IKLH) KOTA SURABAYA
TAHUN 2013

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) bertujuan memberikan informasi tentang kondisi
lingkungan hidup menggunakan kualitas air sungai, kualitas udara dan tutupan hutan sebagai indikator.
Selain iu IKLH juga digunakan sebagai zarana untuk mengevaluasi efektivitas program-program
pengefolaan lingkungan hidup. Peranan Indeks kualitas lingkungan hidup dalam pemerintahan
diantaranya :

« NMembantu perumusan kebijakan
» NMembantu dalam mendisain program lingkungan
+ Mempemudah komunikasi dengan publik sehubungan dengan kondisi lingkungan

Undang-Undang Momor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan bahwa
urusan fingkungan hidup merupakan salah satu urusan yang diserahkan kepada daerah. Dengan
adanya indeks kualitas lingkungan, ferutama yang berbasis daerah, diharapkan dapat menjadi
masukan bagi para pengambil keputusan baik di fingkat pusat maupun dasrah unfuk menentukan
arah kebijakan pengelolaan lingkungan di masa depan.

Struktur IKLH terdiri dar tiga indikator yaitu Indeks Pencemaran Air Sungai (IPA), Indeks
Pencemaran Udara (IPU}, dan Indeks Tutupan Hutan (ITH). Ketiga indikator tersebut dianggap
mempunyai tingkat kepentingan yang berbeda untuk sefiap dasrah dimana Keseimbangan antar
indikator tersebut mewakili green issues (isu hijau). Perhitungan indeks kualitas lingkungan hidup Kota
surabaya tahun 2015 adalah sebagal berkut

1. INDEKS PENCEMARAN AIR SUNGAI (IPA)

Air, terutama air sungai mempunyal peranan yvang sangat strategis dalam kehidupan manusia dan
makhluk hidup ksinnya. Selain itu air sungai juga menjadi sumber air baku untuk berbagai kebutuhan
lainnya seperti industri, peranian, dan pembangkit tenaga listrik. Di pihak lain, sungai juga dijadikan
tempat pembuangan barbagai macam limbah sehingga tercemar.

Perhitungan indeks untuk indikator kualitas air sungai dilakukan berdasarkan Keputusan Menien
Megara Lingkungan Hidup Momor 115 Tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan Status Mubu Air.
Dalam pedoman tersebut dijelaskan antara lain mengenai penentuan status mutu air dengan metoda
indeks pencemaran {Pollution Index — P},

Menurut definisinya, Pl adalah indeks pencemaran bagi perunfukan j yang merupakan fungsi
dari C/L , dimana C menyatakan konsentrasl parameter kualitas air | dan L1 menyatakan konsentrasi
parameter kualitas air | yang dicantumkan dalam baku peruntukan air j, Dalam hal ini peruntukan
yang akan digunakan adalah klasifikasi mutu air kelas Il berdasarkan Peraturan Pemenntah Nomor 82
Tahun 2001 teniang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.



Formula perhitungan Indeks Pencemaran Air Sungai (IPA) adalah sebagal berikut : I
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Penghitungan indeks kualitas air dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Setiap lokasi dan waktu pemaniauan kualitas air sungai diangoap sebagai salu sampel;

2. Hitung indeks pencemaran setiap sampel untuk parameier TS5, DO, dan COD;

3. Hilung persentaze jumlah sampel yang mempunyai nifai F"I_ = 1 terhadap folal jumiah sampel
pada tahun yang bersangkutan;

4. Lakukan normalisasi dari rentang nilal 0 % - 100 % jumlah sampel dengan nilai Pl > 1 menjadi
nilai indeks dalam skala 0 — 100.

Evaluas| terhadap F’Iﬂ adalah sebagai berikut ;

1. Memenuhi baku mutu atau kondisi balk jika 0 <Pl <10

2. Tercemar ringan jika 1,0 < IF'JI < 3,0

3. Tercemar sedang jika 5.0 < Pl < 10.0

4. Tercemar berat jika = 10,0

Pemantauan Kualitas air sungai di Surabava dilakukan pada sungai utama di Surabaya seperti Kali
Kedurus (Karangpilang dan Kedurus), Kall Surabaya (Bendungan Gunungsari), Kali Wonokromo
(Mgagel/Jagir), dan Kali Mas [(Jembatan Peiekan). Bernkul adalah fabel perhitungan Indeks
Pencemaran air sungai di Surabaya:
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Tabel 1. Perhitungan indeks Pencemaran Air Kali Surabaya Tahun 2015

N Surigal

Karangpilang
Karangpilang
Karangpilanig
Harangpilang
Karangpilang
Harangpilang
Karangpilang
Karangpilang
Karangpilang
Karangpilang
Karangpilanig
Harangpilang
Karangpilang
Farangpilang
Karangpilang
Harangpilang

Band
Bend

. Gunungsar
. Gununmgsan
Band.
Bard.
Band.
Band.
Band.
Band.
Band.

Gunungsan
Gunungsari
Gumumngsar
Gunungsan
Gunungsari
Gurumgsari
Gunungsar

Muara K. Keduris
Muara K. Kedurus
Muara K. Kedurus

Mgagel ! Jagir
Mogagsl | Jagir
Mgagsl ! Jagir
Mgagel [ Jagir
Mgagsel [ Jagir
Mgaget [ Jagir
Moagel [ Jagir
Moagel ! Jagir
Mgagel ! Jlagir
Mogagsl [ Jagir
Mgagel ! Jagir
Mgagel [ Jagir
Mgagst [ Jagir
Mgagel [ Jagir
Moagel [ lagir
Moagel ! Jagir

Jembatan Petekan

I Peninda Tanggal

212015
15012015
232015
16/032015
11472015
1504205
452015
15052015
11672015
15/062015
12015
2072015
/812015
14/0872015
1182015
15002015
62015
22015
6322015
6452015
6/522015
482015
ATr2015
5872015
4182015
6172015
372015
Ari2016
21172015
15012015
2032015
16/03205
11272015
15/047201 5
452015
150572015
11872015
15062015
172015
230TE2ME
3MB2015
14082015
12015
150072015
672015

185

143

278
GO0
Tl
150
544
224
118

28

1

29

15
13
23
e
208
69
320
T2
46
42
29
19
47

26

42
282
706.7
254
166
400
276
74
45
32
18

53
11
27
10
aa

3.5
3.52
A5
3.31
3.55
4.3
a.1
3.5
3.3
d.2
A2
4.5

J.8
A6
2.4
3.5
d.5
A2
a3
31
J.4
3.3
38
3.4

2.1
1.2
2.01
3.41
268
3.1

d.2
2.4
L5
3.1

3:1
a8
a7
A5
2.7

2,83
4.3
7.0
4.940
21.58

G.20
443
2.84
.94
217
203
221
148
.ar
548
3.83
M
4.5
3.51
4.05
4.68
4.18
.24
1-86
G.47
6.7
11.75
2.7
[
T.ed
465
3.7
6.22
6.8
3.T75
.56
313
1.87
280
1.20
1.63
2.58
445
524

1347
22.51
29649
2392
8508
321
A0.64
16.81
ara2
12.88
703
1027
11.14
T.B55
2026
13.70
209
19.37
1585
13.M
2037
1782
13.72
1272
G6.193
31.87
25T3
43.13
14.12
2626
2024
1847
17.8
23,78
2933
14
16.26
8312
10.82
1322
6614
5.861
1066
12.48
2153

0087
0.185
0.131
0.131
.084
0.161

012
0.143
0.oo2
0108
0264
0.783
0208
0207
0233
0209
084
0.134
0008
0.237

013
0209
0.187
0.164
0. 158
0265

o2y

024
0.138
0.184
0128
0128
0.159
0.174
0136
0.1368
0109
0231
0268
0.7os
02249
0.242
0. 265
0.261
0128

a0

230

230

a0

40

40

1o

a0

40

3490

40

230

ol

4800

a0

230

230

430

o

40

40

40

150

150

B0

430

230

230

11000

230

230

11000

i

430

11000

11000

2400

230

B30

4600

430

230

430

230

430
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060
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.57
(.53
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473
G40
338
328
618
426
2 BE
195
208
160
306
271
107
312
230
210
188
303
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165
187
L
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094
26T
274
431
0a3
476
675
453
3681
2.52
471
1.BE
137
131
164
401
129
141
181
1B
221

GiL§iR2

152
254
1.81
333
202
179
0.a3
045
035
026
nri
0ES
ni3
nra
n42
108
06
142
145
041
044
034
0.z
0.%a
081
188
503
046
2407
aM
137
109
215
250
043
032
0.8
025
T
0.2
133
032
41
074

(AL ik

Z233
40
2896
2rm
3823
1812
8.2
0.80
4
L7
151
[
1.15
074
4228
1877
342
251
7.36
273
3.88
296
3407
.88
T2
753
1881
{0,886
2262
4558
20.51
1300
3042
2218
343
1.88
1.72
287
T6.06
1867
200
LED
345
480

Fi

345
4 68
300
305
4.4
315
2:13
o2
1.53
1.18
287
2.00
0.8
224
168
2.0
1:50
3 66
210
125
148
124
1:8
0.Ta
2.00
2.18
344
e
3.5
404
3
]
404
3.52
1.40
106
1.00
1M
250
R
i
1
138
162

Simtus Wit Air

Hingan
Ringamn
Memernuhi
Ringan
Ringan
Ringan
Ringan
Ringan
Hingan
Ringamn
Ringan
Ringan
Ringan
Memeanuhi
Ringan
Ringan
Hingan
Memanuhi
Ringan
Ringan
Ringan
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Fecal Tokal-

| W | Croetel | ko | Cokeem
46 Jsmbatsn Petekan  6/4/2015 52 22 666 2247 0260 030 4600
‘ 47 Jambatan Petekan  3/7/2016 30 1 381 1158 0735 140 11000

Hasil perhitungan pada Tabel 1 di atas menghasilkan status mutu air yang memenuhi baku mutu

| | sebanyak ima sampel, mutu air fercemar ringan sebanyak 42 sampel. Selanjulnya perhitungan 1PA
T untuk IKLH Kota Surabava Tahun 2015 ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perhitungan IPA untuk IKLH Kota Surabaya Tahun 2015

i Jumizh Titik Sampel Yang z Bobot Nilai Hilgi Indeks per
Mamanuh i Mutu Air . Mutu Air

Elamanuhi G 10,63 il T.447

Tercemar Ringan 42 88 36 50 44 681
Tercemar Sedang a d 30 ]
Tercemar Berat a L] 10 ]

47 100 todal a2 127

Indeks Pencemaran Air Hota Surabaya 2015 S212T

Dari perhitungan di atas maka dipercleh Indeks Pencemaran Air {(IPA) Kota Surabaya Tahun 2015
adalah 52,127.

Z. INDEKS PENCEMARAN UDARA (IPU)

Kualitas udara, teruiama di kola-kota besar dan metropolitan, sangat dipengaruhi oleh kKegiatan
transportasi. Data kualitas udara di Kola Surabaya didapatkan darn hasil pemantauan di beberapa lokasi
stasiun pemantauan fetap (SUF) yang mewakili daerah permukiman, indusiri, dan padatl kalu linfas.
Parameier yang digunakan dalam perhitungan Indeks Pencemaran Udara adatah konsenirasi MO2 dan
202, Milai konsentrasi iahunan adalah rala-rala dar nilai konsentrasi yang terpantau setiap bulan untuk
selanjutnya dikonversikan menjadi nilai indeks dalam skala 0 - 100.

Formula untuk konversi tersebut adalah:

= - leu —0.1]
Perhitungan nilai Indeks Pencemaran Udara (IPU) dilakukan dengan formuia sebagai berikut :
iPyg + IP
1y Rl
2

Dimana:

iPU = Indeks Pencemaran Lidara

P = Indeks Pencemaran NG,

P__ = Indeks Pencemaran S0,

Hasil pemantavan kualitas udara vang dilakukan di & lokasi yang mewakili area transportasi,



+ JLarnpran L

(CiLY IR (L giM (2FLEE2 [CHLiiNEZ = Simbum Mutu Air
127 273 1.50 T8 212 Ringan |
1.37 3.83 1.88 1464 2 87 Ringan I

industr, perumahan, perkantoran'perdagangan, kawasan rumah sakit dan kawasan sekolah. Hasil | J
indeks pencemaran udara unfuk IKLH Kota Surabaya tahun 2015 ditampilkan pada Tabel 3 dan

Tabel 4.
Tabel 3. Rekap Data Kualitas Udara pada Enam Lokasi di Kota Surabaya
Tahun 2015
Lo&ae)

1 Transporiasi 38 16
2 ndustr 1.5 16.50
3 Parmukiman 0.4 73
4 Karior 1.5 28.50
% Rumah Sakit 04 7
B  Sekolah 0.4 19.5

Rarata 1.33 28.58

Tabel 4. Perhitungan Indeks Pencemaran Udara

Parameter | Remta | EU | IEU
NO2 28.58 40 0.7146
s02 1.33 20 0.0667
Rata-Rata 0.3906
Indeks Udara §3.85

Dari perhitungan di atas maka diperoleh Indeks Pencemaran Udara (IPU) Kota Surabaya
Tahun 2015 adalah B83.85.

3. INDEKS TUTUPAN HUTAN (ITH)

Hutan merupakan salah satu komponen yang penting dalam ekosistemn. Selain berfungsi
sebagail penjaga tata air, hutan juga mempunyai fungsi mencegah terjadinya erosi tanah, mengatur
iklim, dan tempat tumbuhnya berbagai plazsma nuifah vang sangat berharga bagl kemajuan iimu
pengetahuan dan teknologi.

Perhitungan indeks wiupan hutan memupakan perbandingan langsung antara luas hutan
dengan luas wilayah adminisiratif kola, Karena Kota Surabaya tidak memiliki hutan maka unfuk
menghitung indeks tutupan lahan digunakan luasan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang pada tahun
2015 adalah seluas 6.853,09 Ha atau 6B.5309 Km*. Luas administratif Kola Surabaya adalah
33.451,09 Ha atau 334.510.9 km#,

Presentase tutupan lahan selanjutnya dikonversi menjadi indeks tutupan hutan dengan

menggunakan formula sebagal berikut
ITH=100 — (84.3 — (TH x 104) x

BQ 50 )
#1543



Perhitungan Indeks Tutupan Hulan unfuk [KLH Kota Surabaya Tahun 2015 ditampilkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Perhitungan Indeks Tutupan Hutan untuk IKLH Kota Surabaya Tahun 2014

Luas Wilayah Luas Tutupan Tutupan Indeks Tutupan

(B2} Hutan® [Km2) Hiztam Hutan

1 Surabaya 351 Bb8,5309 20,49% 41,24
Catatan: *menggunakan luasan RTH

Dari perhitungan di atas maka diperoleh Indeks Tutupan Hulan (ITH) Kota Surabaya Tahun
2015 adalah 41,24.

4, INDEKS KUALITAS LINGHKUNGAN HIDUP (IKLH) KOTA SURABAYA
Perhitungan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) dilakukan dengan menggunakan
formula sebagai berikut:

Iﬁmﬂmlﬂu-lu g {IF‘A X BD %]'-1- ﬂpu X 31} I:!"‘E‘]' +* “-I-H X 4':' n}-'n.
Sehingga:
IKLH ... ={IPAXx 30 %)+ (IPU x 30 %) + (ITH x 40 %)
= (52,1277 x 30 %) + (83,85 x 30 %) + (41,24 x 40 %)
= 57,29

Diari perhitungan di atas maka diperofeh Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH} Kota
Surabaya tahun 2015 adalah 37,29.
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PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN WALIKOTA SURABAYA MOMOR

Menimbang t & bahwa dalam rangka penyusunan stafus lingkungan hidup Kata
Surabaya telah dielapkan Hsputusan Walikota Sorabaya
Momor 188 45784361 212012 lentang Tim Teknis Pamyusunan

Meangingat

WALIKOTA SURABAYA

HKEPUTUSAMN WALIKOTA SLIRABAYA
NOMOR ; 18845 124 f436.1, 22014

TENTANG
1B8.45/7E/436.1.2/2013 TENTANG TiM TEKMNIS PENYUSUNAN
LAPORAN STATUS LINGHUNG AN HIDUP KOTA SURABAYA
WALIKOTA SURABAY A,

Laporan Siatus Lingkwngan Hidup Kota Surabays

b bahwa sehubungan dengan adanya perubahan
keanggotaan  Tem Teknis  Penyusunan  Laporan

Lingsumgan Hidup Kota Sumabaya, maka Keputusan Walisosta
Gurabaya Momor 188 457BM3E 1272013 sebagaimana

dirmaksud pada hurut a periu ddingau kembali

& bahwa berdasarkan pertmbangan sebegaimang dimaksud
pada huruf a dan buruf b,  perdu menelapkan Keputusan
Walikota tentang Perubaban  Atas  Kepuhesan  Walkeis
Surabaya Momor 188457784381 202013 lerlang Tim Teknes
Peinyusunan Laporan Stalus Lingkungan Hidup Kota Surabaya

1 Undang-Lindang Namor 16 Tahun 1950 tentang Pemibsentukan
Dasrah Kota Besar Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timurd
Jawa Tengaly Jawa Baral dan Daerah Istimewa Yogyakara
sehagamana telah dubah dengan Undang-Lindang Namar 2
Tahwun 1985 (Lembaran MNegara [ahun 1885 Momor

Tambahan Lembaran Negara Namaor 2730),

2 Undang-Undang Momes 17 Takun 2003 tentang Keuangan
Megara {Lembaran Megara Tahun 2003 Momor 47 Tambahan

Lembaran Negara Nomaos 4286

3 Undang-Undang Nomar 1 Tabun 2004 tentang Perbendaharaan
Megara (Lembaran Negara Tanhon 2004 Nomor 5 Tambahan

Lembaran Megara Nomor 4355)

4  Undang-Undang Memor 32 Tahun 2004 lentang Pemenntahan
Dasrah [Lembaran Megara Tahun 2004 Nomor 125 Tambahan
Lembaran Magsia Momor 4437) sebagsimana elabh diubah
kedua kall denpan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008
(Lembaran Megata Tahun 2008 Nomor 52 Tambahen

Lembaran Megara Nomor 4844

A TEmain Suys Mo || Suiebey s 00372, Telepar (001 5345000 5312744, Fax [031] 5220103
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5  Undang-Undang Momor 32 Tahun 2009 lentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran |
Megara Tahun 2009 Momor 140 Tambahan Lembaran Megara
Nomor 5058); |

6. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Paraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Tahun |
2011 Nomar 82 Tambahan Lembaran Negara Nomor 5234 (¥

T Peraturan Pemerintah MNomor 18 Tahun 18998 tentang
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (Lembaran
Negara Tahun 18988 Momor 31 Tambahan |Lembaran Negara
Momor 3815) sebagaimana lelah diubah dengan Peraturan
Pamerintah Momor 85 Tahun 1998 [Lembaran Megara Tahun
1889 Nomor 180 Tambahan Lembaran Negara Nomaor 3810)

B, Peraturan Pemerintah MNomor 41 Tahun 1988  fentang
Pengendalian Pencemaran Udara (Lembaran Megara Tahun
1888 Momaor 86 Tambahan Lembaran Negara Nomaor 3853)

| Peraturan Pemanniah Nomor 150 Tahun 2000 tentang
Pengendalian Kerusakan Tanah untuk Produksi Biomassa
{Lembaran MNegsra Tahun 2000 WNomor 267 Tambahan
Lembaran Megara Momor 4068,

10 Paraturan Pemernnlah Momor 4 Tahun 2007 lentang
Pengendalian Kerusakan dan/atau Pencemaran Lingkungan
Hidup yang barkaitan dengan Kabakaran Hutan danfatau Lahban
{Lembaran Megara Tahun 2001 Nomar 10}

11 Persturan Pemerintah Nomer 82 Tahun 2001 tentang
Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air
{Lembaran Negara Tahun 2001 MNomor 153 Tambahan
Lembaran Megara Momor 4161),

12.  Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2012 tentang (zin
Lingkungan ({Lembaran MNegara Tahun 2008 WNomor 48
Tambahan Lembaran Megara Nomor S825);

13 Peraturan Daerah Kota Surabaya MWomor 2 Tahun 2004
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan  Pengendalian
Pencemaran Arr (Lembaran Daerah Kota Surabaya Tahun 2004
Momor VE),

14 Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 3 Tahun 2008 tentang
Pengendalian Pencemaran Udara (Lembaran Daerah Kota
ourabaya Tahun 2008 Nomor 3 Tambahan Lembaran Daerah
Kota Surabava Nomor 3),

15. Peraturan Dasrah Kota Surabaya Momor 11 Tahun 2008
tentang Urusan Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan
Daerah (Lembaran Dagrah Kote Surebaya Tahun 2008 Nomor
11 Tambahan Lembaran Dasrah Kota Surabaya Nomor 11);

16, Peraturan Dasrah Kota Surabaya Nomor 4 Tahun 2010 tertang
Izin Gangguan {Lembaran Dasrah Kota Surabaya Tahun 2010
MNomor 4 Tambahan Lembaran Daerah Kota Surabava Nomor 4)



7.

Menetapkan

KESATU

KEDUA

Tembusan

Peraturan Walikota Surabaya Nomor 37 Tahun 2071 tentang
Rincian Tugas dan Fungsi Lembaga Teknis Dasrah Kota
Surabaya (Benta Caerah Kota Surabaya Tahun 2071 Namor 54)

MEMUTUSKAN :

PERUBAHAN ATAS KEPUTUSAN WALIKOTA SURABAYA
NOMOR 18B8.45/7T8/436.1.2/2013 TENTANG TIM TEKNIS
PENYUSUNAN LAPORAN STATUS LINGKUNGAN HIDUP
KOTA SURABAYA.

Ketentuan dalam Lampiran Kepulusan Walkota Surabaya Nomor
188 45/78/M 36 1 22013 tentang Tim Teknis Penyusunan Laporan
Status Lingkungan Hidup Kota Surabaya diubah sehingga barbunyi
sebagaimana tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dan Kepulusan Walikota ind

Keputusan Wabkota ini mulal berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan Surabayva
pada tanggal 28 Pebruari 2014

WALIKOTA SURABAYA,

TRI MAHARINI

¥Yih. Sdr. 1. Inspektur Kota 3],![3“3?3;
2. Anggeta Tim yang bersanghkutan



LAMPIRAN KEPUTUSAN WALIKOTA SURABAYA
NOMOR  : 188.45/124/436.1.2/2014 |
TANGGAL ; 27 Pebouari 2014

SUSUNAN KEANGGOTAAN
TIM TEKNIS PENYUSUNAN LAPORAN STATUS
LINGKUNGAN HIDUP KOTA SURABAY A

No. KETERANGAN JABATAN/INSTANSI s
1 2 3
1| Kepala Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya Ketua
| 2. | Sekretaris Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya Wakil Ketua
| 3. |Kepala Biklang Penanggulangan Dampak Lingkungan pada Sekretaris |
Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya
4 |Kepala Sub Bidang Investigasi dan Evaluasi pada Badan Sekrataris ||
Lingkungan Hidup Kota Surabaya
5 |Unsur Sekretariat pada Badan Lingkungan Hidup Kota Anggota
 Surabaya : e
& | Unsur Bidang Pengendalian Dampak Lingkungan pada Badan Anggota
Lingkungan Hidup Kola Surabays )
7. | Unsur Bidang Pemulihan dan Peningkatan Kualitas
Ling_h_gngg_rl E_:Iu Badan Lingkungan Hidup Kota Surabaya
8. | Unsur Badan Perencanaan Pembangunan Kota Surabaya Anggota
8 | Unsur Badan Pemberdayaan Masyarakat dan MKeluarga | Anggola
Berancana Kota Surabaya
10. | Unsur Dinas Cipta Karya dan Tata Ruang Kota Surabaya aﬂ:hggt:t.el N
11 | Unsur Dinas Kesshatan Kota Surabaya ~ Anggota
12. | Unsur Dinas Pekerjaan Umum BIFIB..HE.{Q; ‘dan Pematusan|  Anggota
Kota Surabaya
"13. | Unsur Dinas Pertanian Kaota Surabaya Anggota
| 14. | Unsur Dinas Perdagangan dan Perndustrian Kota Surabaya Anggota
76 Unsur Dinas Perhubungan Kota Surabeya Agla
| 16. | Unsur Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kagﬁmma Anggota
|
17. | Unsur Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surabaya Anggota
18. | Unsur Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Surabaya Anggota

19. | Unsur Dinas Pendidikan Kota Surabaya




1 2 3
ED . LFnsm Dmis Tenaga Kerja Kola Surabaya Anggota
| 21, | Unsur Dinas Sosial Kota Surabaya ' Anggota
22. |Unsur Bagen Pemefintahan dan Otonomi  Daerah Anggota
Sekretariat Dastah Kota Surabaya
| 23, | Unsur Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kota Surabaya Anggata

WALIKOTA SURABAYA

—r'.(
(

TRIRI HARINI
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